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ABSTRAK

Pengembangan Media Pembelajaran Chemo-Edutainment
Kimdro Berbasis Unity of Science pada Materi
Hidrokarbon

Jihan Mita Putri Ana
1908076079

Kemajuan teknologi saat ini bukan lagi sebagai suatu
hal yang awam, melainkan sudah menjadi kebutuhan di dunia
pendidikan. Hal tersebut mengharuskan teknologi menjadi
inovasi baru dengan konsep pembelajaran yang
menyenangkan dan tetap menanamkan nilai moral sesuai
dengan ajaran Islam dalam konteks materi yang diajarkan.
Penelitian yang dilakukan kali ini bertujuan untuk
menghasilkan sebuah media pembelajaran  chemo-
edutainment kimdro berbasis unity of science pada materi
hidrokarbon dan mengetahui tingkat kelayakan dan respon
dari pengembangan media pembelajaran chemo-edutainment
kimdro berbasis unity of science pada materi hidrokarbon
menurut para pakar dan siswa. Metode penelitian yang dipakai
yaitu model desain instruksional 4-D yang dikembangkan oleh
(Thiagarajan, Semmel, & Semmel, 1974). Subjek penelitian
yang terdiri dari 10 siswa SMA Negeri 16 Semarang. Hasil
penelitian menyatakan bahwa media chemo-edutainment
mendapat keategori kelayakan “Valid” dari ahli media dan
materi dengan nilai validitas aiken’s V sebesar 0,75 dari aspek
media dan 0,79 dari aspek kelayakan materi. Uji coba terbatas
oleh siswa memperoleh respon kategori baik dengan persen
keidealan sebesar 84%.
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Kata kunci : Chemo-edutainment, Aplikasi android, Unity of
science, Hidrokarbon
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang ada di Indonesia telah masuk pada
zaman yang menuntut kemajuan teknologi sebagai bukti
kemajuan peradaban. Adanya perkembangan teknologi
saat ini bukan lagi sebagai suatu hal yang awam, melainkan
sudah menjadi kebutuhan di dunia pendidikan. Contoh
pesatnya teknologi saat ini yaitu dengan maraknya
perkembangan dunia di bidang pendidikan seperti online
learning, yang di dalamnya termuat penggunaan internet
sebagai sarana antara guru dan siswa dalam proses belajar
(Faridah, 2021).

Sarana penghubung dalam proses pembelajaran
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan majunya
era globalisasi menjadikan dorongan yang kuat untuk
meningkatkan generasi yang cerdas, seperti dalam bidang
politik, ekonomi, sosial dan bahkan bidang pendidikan.
Pihak yang ada di dalam dunia pendidikan harus ikut serta
dalam memanfaatkan teknologi masa kini agar terwujud
tujuan pendidikan nasional (Bahriah et al, 2017).
Keikutsertaan pihak-pihak dalam mewujudkan pendidikan
nasional dengan memanfaatkan berbagai fitur yang canggih

dari perkembangan teknologi saat ini akan menghasilkan
1



2

pelaksanaan pembelajaran yang maksimal (Putri et al,
2021).

Banyak  bentuk  multimedia yang  dapat
dikembangkan dengan adanya perkembangan teknologi
mulai dari tutorial, praktik latihan, simulasi, eksperimen,
dan sebuah game (Cholik, 2017). Jannah & Nurdiyanti
(2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam berbagai bentuk media akan
mampu memberi perbaikan dalam proses pendidikan, yang
awalnya pembelajaran berpusat pada guru atau satu arah
akan berubah menjadi pembelajaran yang berlangsung dua
arah. Hal ini bermanfaat dalam program pembelajaran di
kelas dengan memaksimalkan perkembangan teknologi
saat ini.

Salah satu perkembangan teknologi yang dapat
dimanfaatkan adalah Android. Android merupakan produk
hasil tekonolgi masa kini yang dapat digunakan sebagai
media untuk belajar. Tidak hanya dipakai untuk sarana
berkomunikasi jarak jauh, tetapi semakin canggih teknologi
masa kini, semakin banyak fitur android yang dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran (Kartini & Putra,
2020). Android sendiri menjadi suatu hal yang tidak asing
lagi dikalangan siswa. Mayoritas siswa memiliki handphone

android yang di dalamnya tersimpan berbagai fitur canggih.



Adanya fitur-fitur yang telah ada tersebut, mengharuskan
perangkat android di kalangan siswa dimanfaatkan dalam
pengembangan media belajar yang selaras dengan
kemajuan teknologi masa kini (Lubis & Ikhsan, 2015).

Ali Bin Abi Thalib berpesan dalam suatu hadis
mengenai konsep pembelajaran yang perlu diajarkan sesuai
perkembangan zaman.

a3 GBI A0 AKIAT i agila3 (o Glai a3lh 280951 1 sale
“Ajarilah anak-anakmu sesuai dengan zamannya, karena
mereka (anak-anakmu) hidup sekarang di zaman mereka,
bukan hidup pada zamanmu. Sesungguhnya anak-anakmu
diciptakan untuk zamannya, sedangkan kalian diciptakan

untuk zaman kalian”.
Pesan tersebut sangat erat kaitannya dengan

perkembangan pembelajaran pada zaman sekarang.
Seseorang tumbuh di zaman yang berbeda-beda, maka dari
itu sarana pendidikan yang diberikan juga harus
menyesuaikan perkembangan yang telah ada (Ni'am 2021,
diakses tanggal 9 Desember 2022).

Zaman yang semakin berkembang dan media yang
semakin canggih harus mampu menjadi sarana dan
perantara pembelajaran yang baik. Adanya perkembangan
teknologi ini, pendidikan di Indonesia sangat diuntungkan

karena memperoleh manfaat yang banyak. Mulai dari
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perkembangan materi, literatur dan diskusi ilmiah. Semua
itu dapat diakses dengan mudah di dunia pendidikan
(Asmawi et al., 2019).

Teknologi menjadi suatu hal yang berpotensi untuk
mempermudah akses pembelajaran. Pengetahuan dan
kemampuan guru dalam memanfaatkan dan
mengaplikasikan teknologi sangat dibutuhkan untuk
menyajikan sebuah pembelajaran yang otentik (Kurniawan,
2017). Tidak hanya seorang guru, calon guru pun harus
mampu dan mengetahui perkembangan literasi digital saat
ini. Menurut penelitian Nada & Sari (2020) menyatakan
bahwa perguruan tinggi perlu mempersiapkan program
pelatihan yang efektif untuk melatih kemampuan bagi
mahasiswa calon guru agar mengetahui perkembangan
teknologi melalui literasi digital, seperti pemanfaatan
sarana prasarana dan media pembelajaran yang dapat
digunakakan dalam kelas.

Pemanfaatan media yang menarik dan selaras dengan
perkembangan teknologi masa kini dapat meningkatkan
semangat siswa dalam proses belajar, salah satu konsep
media yang dapat diselaraskan dengan majunya teknologi
masa kini adalah media pembelajaran chemo-edutainment
(Tanrere & Side, 2012). Edutainment pada awalnya

merupakan gabungan dari 2 kombinasi yaitu kata education



dan kata entertainment (Pratama et al., 2020). Kata chemo-
edutainment berarti sebuah pembelajaran kimia yang di
dalamnya terdapat sebuah proses pendidikan dan
permainan yang membuat proses pembelajaran menjadi
menyenangkan. Media pembelajaran  edutainment
bertujuan untuk menambah wawasan siswa dengan
menghubungkan pemikiran dan perasaan melalui suatu
media seperti video, audio, musik, film (Nurfitrasari &
Sumarni, 2016). Pembelajaran berbasis chemo-edutainment
ini terkonsep dalam materi kimia yang direalisasikan
dengan fitur dari teknologi smartphone android, yang diberi
nama kimdro.

Kimdro atau kimia android merupakan sebuah
aplikasi pembelajaran kimia yang dirancang khusus untuk
smartphone android. Hasil produk aplikasi yang dirancang
hanya dapat digunakan pada android sebagai media
pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan fitur
pada teknologi dengan platform sederhana pembuat
aplikasi game android seperti MIT App Inventor yang akan
menciptakan suasana yang menyenangkan.

Penggunaan teknologi android dalam pembelajaran
ini harus tetap diimbangi dengan penanaman nilai-nilai
paradigma keilmuan yang sering kita sebut dengan unity of

science khususnya materi kimia yang di dalamnya sangat



erat kaitannya dengan kehidupan dan kejadian di alam.
Pemahaman mengenai konsep unity of science akan
menjadikan siswa mengerti akan kekuasaan Tuhan yang
Maha Esa dan menjadi manusia yang lebih mensyukuri
nikmat dari yang Maha Kuasa (Wati et al., 2019). Konteks
unity of science dalam proses pembelajaran sangat perlu
ditegaskan kembali untuk menanamkan sifat kelslaman
dalam pola pikir siswa. [lmu-ilmu alam yang ada saat ini
merupakan ilmu yang tidak dapat dipisahkan dari konteks
ilmu agama, karena di dalamnya merupakan ilmu yang
bersumber dari Tuhan yang Maha Esa (Kurniawan, 2019).
Kesatuan ilmu adalah sebuah harmonisasi ilmu
pengetahuan yang akan menghubungkan ilmu barat yang
sekuler dan ilmu keagamaan yang berpegang pada wahyu
(Anbiya & Asyafah, 2020). Menurut Fanani (2015)
mengemukakan 3 konsep yang selaras dengan konteks
unity of science, yaitu humanisasi ilmu keislaman,
spiritualisasi ilmu-ilmu modern, dan revitalisasi local
wisdom. Konsep-konsep ini menjelaskan mengenai
kesatuan ilmu-ilmu pengetahuan untuk menanamkan nilai-
nilai moral yang sesuai dengan ajaran agama Allah SWT.
Mengenai penanaman nilai-nilai tersebut, perlunya
proses pembelajaran pada siswa yang harus selalu

merealisasikan konteks-konteks kehidupan sekitar yang



berkaitan dengan spiritualisasi ilmu-ilmu modern,
penerapan yang berkesinambungan antara ilmu modern
dan sains ilmiah akan menambah wawasan siswa mengenai
kesatuan antara ilmu satu dengan ilmu lainnya. Unity of
science sangat mengutamakan spiritualisasi pengetahuan
modern atau humanisasi ilmu pengetahuan Islam. Sains
akan menjelaskan keadaan alam yang sebenarnya, dan teori
ilmiah dapat menjelaskan kejadian yang telah terjadi di
alam. Mengenai hal tersebut, sains menggunakan
eksperimen dan bukti yang logis atau pemikiran yang
rasional untuk mempelajari individu di alam dan
masyarakat sekitar (Ernadila et al, 2021). Menurut
penelitian Wibowo et al (2021) menyatakan bahwa
penggunaan buku berbasis unity of science juga dapat
memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proses yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-harinya. Salah satu
contoh materi yang tidak lepas dari kesatuan ilmu-ilmu
modern dan ilmu agama adalah ilmu kimia.

Materi kimia yang diajarkan pada semester awal
kelas XI adalah hidrokarbon, sehingga pemilihan materi
hidrokarbon dengan konsep permainan ini menjadi
penentu awal mula pembelajaran di kelas XI yang fungsinya
untuk memberi motivasi siswa belajar kimia dan

menstimulasi pemikiran siswa untuk memiliki first



impression yang baik bahwa belajar kimia itu
menyenangkan.

Materi hidrokarbon memiliki kaitan erat dengan
lingkungan dan kehidupan makhluk hidup. Mulai dari
unsur-unsur penyusun, ikatan atom, manfaat dalam
kehidupan sehari-hari, dan dampak yang terjadi pada
pembakaran hidrokarbon. Pembakaran hidrokarbon yang
sempurna terjadi akibat oksigen yang cukup, sehingga
menghasilkan gas karbondioksida (CO;) dan uap air.
Pembakaran tidak sempurna terjadi karena tidak ada
oksigen yang cukup sehingga menghasilkan gas karbon
monoksida (CO) (Fessenden, 1982).

Pembakaran hidrokarbon ini seperti halnya
pembakaran bahan bakar fosil yang dapat menyebabkan
pencemaran dan kerusakan pada lingkungan, terlebih
dampaknya pada udara yang sangat berbahaya (Sari &
Fatkhurrahman, 2015). Menurut penelitian Qomarullah
(2014) miliaran ton gas CO; dari pembakaran minyak bumi
ini akan mengubah lapisan udara menjadi perangkat panas
seperti green house effect hujan asam, dan bahkan Indonesia
mendapat kehormatan rekor dunia sebagai penghancur
hutan tercepat di dunia pada tahun 2000-2005. Adanya

kerusakan bumi ini mengharuskan manusia sebagai



makhluk yang diciptakan menjadi khalifah dan mandataris
Allah SWT secara fungsional.

Fakta yang dihasilkan menunjukan bahwa polusi di
bumi ini semakin bertambah dan cukup sulit untuk
dihentikan (Sari & Fatkhurrahman, 2015). Meminimalisir
dampak pembakaran yang menyebabkan polusi ini
merupakan cara terbaik untuk mengurangi dampak negatif
yang akan merusak bumi. Salah satu caranya yaitu dengan
memberikan pengajaran nilai-nilai moral kepada para
generasi muda khususnya siswa untuk selalu bertanggung
jawab dan mensyukuri nikmat yang ada di bumi. Hal ini
menjadi tanggung jawab guru untuk selalu menanamkan
nilai kesatuan ilmu dalam setiap pembelajaran yang
diselaraskan  dengan media pembelajaran  yang
menyenangkan sesuai perkembangan teknologi masa kini
agar menghasilkan tujuan pembelajaran yang maksimal.

Berdasarkan analisis yang dilakukan di SMA Negeri
16 Semarang bahwasannya pembelajaran kimia materi
hidrokarbon belum dikaitkan dengan konsep unity of
science ataupun konsep kesatuan ilmu-ilmu pengetahuan.
Tidak hanya itu pembelajaran masih kurang efektif karena
siswa memiliki semangat yang kurang dalam proses
pembelajaran di kelas yang ditunjukan dengan proses dan

tindakan siswa ketika mengikuti pembelajaran sehari-hari
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seperti tidur ketika jam pelajaran, sering keluar masuk
kelas, dan bahkan beberapa siswa tidak mendengarkan
pembelajaran melainkan hanya bermain handphone.
Semangat belajar siswa yang seperti ini harus mampu
diatasi oleh guru dengan tindakan yang tepat. Media yang
digunakan  ketika  pembelajaran  harus  mampu
menyelaraskan gaya yang saat ini digemari siswa.
Kecanggihan teknologi saat ini harus mampu dimanfaatkan
dalam pendidikan sebagai sarana untuk meningkatkan
semangat belajar siswa.

Observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 16
Semarang menunjukan bahwa mayoritas siswa membawa
smartphonenya di kelas, selain menjadi sebuah alat
komunikasi, smartphone ini juga digunakan untuk
membantu memperlancar proses pembelajaran.
Penggunaan smartphone dalam kegiatan pembelajaran di
SMA Negeri 16 Semarang ini belum terlalu efektif, yaitu
hanya sebatas sebagai sarana untuk browsing materi
ataupun mengirim sebuah media pembelajaran seperti PPT,
modul melalui WhatsApp group ataupun e-mail. Siswa
justru memanfaatkan ponsel yang dibawa hanya untuk
membuka media sosial seperti IG, tiktok, mendengarkan
musik, dan bahkan tidak sedikit pula yang bermain game

ketika proses pembelajaran, padahal ponsel yang dibawa
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siswa dapat dimanfaatkan untuk sarana media belajar yang
menarik dan menyenangkan.

Fakta yang didapatkan di SMA Negeri 16 Semarang
dalam proses pengaplikasian media pembelajaran masih
menggunakan PPT dan modul berbentuk word maupun pdf
yang ditampilkan pada layar LCD. Kegiatan tersebut
menjadi masalah atas kurangnya perhatian siswa terhadap
guru, siswa cenderung bosan dan mengantuk ketika di
kelas. Penyebaran angket pra riset kepada siswa kelas XI
MIPA 1 menunjukan 70,6% siswa menjawab menyukai
kimia dan 29,4% siswa tidak menyukai kimia. Setelah
angket tersebar, dilakukan wawancara acak kepada
beberapa siswa mengenai jawaban terbuka tentang
pelajaran kimia, bahwasannya siswa yang cenderung suka
kimia pada pembahasan yang ringan tanpa perhitungan dan
rumus, jika materi sudah masuk dipembahasan yang rumit
siswa cenderung malas untuk belajar, khususnya pada
materi hidrokarbon yang membutuhkan waktu banyak
karena indikator konsep yang ada di dalamnya sangat
banyak, sehingga dibutuhkan waktu jam pelajaran lebih
banyak. Hal inilah yang menjadikan materi hidrokarbon
menjadi pokok materi pada penelitian yang akan

dikembangkan.
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Masalah tersebut sangat perlu diatasi oleh guru, yaitu
dengan meminimalisir tingkat kebosanan siswa ketika
belajar kimia dan menyiapkan sarana pembelajaran yang
inovatif dan interaktif sesuai dengan konsep yang digemari
siswa saat ini, dengan begitu siswa tidak akan merasa bosan
walaupun materi yang diajarkan memiliki sub-sub materi
yang banyak. Siswa akan merasa senang dengan media yang
digunakan jika itu membuat siswa nyaman, sehingga siswa
membutuhkan sebuah media yang tidak hanya dijelaskan
saja seperti penggunaan PPT atau modul, melainkan butuh
media yang menyenangkan dan tidak membosankan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di
atas, pengembangan sebuah media pembelajaran ini sangat
diperlukan dengan adanya kemajuan teknologi masa kini
dan tetap menekankan pemikiran sains yang berbasis unity
of science. Pengintegrasian tersebut direalisasikan dengan
adanya penelitian pengembangan sebuah media
pembelajaran chemo-edutainment berbentuk kimdro pada
materi hidrokarbon yang diaplikasikan dalam sebuah
platform MIT App Inventor yang akan menjadikan konsep
pembelajaran menarik dan menyenangkan serta
menambah motivasi belajar siswa pada materi kimia.
Peneliti bermaksud melakukan sebuah riset dengan judul

penelitian yaitu “Pengembangan Media Pembelajaran
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Chemo-Edutainment Kimdro Berbasis Unity of Science

pada Materi Hidrokarbon”.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang berkaitan dengan latar belakang

yang dijelaskan di atas adalah:

1. Guru kurang inovatif dalam memanfaatkan
kecanggihan teknologi, sehingga media pembelajaran
yang digunakan sehari-hari hanya sebatas PPT dan
modul ajar.

2. Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas kurang
aktif dan termasuk pembelajaran satu arah dengan
guru menjelaskan materi di depan kelas.

3. Motivasi dan semangat siswa kurang maksimal ketika
mengikuti pembelajaran dengan media yang kurang
inovatif.

4. Kerusakan alam dan polusi yang ada di sekitar semakin
meningkat karena kurangnya kepedulian dan tanggung
jawab untuk melestarikan lingkungan yang ada di bumi
ini.

. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan kejelasan konsep media yang akan

dikembangkan, yaitu :
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Pokok materi yang ada dalam media ini adalah

hidrokarbon

. Aplikasi yang dikembangkan hanya berbasis pada

smartphone android yang didasarkan pada aspek

kebutuhan siswa

. Konsep chemo-edutainment yang direalisasikan dalam

media adalah game, gambar dan komik sederhana
Konteks unity of science yang digunakan dalam materi
hidrokarbon ini adalah konsep spiritualisasi ilmu-ilmu

modern

. Penelitian yang dilakukan hanya sampai pada tahap

develop yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan
media menurut para pakar dan respon siswa terhadap

media yang dikembangkan.

. Rumusan masalah

Rumusan masalah yang akan dikaji sesuai permasalahan

yang ada dalam latar belakang di atas adalah:

1.

Bagaimana karakteristik media pembelajaran chemo-
edutainment kimdro berbasis unity of science pada

materi hidrokarbon?

. Bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran

chemo-edutainment kimdro berbasis unity of science

pada materi hidrokarbon menurut para pakar?
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Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran
chemo-edutainment kimdro berbasis unity of science

pada materi hidrokarbon?

. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis karakteristik media pembelajaran chemo-
edutainment kimdro berbasis unity of science pada

materi hidrokarbon

. Menganalisis tingkat kelayakan dari pengembangan

media pembelajaran chemo-edutainment kimdro
berbasis unity of science pada materi hidrokarbon

menurut para pakar

. Menganalisis respon siswa terhadap pengembangan

media pembelajaran chemo-edutainment kimdro

berbasis unity of science pada materi hidrokarbon.

. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini selesai, hasil penelitian yang

diperoleh, diharapkan dapat bermanfaat bagi kalangan

berbagai pihak, seperti:

1.

Manfaat teoritis
Penelitian telah dikembangkan diharapkan dapat

menambah referensi keilmuan dari peneliti dan
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diharapkan dapat mengembangkan pola pikir pendidik
tentang sebuah media pembelajaran.

2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa

1) Siswa dapat memperoleh pengalaman baru dalam
belajar menggunakan media aplikasi android pada
materi hidrokarbon berbasis unity of science.

2) Siswa dapat merasa nyaman dan tidak bosan
ketika mengikuti pembelajaran kimia.

3) Meningkatkan motivasi belajar siswa ketika
proses pembelajaran

4) Meningkatkan pola pikir siswa mengenai materi
kimia yang mudah dipahami

b. Bagi pendidik

1) Media pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk
proses belajar kimia dan dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar.

2) Menambah wawasan dan inspirasi baru terhadap
seorang pendidik dalam membuat dan
mengembangkan sebuah media pembelajaran.

3) Memperkenalkan sebuah media baru pada
pendidik agar selalu memiliki inovasi dalam

proses belajar mengajar.
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c. Bagi sekolah

1) Memberikan suatu produk media pembelajaran
kepada sekolah sebagai sebuah media yang
digunakan dalam pembelajaran.

2) Menambah kualitas dari perolehan
hasil belajar siswa yang lebih baik dengan media
yang menyenangkan.

d. Bagi peneliti

1) Menambah motivasi dari peneliti dalam konteks
perkembangan pembelajaran yang ada terutama
pada pembelajaran ilmu kimia.

2) Menambah pengalaman dan wawasan baru bagi
peneliti mengenai sebuah pembelajaran dan

pengembangan suatu media untuk proses belajar.

G. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan yang digunakan dalam
proses penelitian kali.

1. Media pembelajaran ini berupa aplikasi android yang
diujikan oleh beberapa ahli yang sudah menguasai
dalam bidang materi dan media.

2. Media pembelajaran kimia dengan konsep chemo-
edutainment  ini  mampu  memberikan rasa
menyenangkan pada siswa ketika proses pembelajaran

di kelas.
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3. Penggunaan media pembelajaran chemo-edutainment
berbasis unity of science yang terhubung dengan
keterkaitan sains ilmiah dalam kehidupan nyata,
sehingga dapat menambah wawasan siswa tentang
kesatuan ilmu yang dapat menambah motivasi siswa
saat belajar.

4. Siswa dapat belajar dengan mandiri dengan media yang

dikembangkan dalam smartphone siswa

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Berkembangnya zaman yang semakin pesat,

menjadikan proses pendidikan menjadi sangat penting

untuk dibicarakan. Salah satunya yaitu pengembangan

sebuah media pembelajaran. Penelitian ini akan

memperoleh hasil akhir sebuah produk yang bermanfaat

bagi pendidik serta siswa sebagai media pembelajaran.

Secara rinci spesifikasi produk sebagai berikut :

1. Lingkup materi yang dicantumkan dalam media ini
adalah materi hidrokarbon kelas XI

2. Bentuk yang diperoleh yaitu media pembelajaran
chemo-edutainment yang diberi nama kimdro pada
materi hidrokarbon.

3. Konsep media yang akan dikembangkan berbasis

aplikasi yang bisa digunakan pada smartphone siswa
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4. Konsep media di dalam aplikasi android mencakup

materi, kuis, dan beberapa game.

5. Pengintegrasian materi dengan konsep unity of science

yang di dalamnya siswa akan dikenalkan beberapa

kaitan ilmu sains dengan ilmu agama.

6. Desain media yang dikembangkan sebagai berikut :

d.

b.

Screen sampul depan

Menu utama (berisi beberapa menu pokok materi,
menu UoS-Chems, menu kuis, menu bantuan)

Menu pokok materi (berisi materi hidrokarbon,
kekhasan atom karbon, pembagian, alkana, alkena,
alkuna, penamaan senyawa, sifat fisika dan kimia)
Menu UoS-Chems (berisi keterkaitan materi dengan
kehidupan sehari-hari, gambar kerusakan alam,
dampak pembakaran bahan bakar, penekanan nilai-
nilai moral sebagai makhluk penjaga bumi,
pencegahan dan cara mengatasi dampak
pembakaran bagi alam semesta)

Menu kuis (berisi kuis game tentang materi dan
game sederhana)

Menu bantuan (berisi navigasi menu kompetensi
inti, menu kompetensi dasar, peta konsep, dan

petunjuk media)
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g. Menu home yang berfungsi untuk kembali ke menu

utama



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran

Kegiatan belajar menjadi sebuah kegiatan yang
membutuhkan sebuah persiapan sebelum pembelajaran
berlangsung. Kegiatan ini perlu adanya sarana
pembelajaran yang disiapkan seperti sebuah media yang
memenuhi standar proses pengajaran (Pramuaji &
Munir, 2017).

Media berawal dari kata “medius” yang memiliki
arti “tengah”, dapat pula diartikan sebagai suatu
perantara belajar. Seorang ahli bernama Gerlach dan Ely
menyimpulkan bahwasannya ketika suatu media diteliti
dan dipahami dengan global, maka akan menuju pada
pemahaman bahwa media memiliki arti bisa berupa
manusia, materi, maupun suatu kejadian yang dapat
menumbuhkan sikap yang baik agar siswa bisa
memperoleh pengalaman dan pengetahuan sesuai
tujuan utama pendidikan (Arsyad, 2016). Konteks
pengertiannya juga memiliki kesinambungan dengan
suatu media yang akan membantu siswa ketika kegiatan

pembelajaran. Media merupakan alat yang termasuk

21
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dalam komponen sistem pembelajaran dan memiliki
peran penting bagi proses pembelajaran. Media
hendaknya harus memiliki kesesuaian dengan konsep
pembelajaran. Kesesuaian ini dapat membuat siswa
berinteraksi aktif dengan media pembelajaran yang
digunakan (Nurrita, 2018).

Media menjadi suatu alat perantara dan pengantar
informasi antara guru dan siswa. Banyak berbagai
macam media yang bisa dipakai berinteraksi ketika
pembelajaran seperti gambar, audio, video, CD, rekaman.
Tujuan dari media sendiri yaitu untuk mengantar sebuah
informasi pengetahuyan dan pengajaran pembelajaran
sehingga  dapat memberi pesan dan rangsangan
perasaan pada siswa dalam proses belajar (Indayani et
al,, 2019).

Proses Kkegiatan pembelajaran yang sesuai
membutuhkan suatu perencanaan yang tepat pula, salah
satunya dengan pemilihan media yang cocok dengan
konteks materi. Pemilihan media yang digunakan dalam
pengembangan media harus berdasarkan kecanggihan
teknologi zaman sekarang yang tetap mengedepankan
keefektifan dan kemudahan media pembelajaran (Silmi

& Rachmadyanti, 2018).
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Penjelasan mengenai media pembelajaran juga
terdapat dalam firman Allah surat Al-Nahl ayat 125.

b (il e Al Al Jally Aakally &1 gy 1) £

(gl Ao gh 5™ “alui 8 Ja oy plel 3a &) &)° Gl

“Serulah manusia kepada jalan tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik pula. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk”.

Penjelasan mengenai ayat yang telah dipaparkan,
dalam Tafsir Hidayatul Insan menjelaskan bahwasannya
pemanfaatan media dalam pembelajaran harus
mempertimbangkan adanya aspek pesan yang
disampaikan yaitu dengan positif, dan menggunakan
bahasa yang santun sebagai sarana untuk
menyampaikan pesan, dan ketika ada seseorang yang
membantah pun seorang pendidik harus menyampaikan
dan menjelaskan dengan bahasa yang logis agar siswa
dapat menerima dengan jelas dan baik (Pito, 2021).

Ketepatan memilih sebuah media pembelajaran
harus mengetahui faktor yang perlu diperhatikan.
Faktor-faktor yang menjadi tolok ukur pengamatan
sebuah media pembelajaran menjadi media yang sesuai

dan tepat yaitu:
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Mengenai kesesuaian media dengan suatu tujuan

pada proses pembelajaran

. Terdapat dukungan yang tepat dengan bahan

pembelajaran
Media mudah diperoleh
Ketika mengaplikasikan suatu media harus memiliki
keterampilan yang memadai
Media pembelajaran yang ada harus memiliki taraf
yang sesuai dengan tingkat berpikir siswa (Purnawati
2010).

Menurut Arsyad (2016) menyatakan bahwa media

pembelajaran memiliki tiga ciri utama, antara lain :

1)

2)

Fiksasi

Ciri fiksasi adalah sebuah konsep yang
menjelaskan bahwasannya dalam media ini dapat
menyimpan, dan menangkap suatu objek, tidak
hanya itu media juga dapat menampilkan suatu
kejadian. Adanya ciri fiksasi, suatu kejadian dapat
direkam, disimpan ataupun dipotret dan pada
waktu tertentu kejadian tersebut dapat diamati dan
diperlihatkan ulang.
Manipulatif

Ciri manipulatif adalah sebuah konsep yang

menyatakan bahwa suatu media dapat
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menampilkan ulang suatu kejadian secara
manipulasi  (perubahan) sesuai apa yang
dikehendaki dan apa yang dibutuhkan. Perubahan
atau manipulasi ini bisa seperti perubahan ukuran,
warna, kecepatan, dll.
3) Distributif

Ciri distributif bermakna media dapat
menjangkau beberapa audiens dengan jumlah
banyak dan besar dalam sekali penyajian yang
bersamaan. Seperti halnya penggunaan
flashdisk ataupun CD (Arsyad, 2016).

Jenis-jenis media pembelajaran yang cukup sering
dipakai dalam suatu proses pembelajaran memiliki
berbagai macam bentuk dan cara pengajarannya.
Menurut pendapat Heinich et al (1996) beberapa jenis
media yang sering dimanfaatkan sebagai sarana
penyalur informasi seperti media audio, gerak,
multimedia, dll. Beberapa jenis media yang sering
dipakai adalah :

a) Media berbentuk grafis . Contoh : gambar, foto

b) Media berupa bentuk tiga dimensi. Contoh : model
pahat, model penampang, dll.

c) Lingkungan sebagai sarana media pembelajaran

d) Proyeksi. Contoh : film.
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Manfaat dari media pembelajaran juga dijelaskan
dalam beberapa hadist Nabi Muhammad SAW, yang
salah satunya ketika Rasulullah SAW menggunakan
media kerikil sebagai penyampaian dakwah beliau.
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ismail,
dan sudah memberikan kabar kepada kami kholad bin
yahya, dan telah menceritakan kepada kami basyir ibn al-
Muhajir, telah memberikan kabar kepadaku abdillah bin
buraidah dan ayahnya berkata:”Rasulallah SAW bertanya
kepada sahabat, tahukah kalian apakah sesuatu ini?
Rasulallah SAW sambil melemparkan dua buah kerikil,
lalu para sahhabat menjawab, Allah dan Rasul-Nya yang
lebih mengetahui, kemudian Rasul bersabda “sesuatu ini
adalah angan-angan dan ini adalah ajal”. (HR. At-
Tirmidzi).

Hadis yang telah tercantum di atas menyampaikan

sebuah pesan bahwa Rasul SAW pernah menggunakan
perantara dua buah kerikil untuk dijadikan sebagai
media berdakwah dan pembelajaran untuk para sahabat.
Pelajaran yang dapat kita ambil yaitu ketika Rasulullah
SAW bertanya kepada para sahabat tentang dua benda
yang rasul pegang lalu melemparnya, namun sahabat

menjawab bahwa hanya Allah dan Rasul-Nya yang
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mengetahui, lalu Rasulullah SAW bersabda bahwa dua
benda itu adalah sebuah kerikil yang dijadikan sebagai
sarana pembelajaran.

Mengenai hal tersebut, sebagai salah satu media
dalam pembelajaran yang digunakan Rasulullah SAW
yaitu dengan menggunakan dua buah kerikil untuk alat
perumpamaan Kketika menjelaskan pelajaran kepada
para sahabat, yaitu mengenai dua kerikil bagaikan angan
angan dan ajal seseorang. Maksud dari angan-angan
adalah kehidupan manusia di dunia sedangkan ajal yaitu
kematian. Kedua konteks tersebut tidak dapat
dipisahkan karena sudah menjadi kehendak yang Maha
Kuasa dalam menentukan jalan kehidupan dan ajal pada
manusia. Penggunaan media dua buah kerikil ini
berfungsi sebagai media pembelajaran (Pito, 2021).
Penjelasan tersebut sesuai dengan manfaat media
pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian
materi yang berfungsi sebagai sarana pemahaman untuk
mencapai tujuan pendidikan dalam menyampaikan
sebuah isi materi yang akan diajarkan.

. Chemo-Edutainment

Proses belajar membutuhkan suatu konsep

pengajaran yang terkesan menyenangkan dan membuat

siswa merasa menikmati dalam sebuah proses
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belajar. Materi ilmu kimia sendiri merupakan sebuah
ilmu kimia SMA membahas berbagai ilmu pengetahuan
alam yang menekan siswa untuk selalu aktif ketika
proses pembelajaran berlangsung. [lmu kimia memiliki
beberapa konsep dengan pembahasan yang perlu
ketelitian tinggi dalam pemahaman materinya. Konsep-
konsep ini memiliki nilai keabstrakan yang cukup berat,
yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
menguasai materinya (Andrianie et al., 2018) .

Materi kimia yang pada umumnya kurang diminati
siswa karena materinya yang abstrak mengharuskan
seorang pendidik tanggap dalam menggunakan konsep
media yang digunakan dalam proses pembelajaran kimia
(Melykhatun et al., 2019). Salah satu konsep media untuk
mendukung pembelajaran menyenangkan adalah
chemo-edutainment. Edutainment merupakan suatu
konsep media pembelajaran yang bermaksud untuk
menggabungkan suatu pendidikan dengan hiburan
untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
(Hamid, 2014).

Penggunaan media yang dikolaborasikan dengan
konsep edutainment dinilai memberi dampak yang baik
dalam upaya mensukseskan pendidikan nasional.

Konsep yang menghibur dan menyenangkan memberi
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nuansa yang berbeda ketika proses pembelajaran
berlangsung. Tidak hanya membantu guru dalam
menyajikan sebuah materi, tapi juga membantu siswa
dalam proses belajar mandiri. Edutainment ini didesain
dengan konsep pendidikan dan hiburan yang dapat
disatukan secara harmonis dalam menciptakan suatu
pembelajaran (Bahriah et al., 2017).
Chemo-edutainment merupakan salah satu media
pembelajaran kimia yang salah satu tujuannya yaitu
dapat merangsang perasaan siswa untuk tertarik dan
merasa senang ketika pembelajaran dengan melibatkan
emosi dan perasaan siswa melalui beberapa media
seperti, gambar 3D, video, dan corak warna yang bersifat
lebih nyata (Nurfitrasari & Sumarni, 2016) .
Karakteristik dari media chemo-edutainment ini
menjadi nilai lebih yang kaitannya dengan
pengembangan sebuah media pembelajaran yaitu dapat
memberi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan
serta menggabungkan antara pembelajaran yang berupa
teks, animasi, video, game, audio serta dapat
memberikan perasaan senang pada siswa (Melykhatun

etal, 2019).
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3. Media Pembelajaran Kimdro

Kimdro yaitu sebuah permainan android yang
terdiri dari 2 kata yaitu kimia, Android. Media ini
merupakan game interaktif yang dapat dijalankan di
smartphone siswa. Arti dari nama game ini merupakan
sebuah pembelajaran kimia yang dapat dijalankan pada
smartphone siswa yang sesuai dengan teknologi masa
kini.

Munculnya operating system berbasis android
menjadikan perkembangan software dunia semakin
berkembang. Penjualan ponsel berbasis android telah
menyamai penjualan smartphone lain seperti blackberry.
Kenaikan tersebut dikarenakan android lebih murah dan
memberi beberapa fitur yang canggih. Android masa kini
telah memiliki banyak perkembangan fitur mulai dari
awal muncul hingga masuk pada versi 4.1, 4.2, 4,5, dan
versi 5.0 yang dirilis pada tanggal 15 Oktober 2014. Fitur
yang muncul pada versi ini seperti desain, notifikasi,
hemat baterai, keamanan (Hilmi, 2015).

Kemajuan teknologi seperti android dalam dunia
pendidikan saat ini berfungsi untuk mendukung
kegiatan sehari-hari, tidak hanya itu dalam konteks
pendidikan android juga dapat digunakan untuk

merealisasikan media interaktif yang dapat mengikuti
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alur perkembangan masa kini (Feoh et al., 2018). Materi
yang bersifat abstrak dan sulit dipahami menjadi
pembahasan yang perlu diselesaikan dengan
memanfaatkan teknologi menggunakan beberapa fitur
yang bisa dijalankan di ponsel android seperti sebuah
game (Bayir, 2014).

Game merupakan sebuah permainan antara para
pemain yang saling berkaitan antar satu sama lain
dengan mentaati peraturan yang telah ditetapkan.
Komponen yang perlu dimiliki sebuah permainan,
adalah:

1) Ada seorang pemain;

2) Memiliki sebuah lingkup yang digunakan pemain
untuk berinteraksi;

3) Memiliki peraturan permainan,

4) Memiliki sebuah tujuan yang hendak dicapai

Media pembelajaran berbasis game dapat
diterapkan dalam pembelajaran agar siswa termotivasi
dan belajar dengan inovasi game baru serta dapat
memahami materi pelajaran dengan baik dan optimal.
Semua hal yang ada pada game sebagai media
pembelajaran sangat dapat dimungkinkan untuk
dimanfaatkan dalam proses belajar (Haryani &

Heriyanto, 2014).
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Bermain game memiliki peran penting untuk
meningkatkan perkembangan otak peserta didik.
Kegiatan yang akan merangsang pikiran dan
pengetahuan dengan sebuah teka-teki permainan akan
menimbulkan kesan mendalam bagi berkembangnya
psikologi, sosiologi, rekreasi, serta kebahagian anak
(Bayir, 2014). Pengaplikasian permainan yang memberi
kesan pembelajaran, akan memberi pola pikir baru bagi
siswa, tidak hanya belajar menggunakan teks yang hanya
monoton, seperti halnya membaca dalam buku saja,
tetapi harus ada perkembangan seperti pembelajaran

yang dikolaborasikan dengan sebuah game.
4. Software yang Dipakai dalam Perancangan Media

a. Google
Google merupakan suatu mesin untuk mencari

berbagai informasi dalam bentuk situs web, gambar,
peta, dll. Tujuan adanya google adalah menyajikan
pencarian hasil terbaik (Evitasari 2021, diakses
tanggal 6 Maret 2022).

Peneliti menggunakan google dalam pencarian
beberapa fitur-fitur menarik dan beberapa gambar

yang mendukung data yang ada.

b. Canva
Canva merupakan sebuah program yang dapat

digunakan dengan online dan menyediakan berbagai
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peralatan seperti template presentasi, poster,
pamflet, grafis, logo, label, dan masih banyak lagi, edit
gambar, sampul buku, wallpaper desktop, dan masih
banyak lagi. Penggunaan canva dapat digunakan
dalam suatu pembelajaran dalam konteks media
(Tanjung & Faiza, 2019).

Penelitian ini memanfaatkan program canva
untuk mendesain sebuah gambar logo ataupun
background yang akan digunakan untuk proses

pembuatan media pembelajaran.

MIT App Inventor
Platform pembuat media pembelajaran MIT

App Inventor merupakan suatu platform builder yang
digunakan untuk membuat aplikasi android. Platform
ini disediakan dari gogglelabs dengan pengoprasian
yang cukup mudah yaitu dengan graphical interface
yang merupakan sebuah user interface pada scratch
yang penggunaanya hanya dengan mendrag dan drop
ke layar screen platform ini untuk menghasilkan
sebuah aplikasi (Negara et al, 2019). MIT App
Inventor bermanfaat untuk mengembangakn sebuah
aplikasi yang dapat dijalankan dalam smartphone
ketika dalam proses pembelajaran, bahkan pengguna

yang memanfaatkan platform ini tidak perlu
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mengingat dan menulis instruksi ketika pembuatan,

sehingga tidak akan menimbulkan frustasi dalam

mengembangkan aplikasi (Edriati et al, 2021).

Platform ini dapat meningkatkan kreatifitas guru

dalam mengembangkan suatu media yang sederhana

dan menarik, mulai dari multimedia yang berbasis

web, mobile, ataupun desktop (Prakoso, 2020).

Software ini digunakan untuk mengembangkan
sebuah aplikasi berbentuk Game Android yang
nantinya akan  digunakan sebagai media
pembelajaran.

MIT App Inventor yang digunakan dalam
pengembangan dilengkapi dengan:

1) Desainer, yang didalamnya terdapat lima unsur
pembagian, mulai dari media, properties, viewer,
component, dan palette.

2) Block editor, komponen ini dijalankan tidak di
dalam pemograman, melainkan di luar browser
yang berfungsi untuk mengatur behaviour dari
komponen yang dipilih dari desain sebelumnya,

3) Emulator, yang berfungsi untuk menjalankan
project yang telah dibuat (Sari & Hardyanto,
2016)
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Platform MIT App Inventor memiliki kelebihan

dan kekurangan, yaitu :

a) Kelebihan MIT App Inventor
Kelebihan yang dimiliki platform MIT App Inventor
antara lain adalah bahasa pemrogramannya yang
simpel, sehingga pengguna tidak memerlukan
pemahaman untuk membuat aplikasi, tidak hanya
itu platform ini bisa diakses secara gratis dan
berbasis web.

b) Kekurangan MIT App Inventor

Platform ini membutuhkan jaringan atau wifi yang
stabil ketika ingin merancang sebuah media, dan
tidak hanya itu tools yang disiapkan dalam
platform ini juga masih sangat sederhana.

Gambar 2.1 Layar Tampilan pada MIT App Inventor
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d. MIT AI2 Companion
MIT AlI2 Companion merupakan sebuah

platform yang dapat di unduh di google play.
Platform ini digunakan dalam membantu berjalannya
proses penggunaan aplikasi di android khususnya
aplikasi yang dibuat di MIT App Inventor. Pembuatan
aplikasi yang memerlukan penginstalan melalui kode
QR atau barcode dapat langsung digunakan hanya
dengan menscan kode QR yang ada di MIT App
Inventor, setelah itu aplikasi akan langsung dapat
digunakan pada handphone android dengan
memanfaatan platform MIT AIZ2 Companion ini (MIT
AI2 Companion, diakses pada 9 September 2022)

5. Unity of Science

Semua ilmu di alam ini merupakan satu kesatuan
yang bersumber dari Allah SWT. Umat Islam sendiri
memiliki konsep pemikiran dengan ciri yang khas
mengenai ilmu pengetahuan, yaitu suatu ilmu yang
terkonsep dan berkesinambungan sebagai konsep
paradigma kesatuan ilmu. Konsep tersebut sudah
semestinya terus melekat dalam pikiran makhluk hidup
serta tetap memegang teguh bahwa antara ilmu satu
dengan ilmu yang lain saling berdialog dan
berkesinambungan satu sama lain pada satu tujuan

yaitu menuju jalan kebenaran menurut Islam dan
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menuju hamba yang lebih dekat dan mengenal Tuhannya

(Fanani, 2015).

Konsep unity of science mengenai kesatuan ilmu-
ilmu pengetahuan yang memiliki konsep ilmu
berdasarkan pada wahyu Allah SWT. Allah SWT
memberikan ilmu-ilmu dengan menurunkan ayat-ayat
kauniyah dan qur'aniyah untuk pedoman utama
pemikiran dan pengetahuan manusia agar ilmu-ilmu
yang ada saling terkait dan melengkapi satu sama lain.
Pokok persatuan (Unity) adalah sebuah inti dari wahyu
Islam. Tujuan ilmu Islam adalah untuk menunjukkan
keterkaitan dan kesatuan dari berbagai hal (Adinugraha
et al, 2018). Pendalaman dari wahyu yang diturunkan
Allah SWT berupa ayat Al-Qur'an menghasilkan suatu
pola pikir keilmuan, antara lain:

a. Religion and humanity science atau dapat disebut
dengan ilmu agama dan humaniora, merupakan suatu
yang akan muncul ketika seseorang belajar tentang
ilmu agama dan konsep pengetahuan dalam dirinya.
Contohnya bahasa, dll.

b. Social sciences atau ilmu sosial, merupakan suatu
keilmuan sosial pada suatu lingkungan atau
masyarakat yang akan keluar ketika manusia belajar

tentang kehidupan bermasyarakat, berinteraksi, dan
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menjalin kehidupan dalam lingkup sosial. Contohnya
seperti ilmu perekonomian, sosiologi, dll.

c. Natural sciences merupakan suatu ilmu yang didapat
ketika manusia belajar akan fenomena alam yang ada
di alam ini, seperti ilmu kimia, fisika, biologi, geologi.

d. Mathematics and computing sciences, merupakan
suatu ilmu yang didapat ketika seseorang
mengkuantitaskan suatu perlakuan yang ada di alam
dengan ilmu sosial. Contohnya ilmu statistika,
matematika, komputer, dlL

e. Profession and applied sciences atau ilmu profesi
jurusan, yaitu ilmu ketika seseorang menghubungkan
dua atau lebih ilmu yang telah dijelaskan di atas untuk
memecahkan suatu masalah yang ada di sekitar,
seperti ilmu bisnis, arsitektur, hukum, manajemen,
pertanian (Fanani, 2015).

Konsep unity of sciences sangat perlu ditekankan
dan dibahas dengan teliti agar manusia belajar akan
kaitan ilmu-ilmu umum yang berkesinambungan dan
tidak menilai suatu masalah dengan melihat dari satu
sudut pandang saja, tetapi melihat dan menilai dengan
mempertimbangkan kemanfaatan yang akan muncul
secara lahir dan batin. Sains menjelaskan keadaan alam

yang sebenarnya, dan teori ilmiah dapat menjelaskan
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fenomena yang telah terjadi di alam (Ernadila et al,
2021).

Konsep unity of science telah diterapkan pertama
kali di dalam perguruan tinggi islam yaitu UIN
Walisongo. unity of science ini telah terkonsep dalam visi
misi yang terdapat dalam perguruan tinggi UIN
Walisongo Semarang. Penerapan visi yang menyatakan
bahwa “Universitas Riset Terkemuka berbasis Unity of
Science bagi kemanusiaan dan peradaban”. Visi UIN
Walisongo tersebut perlu direalisasikan dengan sebuah
pengintegrasian ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum.
Salah satunya yaitu pengintegrasian ilmu kimia dengan
ilmu-ilmu keislaman yang sesuai dengan konsep kimia
yang ada (Fanani, 2015).

UIN Walisongo membentuk 3 model strategi
sebagai upaya merealisasikan konsep unity of science,
yaitu:

1) Humanisasi ilmu-ilmu Islam
Arti humanisasi sendiri yaitu proses dimana
manusia dapat memanusiakan manusia yang lain,
mengurangi ketergantungan dari manusia. Konsep ini
mencakup upaya untuk memadukan nilai umum
Islam dengan ilmu modern, sehingga akan menjadi

sebuah ilmu yang relevan dengan perkembangan
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zaman saat ini. Tujuan dari konsep ini agar ilmu
keislaman hadir dan turut membantu menyokong
dan memberi solusi terhadap segala persoalan yang
ada dalam kehidupan sehari-hari.
Spiritualisasi ilmu-ilmu modern

Spiritualitas dalam konteks ini memberi
penjelasan mengenai pedoman nilai-nilai ketuhanan
serta etika terhadap ilmu ilmu umum. Maraknya
perkembangan ilmu barat akan mengkikis pesan-
pesan spiritual yang telah terbengun sejak duluy,
sehingga menyebabkan tumpulnya sains modern
dalam menyelesaikan suatu masalah kemanusiaan
dan peradaban yang berdasar pada ajaran-ajaran
Islam. Sumber yang paling utama dari perkembangan
ilmu sains modern adalah wahyu Yang Maha Pencipta
dan kemudian direalisasikan dan dikaitkan dengan
realitas yang nyata.
Revitalisasi local wisdom

Revitalisasi merupakan sebuah konsep
menciptakan kembali kekuatan. Konteks local
wisdom memiliki arti suatu kearifan lokal yang
didalamnya menjelaskan bahwa suatu kekayaan yang
berupa budaya atau pengetahuan yang ada dalam

masyarakat. Kearifan lokal ini bukan sekedar sebuah
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tradisi tetapi juga sebuah hasil kemampuan yang
memakai akal pikirannya untuk mengatasi sebuah

masalah (Fanani, 2015).
6. Hidrokarbon

Senyawa organik yaitu salah satu turunan dari
senyawa yang bernama hidrokarbon. Senyawa
Hidrokarbon adalah suatu senyawa yang hanya terbuat
dari unsur hidrogen dan karbon saja. Karbon dapat
membentuk berbagai macam senyawa, karena pada
ikatan karbon tidak hanya membentuk ikatan karbon-
karbon tunggal, rangkap dua, dan tiga, melainkan dapat
bergabung dan terikat dalam sebuah rantai atau cincin
(Chang, 2004). Unsur karbon memiliki peran sangat
istimewa sebagai penyusun senyawa hidrokarbon
karena mempunyai kemampuan untuk bergabung dan
berikatan kovalen yang kuat dengan pasangannya.
(Petrucci, 1985).

Berdasarkan struktur dari senyawa hidrokarbon.
Senyawa ini dibagi menjadi dua, yaitu alifatik dan
aromatik. Alifatik merupakan senyawa hidrokarbon
yang didalamnya tidak mengandung gugus benzena,
sedangkan pada gugus aromatik merupakan senyawa
hidrokarbon yang didalamnya terkandung gugus cincin

benzena (Chang, 2004).
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Hidrokarbon

Alifatik Aromatik

Alkana sikloalkana Alkena Alkuna

Gambar 2.2 Penggolongan Senyawa Hidrokarbon
Klasifikasi senyawa hidrokarbon mulai dari
senyawa alifatik, aromatik, memiliki fungsi tersendiri.
Ikatan pada senyawa hidrokarbon seperti alkana,
alkuna, alkena, sikloalkana menjadikan beberapa
sifat hidrokarbon menjadi berubah, walaupun
kebanyakan memiliki sifat yang sama. Benzena dan
turunannya biasanya ditemukan sebagai tumbuhan
di alam. Senyawa karbon menurut gugus fungsinya
juga diklasifikasikan menjadi beberapa golongan
seperti aldehid, keton, asam karboksilat, ester, amina,
dsb. Semua karakteristik dan klasifikasi hidrokarbon
yang berbeda-beda tersebut akan menjadi tanda atas

kebesaran Allah SWT (Asmara, 2016).
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Berbagai variasi yang ada pada senyawa
hidrokarbon ini dapat dipelajari, diamati, diteliti oleh
manusia sebagai hamba Allah yang selalu
mengagungkan kekuasaan-Nya.

Firman Allah SWT dalam A-Qur’an ar-Rum ayat 22.
» A -"',’f PP T P
r,ga,:&.,.j\ ;L‘l;.’-\) Q?_)Y!}g’,;_‘,‘..—j‘él."ué;{law_,
v.”x\“w 7 “ .7 I ,1~(', i At
(ORWH IS FIHY G
Artinya :"Dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nya
yaitu menciptakan langit dan bumi, yang berbeda-
beda bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya
padayang sedemikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi orang yang mengetahui”. (Qs. Ar-Rum ayat

22).
Ayat di atas menjelaskan bahwasannya Allah

menciptakan segala sesuatu di bumi ini dalam bentuk
yang berbeda-beda mulai dari bahasa dan warnanya.
Bahasa yang mampu memahamkan pembicaraan
pada lawan bicara sebagai sarana komunikasi,
sehingga dapat menciptakan sebuah bahasa yang
dapat dipahami dan digunakan dalam sehari-hari.
Perbedaan tersebut membuktikan kebesaran Allah
SWT untuk diketahui oleh hambanya, sehingga akan
selalu bertagwa dan mengingat Allah SWT dan
ciptaan-Nya (Amin & Erihadiana, 2022). Konteks ini
sama halnya dengan klasifikasi senyawa hidrokarbon

yang memiliki banyak keragaman dan nama yang
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berbeda-beda. Penamaan yang dibuat oleh manusia
untuk memahamkan karakter dan sifat yang berbeda-
beda, mulai dari penamaan alkana, sikloalkana,
alkena, alkuna, benzena, semua itu memiliki ciri dan
bentuk ikatan yang berbeda.

Allah SWT menciptakan sesuatu di bumi ini juga
berbeda-beda untuk diambil hikmah dan dipelajari
oleh manusia. Kebesaran Allah SWT dan kasih sayang
Allah SWT memberikan manfaat yang dibutuhkan
oleh manusia. Perbedaan senyawa hidrokarbon yang
diciptakan Allah SWT ini memiliki kemanfaatan
tersendiri pada setiap struktur dan ikatannya,
sehingga  dapat saling melengkapi untuk
dimanfaatkan bagi kehidupan manusia (Asmara,
2016).

Alkana dan sikloalkana biasanya disebut
hidrokarbon jenuh karena pada pembentukannya
tidak bereaksi dengan hidrogen, sedangkan pada
senyawa yang memiliki ikatan -phi disebut
hidrokarbon tak jenuh karena senyawa ini akan
bereaksi dengan hidrogen dan menghasilkan produk

yang jenuh ( Fessenden, 1982).
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Hidrokarbon jenuh :

katalis
(Metana) CH4+H; —— tak bereaksi

katalis
(sikloheksana) <:> + H;—— tak bereaksi

Hidrokarbon tak Jenuh :
katalis Ni
(Etilena ) CHz= CH, +H,— CH3CH3
etana
a. Alkana

Alkana merupakan sebuah hidrokarbon yang
bersifat jenuh, senyawa ini hanya memiliki ikatan
tunggal saja. Rumus dari molekul umum alkana ini
yaitu CnHzn:2, dengan n yaitu banyaknya atom
karbon dalam suatu rantai (Hart, 2003). Semua
nama alkana memiliki akhiran dengan kata -ana,
yaitu akhiran dari penamaan IUPAC yang
menyatakan hidrokarbon jenuh (Fessenden, 1982).
1) Penamaan Alkana

a) Alkana Rantai Lurus
Dasar penamaan sistem [UPAC
merupakan nama alkana rantai lurus, yakni
senyawa yang tidak memiliki rantai karbon

bercabang (Hart, 2003).
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Nama Rumus Rumus Titik Titik
Struktur Leleh Didih
Metana CHa4 CHa4 -182,5 -161,6
Etana CzHe CH3-CHs -183,3 -88,6
Propana CsHs CH3-CH2-CH3 -189,7 -42,1
Butana CaH1o CHs3-(CH2)2-CHs  -138,3 -0,5
Pentana  CsHi2 CHs3-(CH2)3-CHs  -129,8 36,1
Heksana CeHia CHs-(CH2)s-CH3 -95,3 68,7
Heptana C7Hie CHs-(CH2)s-CHs  -90,6 98,4
Oktana CsHis CHs3-(CH2)e-CHs  -56,8 125,7
Nonana CoH2o0 CHs-(CH2)7-CH3 -53,5 150,8
Dekana  CioH2z  CHs-(CH2)s-CH3  -29,7 174,0

( Chang, 2004).

Tata cara penamaan alkana rantai lurus yaitu :

o Pilih rantai terpanjang sebagai rantai induk

o Berikan nama rantai induk yang sesuai

dengan jumlah atom karbon

Senyawa karbon dengan jumlah rantai lebih

dari tiga, maka penamaannya ditambah

awalan n- yang diletakkan sebelum nama

alkananya.

Contoh ;
CH3-CH»-CH2-CH2-CH3 (n-pentana)
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b) Alkana Rantai Bercabang/ substituen
Substituen merupakan sebuah gugus
yang melekat pada suatu rantai utama, atau
bisa disebut dengan cabang. Tidak hanya
substituen berupa cabang alkil, tapi juga
terdapat substituen gugus halogen.

Tabel 2.2 Lima gugus alkil rantai lurus

Nama Struktur

Metil CH3z—

Etil CH3CHz—
Propil CH3CH2CH;—
Butil CH3(CH2).CH2—
Pentil CH3(CH2)3CHz—

Gugus alkil sebagai cabang dari suatu
rantai induk dinamai berdasarkan induk
alkananya dengan mengubah awalan -ana
menjadi -il. Contohnya metana menjadi metil
(Fessenden, , 1982).

Tabel 2.3 Nama gugus substituen yang umum

Nama Gugus fungsi
Amino —NH>
Fluoro —F
Kloro —Cl

Bromo —Br
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lodo —I
Netro —NO;
Vinil —CH=CH;

( Chang, 2004).
Prosedur umum dalam penamaan alkana rantai
bercabang, yaitu
o Carilah rantai lurus dan terpanjang ( rantai
induk), yang ditunjukan dalam rantai lurus
ataupun tidak, setelah itu berilah nama pada

rantai tersebut (Fessenden, 1982).

Contoh,
CHy
CH,
Struktur 1
CH,

bukan
CHy
CH,

Struktur 2
CHo

|
CHa—CH,—CH—CH,—CH,—CH,—CHs

o Selanjutnya berilah penomoran rantai induk
yang dimulai dari ujung yang tempatnya paling

dekat dengan substituen(Fessenden, 1982).
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Contoh

Cabang terdekat

CH?)—CH—CH—CHZ—CHZ—CH—CH

2 3
7° 6% 5 4% 3° 2 1

Penomoran pertama
Rantai induk

Konsep penomoran alkana rantai cabang ini
juga perlu diperhatikan ketika terdapat
substituen/ cabang dengan posisi penomoran
yang sama, maka aturan penamaan harus
dimulai dari sisi rantai utama yang menganduk

cabang terbanyak dan terdekat.

Penomoran 1 cabang terdekat
dipulai

CH=— CH—CH—YCH>— CH5>—CH——CH
13 3 4% s5° 6 7 °

2 cabang terdekat

l|3r
CH3—CH,—CH—CH,—CH,
5 4 é13 2 1

1-bromo 3-kloropentana
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Jika terdapat dua substituen terdekat yang
berbeda gugus alkilnya namun posisi pelekatan
pada rantai induknya sama, maka penomoran
dimulai dari cabang terdekat yang namanya
lebih utama dari segi abjadnya (Hart, 2003).
Kenali dan identifikasi nama substituen yang
ada pada rantai (Fessenden, 1982).

Penamaan rantai dimulai dari aturan abjad
menggunakan pengejaan bahasa inggris
Penulisan yang ada pada penamaan senyawa
hidrokarbon juga harus memperhatikan tanda
bacanya, yaitu pemisahan pada angka dan
huruf dengan menggunakan tanda hubung (-)
sedangkan pada angka dan angka dipisahkan
dengan tanda koma (), dan huruf dengan huruf
tidak ada pemisahan. Tidak ada penggunaan
spasi dalam penamaan senyawa, setelah nomor
dan nama substituen.

Contoh

1 2 3 4 5 6 7
CH3—CH2—(IIH—(IIH—CHZ—CHZ—CH3

CH3~CH, CH,
Gugus etil Gugus metil

3-etil 4-metilheptana
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2) Sifat Fisika Alkana

a)
b)

c)

d)

Memiliki sifat nonpolar

Gaya tarik antar molekul lemah

Alkana yang memiliki rantai lurus hingga
butana merupakan gas pada temperatur
kamar, alkana Cs hingga Ci7 merupakan
cairan, sedangkan alkana yang memiliki 18
atom C bersifat zat padat

Titik didih alkana sebagian bergantung pada
banyaknya energi yang dibutuhkan.

Seluruh senyawa alkana ini lebih ringan dari
air.

Alkana larut dalam pelarut nonpolar atau
bahkan sedikit polar, contohnya dietil eter
(Fessenden, 1982).

3) Sifat Kimia Alkana

Alkana memiliki reaksi kimia utama yaitu

reaksi pembakaran dan halogenesis.

a)

Reaksi pembakaran

Alkana tidak dapat dianggap sebagai
senyawa yang reaktif, contohnya pada bensin,
gas alam, minyak tanah, yang di sini
merupakan contoh alkana yang mengalami

reaksi pembakaran (Chang, 2004). Reaksi
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pembakaran merupakan reaksi antara suatu
senyawa dengan oksigen. Proses pembakaran
disertai pembebasan suatu panas dan cahaya,
dan pembakaran sempurna ini akan
mengubah suatu senyawa menjadi H,0 dan
CO; (Fessenden, 1982).

Reaksi pembakaran sempurna

2C2Hs(g) +702(5—>4C02() + 6H20(

Reaksi pembakaran di atas terjadi
secara sempurna, tetapi ketika persediaan
oksigen tidak cukup untuk pembakaran
sempurna, maka terjadilah reaksi yang tidak

sempurna.

Reaksi tak sempurna

2CH3CH2CH3(g) + 702( — 6CO(g + 8H20q,

(ml(:zzz(s)?da)

CH3CH2CH3(g) + 202(g) - 3C(g) + 4H,0q
(karbon)

Reaksi tak sempurna terjadi apabila
pembakaran  yang  dilakukan  belum
memenuhi standar, seperti oksigen yang

kurang dan tekanan yang rendah, serta
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pembakaran dengan api yang tidak terlalu
panas. Perlakuan seperti itu akan
menyebabkan terjadinya pembakaran yang
tak sempurna, sehingga hasil yang didapat
juga tidak maksimal dan menghasilkan
karbon monoksida atau kadang beruba arang
atau jelaga (Fessenden, 1982).

Pembahasan mengenai reaksi
pembakaran  hidrokarbon ini  sangat
berkaitan dengan kehidupan manusia.
Pembakaran bahan bakar fosil seperti minyak
bumi, batubara, dan gas metan menyebabkan
kerusakan yang ada di bumi. Dampak yang
terjadi akibat pembakaran hidrokarbon ini
adalah pemanasan global, menipisnya lapisan
ozon, efek rumah kaca, dan bahkan hujan
asam (Qomarullah, 2014). Reaksi yang terjadi
pada pembakaran gas dalam elpiji/gas
propana dan oksigen akan menghasilkan
menghasilkan  CO;.  Sedangkan  pada
pembakaran  hidrokarbon yang tidak
sempurna akan menghasilkan karbon
monoksida (CO) dan polusi asap yang
membahayakan tubuh (Fessenden, 1982).
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Akibatnya kerusakan alam akan semakin
banyak dan kehancuran bumi akan semakin
meningkat. Firman Allah SWT dan surat Al
Bagarah ayat 11-12.

Dot G 0 T WA 365

0 ey AL Y )
“Dan ketika dikatakan kepada mereka:
janganlah kamu membuat kerusakan di bumi
ini. Mereka menjawab: sesungguhnya kami
orang yang mengadakan perbaikan”. Ingatlah,
sesungguhnya mereka itulah orang yang
membuat kerusakan di bumi, tetapi mereka

tidak menyadarinya”.
Ayat di atas menjelaskan bahwa

kerusakan yang ada di bumi. Manusia yang
tidak sadar akan tindakan yang dilakukannya
selama ini dan menyebabkan rusaknya
ekosistem lingkungan, udara dan bahkan air.
Eksploitasi yang berlebihan untuk kebutuhan
manusia berubah bahan bakar minyak, gas
alam, batu bara semakin hari akan semakin
menipis, dan bahkan dampak dari
pembakaran bahan bakar fosil ini memiliki
dampak yang sangat mengerikan bagi

kehidupan manusia dan kelestarian alam.
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Manusia sebagai makhluk yang
memiliki akal dan diciptakan oleh Allah SWT
untuk menjadi khalifah di bumi ini, untuk
menjaga bumi agar tetap lestari dan aman.
Manusia harus memiliki rasa tanggung jawab
untuk  melindungi, melestarikan, dan
mengelola bumi dengan baik serta
meminimalisir  kebutuhan yang akan
menghabiskan energi di bumi ini. Seperti

firman Allah dalam surat Al Baqgarah ayat 30.

338 50635
B IV T e T
O RTAR NN NIH
“Ingatlah saat Tuhanmu mengatakan kepada
malaikat bahwa sesungguhnya Aku akan
menjadikan khalifah dimuka bumi, dan mereka
(malaikat) berkata : “Akankah Engkau ingin
menjadkan orang yang merusak dan
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami
bertasbih memuji-Mu dan mensucikan nama-
Mu?”Allah SWT berfirman: “sesungguhnya Aku
lebih mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui”.
Penjelasan mengenai ayat di atas

:' ;lb &_A—L»J‘J\”JJ;

berkaitan dengan diciptakannya manusia
sebagai khalifah di bumi ini yang tugasnya

untuk menjaga, melestarikan, mengelola



56

kelestarian alam yang telah diciptakan oleh
Allah SWT. Tanggung jawab yang harus
dilaksanakan manusia menjadi sebuah
amanah yang wajib dijaga dan selalu dipegang
oleh setiap individu khususnya pada generasi
muda, vyang nantinya pada proses
pembelajaran di sekolah perlu ditanamkan
moral-moral yang baik dan berhubungan
dengan ilmu yang dipelajari.

Perilaku tanggap dan peduli
lingkungan merupakan salah satu perilaku
yang wajib ditanamkan dalam diri generasi
muda saat ini. Mengingat banyaknya
kerusakan alam dan lingkungan akibat ulah
manusia yang tidak bertanggung jawab.
Menurut penelitian Rahardjo (2017) yang
menyatakan bahwasannya salah satu hal yang
menyebabkan terjadinya kerusakan
lingkungan di bumi ini yaitu karena
kurangnya nilai karakter peduli lingkungan
dan tanggung jawab yang tertanam dalam diri

setiap individu (Rahardjo, 2017).
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b) Reaksi substitusi

Alkana memiliki reaksi substitusi yang
merupakan sebuah reaksi dimana satu atom
H akan digantikan dengan dengan atom lain,
yang biasanya halogen.

Contoh reaksi ini yaitu ketika
campuran metana dan klorin dipanaskan
dalam 100°C atau dalam radiasi yang memiliki
sinar panjang gelombang yang cocok, maka
akan menghasilkan sebuah metil klorida.

Reaksi :

CHa(g + Clz— CH3Clg + HCly

klorometana

b. Sikloalkana

Sikloalkana merupakan sebuah senyawa
hidrokarbon yang rantainya membentuk sebuah
cincin benzena. Rumus utama dari sikloalkana yaitu
CnHzn, dengan n=3,4,5.... (Chang, 2004). Penamaan
sikloalkana dilakukan menurut banyaknya atom
karbon dalam cincin, lalu ditambahkan kalimat
berawalan -siklo (Fessenden, 1982).

Contoh

oe

siklopentana sikloheksana
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c. Alkena
Alkena merupakan senyawa hidrokarbon
yang mengandung sedikitnya satu ikatan rangkap
dar dua karbon-karbon. Rumus kimia alkena adalah
CnH2n, dengan nilai n yaitu 2,3,4....(Chang, 2004).
Rantai hidrokarbon yang tidak mengandung ikatan
rangkap maka penamaan digunakan akhiran -ana,
sedangkan jika terdapat sebuah ikatan rangkap
maka menggunakan akhiran -ena (Fessenden,

1982).
Alkadiena merupakan senyawa yang memiliki
dua ikatan rangkap, atau bisa juga triena, dan

poliena/senyawa yang memiliki banyak ikatan

rangkap.
C=C=C=C C=C—-C=C
Terakumulasi Terkonjugasi

C=C-C-C=C
Tak terkonjugasi terisolasi
1) Aturan penamaan senyawa alkena
Penamaan senyawa alkena sama halnya
dengan penamaan senyawa pada alkana.
Perbedaan yang mendasar adalah pada kalimat

akhir yaitu ketika alkana menggunakan akhiran
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-ana, sedangkan alkena menggunakan akhiran -

ena (Fessenden, 1982).

a) Tentukan rantai terpanjang pada senyawa
karbon dan memiliki ikatan rangkap
didalamnya, lalu jadikan sebagai rantai
induk atau rantai utama.

b) Beri penomoran rantai utama dengan
awalan dari ujung yang paling dekat dengan
ikatan rangkap dua, dengan begitu atom
karbon pada ikatan tersebut memperoleh
penomoran yang paling kecil.

c) Apabila terdapat lebih dari satu ikatan
rangkap maka gunakan akhiran
diena,triena, tetraena, dan seterusnya, lalu
sesuaikan jumlah dan posisi rantai cabang
dan pemberian nama sesuai dengan abjad.

1 2 3 4 5

2-pentana
HzC:C—CHZ_CH:CHZ
1 2 3 4 5
CHj
2-metil 1,4-pentadiena

2) Sifat Alkena

a) Alkena merupakan hidrokarbon tak jenuh.
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b) Alkena bersifat nonpolar.

c) Alkena tidak larut dalam air tapi dapat larut
dalam pelarut organik

d) Alkena mirip dengan alkana yaitu memiliki
titik didih yang mengalami kenaikan hingga
30°C untuk setiap penambahan gugus CH;
(metilena) (Fessenden, 1982).

Reaksi Alkena

a) Reaksi adisi

Reaksi adisi merupakan sebuah reaksi
dimana satu molekul pada suatu rantai pada
molekul yang lain untuk membentuk produk
tunggal atau produk yang awalnya berikatan
rangkap menjadi atom C yang tidak memiliki
ikatan rangkap (tunggal) (Chang, 2004).
Contohnya:

|
CcC=—C +A—F—> —C—C—
/N A F
Reaksi adisi pada alkena ini tidak hanya
terdapat beberapa macam, seperti adisi

halogenasi, adisi hidrogenasi, adisi air, dan

adisi yang melibatkan hidrogen halida.
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Contoh
Adisi halogenasi

H,C=CH; + X; —» CH2X + CH2X

halida
Adisi hidrogenasi
T
H,+ c=c - H—<|:—<I:—H
\ H H
Adisi halogen halida

CH>=CH; + HCl - CH3 - CH:Cl
Halogen halida

(Chang, 2004).
d. Alkuna
Alkuna merupakan suatu senyawa dengan
ikatan C=C yang penamaannya diakhiri dengan
akhiran -una. Alkana mengandung setidaknya satu
ikatan yang memiliki rangkap tiga pada karbonnya.
Rumus umum pada alkuna adalah C,H2..2, dengan
n=2,3,4,.. (Chang, 2004).

1) Aturan penamaan senyawa alkuna
Penamaan senyawa alkena sama seperti
alkana. Pada penamaan hidrokarbon yang
terdapat ikatan rangkap maka dibuat penamaan
dengan akhiran -ena, sedangkan ketika terdapat
ikatan rangkap ganda tiga diberi akhiran -una

(Fessenden, 1982).
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Contoh

CH,—CH=C—CH; ( 2-butena)
menjadi

CH,—C=C—-CH; ( 2-butuna)

Alkuna yang paling umum dan lebih
dikenal adalah asetilena (C2Hz). Alkuna bersifat
nonpolar dan tidak larut dalam air sama halnya
alkana (Chang, 2004).

2) Reaksi senyawa alkuna
a) Reaksi adisi
Asetilena mengalami reaksi adisi. Reaksi ini
bisa dengan tindakan adisi halogen halida
dan juga bisa adisi halogen.
Contoh
Adisi Halogen halida

HaC H

N/

CH;~C=C-H+HBr- = &
Br H

b) Reaksi hidrogenasi katalitik
Alkuna merupakan hidrokarbon tak jenuh
sehingga senyawa ini mengalami reaksi
hidrogenasi. Reaksi hidrogenasi biasanya
menggunakan katalis, dengan adanya katalis

yang sesuai maka reaksi ini akan
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menghasilkan reaksi dengan ledakan yang

hebat.
Berdasarkan konsep senyawa-senyawa karbon
di atas, banyak kaitan yang mendasar antara ilmu
kimia hidrokarbon dengan ilmu-ilmu umum lain
salah satunya pada konsep hubungan manusia
dengan sesamanya. Adanya satu atom C yang saling
menguatkan dan berhubungan maka semuanya akan
membentuk variasi baru pada struktur senyawanya
dan hal itu yang menyebabkan senyawa karbon
melimpah di alam untuk dimanfaatkan bagi manusia

(Asmara, 2016).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Pengembangan penelitian ini juga berdasarkan
beberapa masalah tentang penelitian terdahulu. Adanya
penelitian terdahulu, membuat perbedaan dan keterbaruan
yang jelas pada penelitian kali ini. berikut merupakan
penelitian terdahulu yang relevan yaitu:

Pertama, jurnal ilmiah dari Nufus et al (2020) yang
mengembangkan sebuah media pembelajaran dengan
merujuk pada chemo-edutainment (CET) pada materi asam
basa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menciptakan
media berbasis CET yang menarik dan memotivasi belajar

siswa. Hasil yang didapat bahwa pembelajaran dengan
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menggunakan konsep chemo-edutainment pada materi
asam basa menunjukan perolehan nilai dan motivasi lebih
baik pada pembelajaran sebelumnya. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dikaji yaitu sama-sama
merujuk pada media chemo-edutainment dan game dalam
pembelajaran, perbedaannya yaitu pada konsep materi dan
konsep unity of science.

Kedua, yaitu jurnal penelitian dari Tanrere & Side,
(2012) mengenai sebuah pengembangan media chemo-
edutainment dengan bantuan software macromedia flash
MX. Media ini digunakan dalam pembelajaran kimia SMP.
Penelitian ini menghasilkan sebuah media berupa CD
interaktif dan dengan menguji keefektifan pembelajaran
dengan media ini di sekolah tersebut. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dikaji yaitu pada konsep
media chemo-edutainment nya saja, tetapi untuk aplikasi
dan konsep yang digunakan dalam media berbeda.

Ketiga, jurnal ilmiah dari Bahriah (2017) yang
mengembangkan sebuah media pembelajaran chemo-
edutainment dengan model instructional games pada materi
konfigurasi elektron. Hasil yang didapat menunjukan
bahwa media yang dikembangkan dapat bersifat
menghibur siswa, serta menghasilkan persen uji terbatas

sebanyak 84,09% respon guru dengan kategori sangat baik,
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dan respon siswa sebesar 82,88% yang masuk kategori
sangat baik. Persamaan penelitian ini dengan penelitan
yang akan dikaji hanya pada konsep chemo-edutainment
dalam mengambangkan media, sedangkan konsep muatan
materi, untuk konsep media berbeda dengan penelitian
yang akan dikembangkan.

Keempat, jurnal ilmiah yang diteliti oleh Oktaviaroza
(2020) yang mengembangkan sebuah media permainan
Scrabble Kimia sebagai pengembangan media chemo-
edutainment pada materi hidrokarbon. Penelitian ini
dengan penelitian yang akan dikembangkan memiliki
kesamaan pada konsep media chemo-edutainment dan
muatan materi hidrokarbon sedangkan perbedaan yang
mendasar yaitu pada hasil akhir dan konsep game pada
media pembelajaran yang berbasis unity of science.

Kelima, jurnal ilmiah dari Umami & Adha (2021) yang
melakukan pengembangan sebuah media pembelajaran
berbentuk game book accounting pada pelajaran akuntansi
dasar. Pada penelitian tersebut dihasilkan berupa game
yang merupakan bahan ajar yang berisi materi dan
beberapa permainan. Kesamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya hanya pada bentuk media kimdro
game sedangkan keseluruhan materi, konsep, muatan yang

ada dalam media pembelajaran sangat berbeda.
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Keenam, jurnal dari Negara et al (2019) melakukan
penelitian mengenai media pembelajaran berbasisi android
untuk meningkatkan minat belajar siswa yang dirancang
dengan MIT App Inventor. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa para siswa sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan yang ditunjukan dengan banyaknya
siswa yang bertanya, dan mencoba media yang
dikembangkan. Perbedaan dengan penelitian yang akan
kembangkan saat ini adalah pada konsep materi dan
integrasi yang tercantum dalam media pembelajaran.

Berdasarkan penelitian di atas, pengembangkan yang
dilakukan peneliti dengan sebuah Media Pembelajaran
chemo-edutainment kimdro berbasis unity of science pada
materi hidrokarbon yaitu untuk mengembangkan media
dengan variabel baru dan berbeda dengan penelitian yang
sudah ada. Pembelajaran chemo-edutainment sendiri
merupakan pembelajaran dengan konsep perpaduan
antara dua kegiatan, yaitu kegiatan pendidikan dan hiburan,
yang akan menjadikan siswa merasa tertarik untuk belajar.
Keunggulan dari penelitian ini yaitu menggunakan sebuah
konsep materi yang berkaitan dengan spiritualisasi ilmu
ilmu modern, yang di dalamnya nanti akan mengaitkan
antara ilmu sains dan ilmu ilmiah yang ada di kehidupan

sekitar khususnya pada kehidupan siswa di sekolah, yang
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tujuannya untuk meningkatkan motivasi siswa saat belajar
kimia. Penelitian kali ini membuat sebuah produk baru
yang jarang diteliti oleh peneliti-peneliti lainnya dan
memberikan perbedaan yang signifikan dengan penelitian
terdahulu. Peneliti mengujicobakan media pembelajaran
chemo-edutainment kepada siswa agar dapat mengetahui

kelayakan dan mengetahui respon siswa.

. Kerangka berpikir

Hasil dari analisis masalah yang terjadi dapat
menunjukan bahwa faktor yang mendasari kesenjangan
yang terjadi yaitu pada media pembelajaran yang kurang
menarik, dan siswa merasa kesulitan dalam fase memahami
materi yang disampaikan. Pesatnya ilmu teknologi akan
membuat seorang pendidik harus tanggap dalam
menampilkan media pembelajaran yang sesuai. Berikut ini

merupakan kerangka berpikir pada peneliti.
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Kondisi Kenyataan
-Bahan ajar yang digunakan dalam

kelas masih berbentuk modul dan
PPT yang kurang interaktif
-Belum tersedia media berbentuk
game android dalam proses
pembelajaran

-Kurangnya motivasi belajar siswa
-Kurangnya inovasi media
pembelajaran yang selaras dengan
kecanggihan teknologi masa Kkini.
-Masalah lingkungan dan polusi
yang semakin meningkat akibat
proses pembakaran hidrokarbon

Kondisi Ideal
-Penggunaan media pembelajaran
dalam kelas harus menekankan
pada pembelajaran yang interaktif
dan sesuai perkembangan zaman
-Media yang digunakan dalam

pembelajaran harus
menyelaraskan dengan
perkembangan  teknologi masa
kini

-Motivasi belajar siswa harus

selalu tertanam dalam diri siswa
-Media yang digunakan harus
memiliki inovasi-inovasi baru
-Pembelajaran harus selalu
menanamkan nilai-nilai moral
yang berkaitan dengan kehidupan

!

Solusi

Inovasi media pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi masa kini berbasis unity of science

\ 4

Dikembangkan

Pengembangan sebuah media
pembelajaran Chemo-Edutainment
Kimdro berbasis Unity of Science

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir Penelitian




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian pengembangan kali ini merupakan jenis
penelitian dan pengembangan atau dapat disebut Research
and Development (R&D). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengembangkan sebuah media untuk sarana
pembelajaran serta menilai kelayakan produk yang
dikembangkan. Konsep R&D sendiri dijelaskan dalam buku
Sugiyono, bahwasannya penelitian pengembangan
merupakan suatu metode yang bermanfaat untuk
menciptakan suatu produk tertentu setelah itu di uji
keefektifan produk yang telah dikembangkan (Sugiyono,
2015).

Model penelitian yang dikembangkan merupakan
model pengembangan dari (Thiagarajan, Semmel, &
Semmel, 1974). Konsep desain model instruksional 4-D
dengan tahapan yaitu define (pendefinisian), design
(perancangan), development (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran).

Tahap define dilakukan untuk menggali berbagai
informasi mengenai kebutuhan yang ada di lapangan

sehingga peneliti tahu konsep masalah yang ada untuk
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bekal pengembangan produk media. Tahap design
bertujuan untuk merancang sebuah bentuk dasar dari
produk media, tahap development dilakukan dengan
beberapa validasi dan uji coba produk media untuk
memperoleh hasil kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan
produk yang dikembangkan (Thiagarajan, 1974). Terakhir
yaitu tahap disseminate yang pada penelitian ini tidak
dilakukan karena penelitian ini tidak sampai pada

penyebarluasan produk kepada siswa dengan skala besar.

. Prosedur Pengembangan

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Chemo-Edutainment Kimdro Berbasis Unity
of Science pada Materi Hidrokarbon” menggunakan
tahapan prosedur pengembangan model instruksional 3-D,
yaitu define, design, develop yang dapat dijelaskan sebagai
berikut :
1. Tahap pendefinisian ( define)

Tahap ini merupakan tahap untuk menganalisis
beberapa kebutuhan siswa dalam proses belajar. Tahap
ini juga bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan.
Tahap ini memiliki pembagian menjadi beberapa

langkah yaitu :
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a. Analisis awal-akhir (Front-end Analysis)

Analisis awal bertujuan untuk menghasilkan
beberapa informasi untuk mengetahui dasar
permasalahan dalam pengembangan media chemo-
edutainment. Tahap ini, peneliti melakukan observasi
dan mengambil beberapa data dari siswa kelas XI
MIPA 1 dan guru SMA Negeri 16 Semarang mengenai
proses pembelajaran kimia, sumber belajar. Sumber-
sumber tersebut akan digunakan untuk menunjang
pengembangan media pembelajaran.

b. Analisis Siswa (Learner Analysis)

Tahap ini memiliki tujuan untuk mengetahui
kebutuhan siswa, sehingga pada tahap ini proses awal
yaitu dengan melakukan pengisian angket oleh siswa
untuk mendesain dan merancang media. Pada tahap
ini dilakukan proses perangkuman materi dalam
proses pengembangan media pembelajaran.

c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis yang dilakukan pada tahap ini
mengenai analisis tugas yang akan diberikan kepada
siswa terkait dengan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa terkait dengan keterampilan dan pemahaman

terhadap materi yang akan dikembangkan.
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d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Tahap ini  digunakan untuk proses
penganalisisan bahan ajar yang digunakan di sekolah.
Menganalisis isi bahan ajar dan konsep materi untuk
membuat sebuah materi hidrokarbon.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying
Instructional Objectives )

Tujuan dari analisis pada tahap ini untuk
menentukan sebuah indikator =~ pencapaian
pembelajaran yang didasarkan kepada analisis
materi dan kurikulum yang ada di sekolah. Analisis
tujuan pembelajaran akan membantu peneliti
mengetahui kajian konsep apa saja yang akan
disajikan dalam media pembelajaran chemo-
edutainment untuk menentukan konsep kisi-kisi dan
menentukan tujuan yang telah tercapai.

2. Tahap Perancangan (design)

Tahap ini dilakukan setelah tahap analisis dicapai.
Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang dan
membuat suatu media pembelajaran berbasisi android
yang dapat digunakan siswa pada materi hidrokarbon.

Tahapan rancangan ini meliputi :
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a. Penyusunan Tes ( criterion-test construction)

Tahap ini dilakukan dengan penyusunan tes
berupa angket yang akan digunakan sebagai alat ukur
untuk mengetahui kemampuan dan peningkatan
siswa mengenai materi setelah atau selama proses
belajar dilakukan.

b. Pemilihan Media ( media selection)

Tahap ini bertujuan untuk memilih media
pembelajaran yang efektif dilakukan sesuai materi
dan kebutuhan siswa. Media yang akan dipilih harus
sesuai dengan kebutuhan siswa, analisis konsep dan
tugas serta karakteristik yang dimiliki siswa. Tujuan
tersebut berguna untuk membantu siswa dalam
mencapai kompetensi-kompetensi yang diharapkan
oleh guru dan sekolah.

c. Pemilihan Format ( format selection)

Tujuan pada tahap ini adalah memilih format
yang sesuai dengan materi pembelajaran yang ada
dalam media yang akan dikembangkan. Bentuk
penyajian disesuaikan dengan konsep media.
Pemilihan format ini akan berguna ketika mendesain
isi pembelajaran, sumber belajar, dan merancang isi
media, seperti desain gambar, layout, tulisan, dan

konsep warna.



74

d. Desain Awal ( initial design)

Tahap desain awal ini merupakan rancangan
pembuatan awal media chemo-edutainment yang
dibuat dengan MIT App Inventor oleh peneliti, setelah
itu akan diberi masukan oleh dosen pembimbing.
Saran dan masukan yang disampaikan oleh
pembimbing akan menjadi revisi awal produk media
yang telah dibuat, setelah dilakukan revisi dan
perbaikan, produk media pada rancangan ini akan
dibawa pada tahap validasi oleh para dosen ahli.

3. Tahap Pengembangan ( develop)

Tahap develop ini bertujuan untuk membuat dan
mengembangkan media chemo-edutainment yang telah
direvisi dari beberapa ahli dan uji coba kepada siswa.
Tahapan ini terdapat dua langkah utama yaitu :

a. Validasi Ahli ( expert appraisal)

Thiagarajan, dkk (1974) menyatakan dalam
bukunya, “expert appraisal is a technique for obtaining
suggestions for the improvement of the material”
Pernyataan tersebut memiliki penjelasan tentang
expert appraisal, bahwasannya suatu teknik yang
bertujuan untuk memvalidasi atau menilai kelayakan
dari rancangan media pembelajaran dengan MIT App

Inventor. Kegiatan validasi ini dilakukan oleh para



75

ahli yang sesuai dengan bidang penilaiannya.
Penilaian mencakup beberapa pertanyaan, seperti
komponen penyajian, ketepatan materi, bahasa
dalam produk yang dikembangkan, serta keterkaitan
media dengan unity of science .

. Uji coba pengembangan ( develop)

Pada tahap ini Thiagarajan membagi tahap
pengembangan dalam dua tahap kegiatan yaitu expert
appraisal dan developmental testing.

1) Expert appraisal (Validasi Ahli)

Merupakan sebuah teknik untuk
memvalidasi kelayakan produk yang telah
dirancang. Tahap ini dilakukan evaluasi oleh
beberapa dosen ahli dibidangnya. Pada tahap ini
produk yang telah dirancang akan masuk pada
penilaian para pakar pada saat validasi. Proses
validasi ini akan dilakukan oleh dosen ahli media
dan dosen ahli materi. Validasi yang dilakukan
menggunakan lembar penilaian angket. Lembar
penilaian yang digunakan juga divalidasi terlebih
dahulu agar mampu menilai seluruh aspek yang
terdapat dalam produk perancangan. Saran dan

masukan yang diberikan oleh tim ahli akan
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digunakan untuk memperbaiki materi dan
rancangan produk yang telah dikembangkan.
2) Development testing (Uji Pengembangan)

Pada tahap ini merupakan tahap dimana
kegiatan uji coba rancangan produk pada sasaran
subjek yang nyata. Pada tahap ini akan dicari data
respon pengguna, pendapat, reaksi, serta
komentar dari sasaran pengguna produk. Hasil
yang didapat akan digunakan untuk memperbaiki
produk pengembangan menjadi lebih baik lagi.
Setelah produk direvisi dan diperbaiki, maka
pembelajaran akan berjalan lancar oleh guru dan
siswa bertujuan untuk mengetahui keefektifan
media yang dikembangkan.

C. Subjek Penelitian
Tempat penelitian kali ini yaitu bertempat di SMA
Negeri 16 Semarang ]l. Raya Ngadirgo, Kec. Mijen, Kota
Semarang, Jawa Tengah 50213. Subjek penelitian ini terdiri
dari siswa kelas XI MIPA 1.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian pengembangan ini terdapat beberapa
langkah dan metode untuk pengambilan suatu data yang

akan digunakan dalam pedoman penelitian media
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pembelajaran chemo-edutainment kimdro berbasis unity

of science, antara lain:

a)

Metode Observasi

Teknik observasi dilakukan oleh peneliti
langsung dengan pengamatan sistematis dari
perilaku peserta didik dan kegiatan pembelajaran di
kelas, mulai dari media pembelajaran, pola belajar
siswa, tingkah laku, serta proses pembelajaran yang
berlangsung saat proses Kkegiatan belajar

berlangsung.

b) Wawancara

Wawancara adalah sebuah metode untuk
menghasilkan sebuah data atau informasi dengan
cara lisan atau secara langsung. Wawancara yang
biasanya dilakukan dengan percakapan tatap muka
dengan lisan dapat bersifat fleksibel dan sesuai
dengan pertanyaan yang diutarakan oleh peneliti.
(Rachmawati, 2007).

Angket atau kuesioner

Angket dimanfaatkan untuk memperoleh
sebuah data beberapa responden, ahli materi, ahli
media, serta guru kimia yang didalamnya termuat
pernyataan dan pertanyaan mengenai media

pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui
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tingkat kevalidan, kepraktisan, serta keefektifan
media chemo-edutainment yang dikembangkan
dengan platform MIT App Inventor berbasis unity of
science pada peserta didik dalam belajar ilmu kimia di
sekolah. Penyusunan angket ini menggunakan angket
dengan skala likert.
d) Dokumen
Pengambilan data berupa dokumen digunakan
dalam penelitian untuk menghasilkan data berupa
tulisan mengenai sebuah kegiatan atau peristiwa
yang telah terjadi. Beberapa contoh dokumen yang
digunakan dalam penelitian yaitu seperti dokumen
buku, gambar, ataupun tulisan, terkait kegiatan
pembelajaran yang ada di sekolah.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2015) menyatakan bahwa
instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang
dipakai untuk mengukur fenomena yang terjadi di alam
atau kejadian sosial yang akan diteliti. Terdapat
beberapa  konsep  kisi-kisi  instrumen = media
pembelajaran untuk diuji oleh masing-masing

responden, yaitu:



a)

b)
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Instrumen untuk Ahli Media

Penilaian instrumen ahli media menilai sebuah
media chemo-edutainment. Dalam tahap ini angket
yang telah dibagikan kepada ahli media akan
digunakan untuk menjadi pedoman perbaikan dan
penyempurnaan media yang telah dikembangkan.
Penilaian tersebut didasari dengan beberapa konteks
kisi-kisi pertanyaan yang sesuai dengan aspek
kemanfaatan, visual, dan desain yang ada di
dalamnya.
Instrumen untuk Ahli Materi

Penelitian pengembangan ini, menggunakan
instrumen berupa angket tanggapan yang berupa
pertanyaan mengenai materi yang ada di dalam
media pembelajaran berbasis unity of science yang
selanjutnya akan diuji dan dinilai oleh ahli materi.
Pengujian ahli materi ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui kelayakan dan kesesuaian materi
yang ada di dalam media pembelajaran tersebut.
Pertanyaan  instrumen ahli materi merupakan
pertanyaan terkait tujuan pembelajaran, penyajian
materi hidrokarbon, dan kualitas pembahasan

sebagai bahan untuk memotivasi belajar siswa.
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c) Instrumen untuk Pengguna

Pada Instrumen untuk responden ini
digunakan sebuah instrumen berupa angket
pertanyaan uji kelayakan media yang diisi oleh
beberapa responden siswa kelas XI MIPA 1.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
media pembelajaran chemo-edutainment Kimdro
yang dikembangkan dengan MIT App Invitor.
Pertanyaan pada angket responden ini berhubungan
dengan aspek materi, manfaat, media, penggunaan,

dan tujuan dikembangkannya media pembelajaran.

3. Teknik Analisis Data

Pengembangan media pembelajaran chemo-
edutainment kimdro berbasis unity of science yang
dikembangkan dengan platform MIT App Inventor akan
menghasilkan sebuah data yang akan dianalisis
menggunakan teknik yang telah disiapkan. Perolehan
data yang dihasilkan dari penilaian angket oleh ahli
materi, media, dan respon uji kelayakan yang dilakukan
oleh siswa kelas XI MIPA 1. Skala pengukuran data yang
terdapat dalam penelitian kali ini berupa skala likert
dengan alat ukur yang dipakai adalah sebuah angket.
Penggunaan skala likert bertujuan untuk mengukur

suatu sikap dan pendapat suatu kelompok atau
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perorangan mengenai sebuah fenomena sosial yang
terjadi (Sugiyono, 2015).
Beberapa langkah analisis yang dilakukan yaitu:
a) Uji Validitas Ahli
Hasil yang didapatkan akan dihitung
menggunakan validitas Aiken’s V (Azwar, 2012)
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menghitung hasil penilaian dengan rumus :

ve 25
(- 1]
Keterangan:
s :r-lo
lo : angka penilaian terendah (1)
C :angka penilaian tertinggi (2)
r :angka yang diberikan validator
n :jumlah validator
2) Nilai hasil validitas yang didapat dkonversikan
dengan kriteria kevalidan pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan

Indeks Kategori Kelayakan
V<0,4 Kurang Valid
0,4<V<0,8 Valid
0,8<V Sangat Valid

(Diadopsi dari Retnawati, 2016)



82

b) Angket Tanggapan Siswa
Data yang diperoleh dari angket tanggapan siswa
merupakan data berupa angka-angka penilaian.

a) Data hasil angket respon siswa akan diolah
berbentuk data kualitatif menggunakan skala
likert.

Tabel 3.2 Skala Likert

Penilaian Keterangan Skor
SS Sangat tidak setuju 1
S Tidak setuju 2
R Ragu ragu 3
S Setuju 4
SS Sangat Setuju 5

(Diadopsi dari Widoyoko, 2009)
b) Selanjutnya, menghitung skor rata-rata yang

diperoleh dengan rumus :

o Xx
TN
Keterangan:

% = Rata-rata skor setiap komponen
2x = ]Jumlah skor

N =Jumlah penilai
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c) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai kualitatif
dengan analisis data.

Tabel 3.3 Klasifikasi Penilaian Ideal

Rumus Klasifikasi
X>%i+1,8xsbi Sangat baik
Xi+0,6xshi<X<Xk+18xsbh; Baik
Xi-0,6xsbi<X<Xi+0,6xsb: Cukup
Xi-1,8xsbi<X<xXxi-0,6xsbi Kurang
X< x:-1,8 x shi Sangat kurang

(Diadopsi dari Widoyoko, 2009)
Keterangan :
X; (Rata-rataideal) © = % (skor maksimal ideal

+ skor minimal ideal)
sb; (Simpangan Baku Ideal) = % (skor maksimum

ideal - skor minimum
ideal)
X = skor aktual
d) Menghitung persen keidealan respon siswa pada
setiap komponen media yang ditentukan dengan

rumus :

skor rata—rata komponen

% komponen = x 100%

skor tertinggi ideal komponen
Keterangan:
% komponen = Persentase tiap komponen

e) Menghitung persen keidealan angket respon siswa

secara keseluruhan, dengan rumus :
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skor rata—rata tiap keseluruhan

x100%

% komponen =
% p skor tertinggi ideal keseluruhan



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal Media Chemo-
Edutainment Kimdro
Pengembangan media pembelajaran ini
menghasilkan sebuah media chemo-edutainment kimdro
berbasis unity of science dalam bentuk aplikasi yang dapat
dijalankan di handphone android siswa kelas XI. Media ini
dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi siswa
dengan mengaitkan konsep hiburan dan pembelajaran pada
konsep belajar siswa. Media yang dikembangkan ini
menjadi sebuah alternatif baru kecanggihan teknologi masa
kini yang dikaitkan dengan konsep kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini merancang sebuah produk media
chemo-edutainment  kimdro berbasis unity of science
dengan desain, yaitu:
1. Screen sampul utama
2. Menu utama (berisi beberapa menu pokok materi, menu
UoS-Chems, menu bantuan)
3. Menu pokok materi (berisi materi hidrokarbon,

kekhasan atom karbon, pembagian, alkana, alkena,
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alkuna, penamaan senyawa, sifat fisika dan kimia, dan
daftar pustaka)

4. Menu UoS-Chems (berisi keterkaitan materi dengan
kehidupan sehari-hari, gambar kerusakan alam, dampak
pembakaran bahan bakar, penekanan nilai- nilai moral
sebagai makhluk penjaga bumi, pencegahan dan cara
mengatasi dampak pembakaran bagi alam semesta)

5. Menu kuis (berisi kuis game tentang materi dan game
sederhana)

6. Menu bantuan (berisi navigasi menu kompetensi inti,
menu kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, peta
konsep, petunjuk media)

7. Menu home yang berfungsi untuk pergi ke menu utama.

Produk yang dikembangkan oleh peneliti
menampilkan konsep pembelajaran pada materi
hidrokarbon berbasis unity of science yang dihubungkan
dengan konsep chemo-edutainment menggunakan platform
MIT App Inventor. Media ini menyajikan materi
hidrokarbon dengan konsep tampilan menggunakan
gambar, animasi, teks dan game. Materi yang ada di media
dikaitkan dengan fenomena-fenomena reaksi yang terdapat

di lingkungan dengan menggunakan konsep unity of science
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Model desain yang digunakan dalam pengembangan
media ini yaitu model desain instruksional 4-D yang
dikembangkan oleh (Thiagarajan, Semmel, & Semmel,
1974). Adapun tahap-tahap pengembangan produk ini
terdiri dari  tahap pendefinisian, perecanaan,
pengembangan, serta penyebaran. Keempat tahap tersebut
hanya dilakukan sampai pada tahap develop saja,
dikarenakan keterbatasan dana dan waktu peneliti, serta
pada penelitian yang dilakukan kali ini tidak sampai pada
pengujian seberapa efektif proses pembelajaran dengan

memanfaatkan media yang dikembangkan.

1. Define ( pendefinisian )

Pada tahap pendefinisian ini merupakan tahap
mengumpulkan beberapa data dengan melakukan
observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 16
Semarang untuk menjabarkan keperluan
pengembangan produk media. Tahap pendefinisian
dilakukan dengan pengumpulan data dengan
wawancara guru mata pelajaran kimia di sekolah secara
langsung, serta penyebaran angket kebutuhan siswa.
Langkah-langkah tahap ini terdiri dari lima langkah

awal, yaitu :
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a. Front-End Analysis (Analisis Awal-Akhir)

Analisis awal-akhir ini bertujuan untuk
memetakan masalah yang ada di SMA Negeri 16
Semarang dalam mengikuti pembelajaran kimia.
Permasalahan yang telah dianalisis akan dicari solusi
untuk mengatasinya. Beberapa masalah awal yang
ditemukan di SMA Negeri 16 Semarang yaitu:

1) Kegiatan pembelajaran kimia

Proses pembelajaran kimia yang dilakukan
di SMA Negeri 16 Semarang dilakukan secara
tatap muka. Media yang digunakan mulai dari
pembelajaran dengan PPT, modul, dan bukan
menggunakan  smartphone siswa untuk
mempermudah sarana pembelajaran. Wawancara
yang diperoleh dari guru mata pelajaran kimia
menyatakan bawa pada proses pembelajaran di
kelas XI MIPA 1 cukup sering menggunakan modul
ajar dan PPT yang dibagikan kepada siswa lalu
dijelaskan di depan kelas. Mengenai hal itu, kadang
siswa merasa kurang bersemangat mengikuti
pembelajaran. Hal ini yang menjadikan penelitian
kali ini mengangkat permasalahan mengenai
media pembelajaran SMA Negeri 16 Semarang.

Peneliti akan mengembangkan sebuah media
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tambahan yang akan digunakan untuk
meningkatkan semangat belajar siswa ketika
pelajaran kimia.
2) Minat belajar

Tanggapan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran sangat beraneka ragam. Metode
yang dipakai dalam proses pembelajaran memberi
pengaruh pada minat belajar siswa. Angket yang
disebar menyatakan 70,6% siswa menyukai kimia
dan 29.4% siswa tidak menyukai kimia. Mengenai
hal ini, siswa yang suka dengan kimia hanya
menyukai materi yang memiliki konsep ringan
saja, tetapi ketika sudah masuk pada pembahasan
yang cukup berat siswa merasa kesulitan ketika
materi kimia yang dipelajari memiliki banyak
rumus. Salah satunya yaitu materi hidrokarbon.
Konteks materi ini memiliki ruang lingkup yang
cukup banyak. Banyaknya ruang lingkup materi ini
menyebabkan siswa ketika mengikuti
pembelajaran dengan waktu yang semakin lama
dan media yang digunakan tidak ada inovasi baru
maka siswa cenderung merasa bosan dan kurang

bersemangat ketika mengikuti pembelajaran.
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Apakah anda suka pelajaran kimia?

= Ya
= Tidak

Menurut anda bagaimana pelajaran kimia
di sekolah?

= Menyenangkan
= Membosankan

= Biasa saja

Gambar 4.1 Diagram Angket Kebutuhan siswa
3) Sumber dan media pembelajaran

Salah satu bagian terpenting dalam proses
belajar adalah sumber dan media yang digunakan
dalam penyampaian, seperti modul ajar, PPT,
video, buku, dll. Penggunaan sumber ajar seperti
modul atau PPT sudah cukup sering digunakan
dalam proses penyampaian materi. Hasil angket
kebutuhan siswa dihasilkan bahwa 58,8% siswa

menyatakan sumber belajar yang disediakan oleh
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sekolah belum terlalu menarik, sedangkan 41,2%
siswa menyatakan sumber Dbelajar yang
disediakan oleh sekolah sudah menarik.

Sumber dan media yang digunakan di SMA
Negeri 16 belum terlalu memanfaatkan
kecanggihan teknologi masa kini. Data angket
menyebutkan sumber belajar yang digunakan
siswa rata-rata adalah menggunakan modul ajar
dan buku. Padahal adanya kemajuan zaman juga
mempengaruhi kemajuan teknologi yang ada.
Salah satu kecanggihan teknologi yang belum
efektif dimanfaatkan adanya smartphone android.
70,6% siswa hanya digunakan untuk browsing
materi saja. Peneliti tertarik untuk
mengembangkan materi berbasis android yang
dapat membantu siswa ketika proses belajar
dengan inovasi-inovasi baru sesuai kecanggian

teknologi masa kini.

Apakah sumber belajar yang disediakan sudah
menarik sebagai alat pembelajaran?

= Belum

= Sudah
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Apakah anda mempunyai smartphone android?

5,90%
/ = Ya

= Tidak

Apakah sumber belajar yang disediakan oleh sekolah
sudah menarik sebagai alat pembelajaran?

)5,90% = Tidak Pernah

= Pernah

= Jarang

Apakah sumber belajar yang disediakan oleh sekolah
sudah menarik sebagai alat pembelajaran?

11,8 = WAG

5,90%
= Browsing Materi

= Bermain
= Sosmed

= Menonton Youtube

Gambar 4.2 Diagram Angket Kebutuhan siswa



93

b. Learner Analysis (Analisis Siswa )

Tahap analisis siswa ini merupakan tahap yang
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan yang
diperlukan  siswa, sehingga media yang
dikembangkan oleh peneliti dapat memenuhi
karakteristik pembelajaran pada siswa kelas XI [PA 1.

Hasil dari angket kebutuhan siswa menyatakan
bahwa hampir mayoritas siswa menjawab sumber
belajar yang digunakan sehari-hari adalah modul dan
buku paket. Siswa juga dapat membawa smartphone
nya ke kelas untuk membantu proses belajar. Tetapi,
penggunaan smartphone ini belum terlalu efektif
untuk keperluan pembelajaran yaitu 58,8% siswa
menggunakannya untuk browsing materi, 11,8%
bermain game, 17,6% untuk membuka media sosial,
5.9% untuk WAG dan 5.9% untuk membuka youtube.
Mengenai hal tersebut perlu adanya inovasi baru
media pembelajaran berbasis android guna untuk
memanfaatkan  kecanggihan  teknologi  pada
pembelajaran. Sebanyak 87,8% siswa setuju dengan
adanya pengembangan media pada materi kimia
berbentuk aplikasi android ini.

Pengembangan media juga bertujuan untuk

meningkatkan semangat belajar siswa pada materi
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kimia yang memiliki konsep materi yang cukup
banyak. Wawancara yang dihasilkan bahwa salah
satu materi yang membuat bosan yaitu materi
hidrokarbon, menurut kebanyakan siswa materi ini
memiliki konsep yang diulang-ulang, sehingga siswa
merasa bosan jika media yang digunakan sama pada
setiap pertemuan, dan materi ini merupakan materi
awal pada kelas XI.

Masalah ini menjadi tolok ukur juga bagi peneliti
untuk mengembangkan media yang menarik dan
menyenangkan. Peneliti mengembangkan media
dengan nuansa hiburan. 70,6% siswa menyatakan
bahwa belum pernah menggunakan konsep ini dan
sangat tertarik untuk mencoba media chemo-
edutainment, sedangkan 29,4% siswa sudah pernah
menggunakannya. Media yang dikembangkan ini juga
mengaitkan materi kimia khususnya pada materi
hidrokarbon yang pembahasannya berkaitan dengan

kehidupan dan kekuasan Allah SWT.

Apakah kalian pernah belajar dengan konsep
Chemo-Edutainment?

= Ya
= Tidak
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Setujukah anda jika dikembangkan sebuah media
pembelajaran game berbasis Hp android?

5,90%
/ = Setuju
= Tidak

Apakah anda tertarik menggunakan media
pembelajaran ini?

= Sangat Tertarik

= Tertarik

Perlukah di dalam buku ajar memuat materi
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari?

5,90%

= Perlu
» Tidak Perlu
= Tertarik

= Tidak tertarik

0,00%

Gambar 4.3 Diagram Angket Kebutuhan siswa
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c. Task Analysis (Analisis Tugas )

Tahap ini berfungsi untuk mengetahui
keterampilan siswa dalam memahami suatu
konteks pembelajaran yang diajarkan oleh guru,
dan menggali kemampuan yang dimiliki siswa
dalam menguasai konsep materi yang ada. Tugas
yang diberikan guru, keseluruhan konteksnya
sesuai dengan kompetensi dasar pada silabus. Di
bawah ini merupakan kemampuan yang diperlukan
siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
guru.

1) Menjelaskan struktur dan sifat senyawa
hidrokarbon berdasarkan kekhasan senyawa
karbon melalui latihan soal

2) Menjelaskan struktur senyawa hidrokarbon
berdasarkan penggolongan senyawa yang ada
melalui latihan soal

3) Menentukan tata nama senyawa pada alkana,
alkena, alkuna berdasarkan penamaan I[UPAC
melalui latihan soal

4) Menentukan sifat kimia dan fisika pada senyawa-

senyawa hidrokarbon melalui latihan soal
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5) Menjelaskan dampak yang terjadi akibat
pembakaran senyawa hidrokarbon melalui
latihan soal.

Concept Analysis ( Analisis Konsep )

Tahap analisis konsep bertujuan untuk
mengidentifikasi bahan ajar yang digunakan di SMA
Negeri 16 Semarang. Mulai dari identifikasi materi
yang sesuai dengan konsep pokok hidrokarbon yang
selaras dengan silabus, kompetensi inti, dan
kompetensi dasar. Konsep materi hidrokarbon ini
akan dikaitkan dengan pemahaman mengenai unity of
science dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk
aplikasi android. Di bawah ini merupakan konsep-
konsep materi hidrokarbon yang terdapat dalam
media chemo-edutainment, sebagai berikut :

1) Konsep kekhasan atom karbon dan struktur yang

dimiliki atom karbon

2) Macam macam penggolongan pada senyawa

hidrokarbon

3) Aturan penamaan menurut [UPAC pada senyawa

hidrokarbon

4) Kilasifikasi sifat kimia dan fisika alkana, alkena,

dan alkuna
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5) Konsep pembakaran sempurna dan tidak

sempurna pada senyawa hidrokarbon

6) Dampak negatif yang terjadi akibat pembakaran

senyawa hidrokarbon dan cara mengatasinya.

Specifying Instructional Objectives ( Spesifikasi Tujuan

Pembelajaran)

Spesifikasi tujuan pembelajaran merupakan
suatu tahap yang di dalamnya bertujuan untuk
mengembangkan dan menjabarkan isi kompetensi
dasar dan IPK secara detail ke dalam bentuk tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Berikut ini
beberapa tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
yaitu :

1) Siswa dapat mengklasifikasikan struktur senyawa
hidrokarbon melalui media pembelajaran dengan
baik dan benar

2) Siswa dapat mengkategorikan struktur senyawa
hidrokarbon berdasarkan penggolongan
senyawanya setelah mengamati media
pembelajaran dengan baik dan benar

3) Siswa dapat memprediksi nama senyawa yang ada
pada senyawa hidrokarbon setelah mengamati

media pembelajaran dengan baik dan benar.



99

4) Siswa dapat mengemukakan sifat kimia dan fisika
pada senyawa hidrokarbon setelah mengamati
media pembelajaran dengan baik dan benar

5) Siswa dapat mengklasifikasikan isomer-isomer
yang mungkin terjadi pada suatu senyawa
hidrokarbon setelah mengamati media
pembelajaran dengan baik dan benar

6) Siswa dapat menganalisis dampak pada
pembakaran  senyawa  hidrokarbon pada
lingkungan serta cara mengatasinya dengan baik
dan benar
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan

dalam tahap define ini perlu adanya inovasi baru yang
menjadi sarana media pembelajaran untuk mewujudkan
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pendidikan. Pengembang menawarkan sebuah solusi
media untuk digunakan dalam pembelajaran kimia
materi hidrokarbon yang tujuan utamanya yaitu
mengembangkan  media  pembelajaran  chemo-
edutainment berbasis android ini yaitu untuk
meningkatkan semangat Dbelajar siswa dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi yang salah satunya
pada smartphone android di kalangan siswa dengan

tetap menanamkan nila-nilai moral dalam suatu materi
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kimia dalam kehidupan sehari-hari yang dikaitkan
dengan permasalahan dunia saat ini mengenai
pencemaran lingkungan dan ekosistem akibat
pembakaran bahan bakar fosil.

. Design ( Perancangan )

Tahap design ini bertujuan untuk merancang
desain produk pada media yang dikembangkan yaitu
media pembelajaran chemo-edutainment kimdro
berbasis unity of science pada materi hidrokarbon. Tahap
perancangan ini terdiri dari tiga langkah, yaitu :

a. Media Selection (Pemilihan Media )

Media selection merupakan sebuah tahap yang
bertujuan untuk memilih dan menentukan bahan
pembuatan media yang sesuai dengan hasil analisis
yang dibutuhkan siswa. Pengembangan media ini
dirancang untuk memanfaatkan ponsel android yang
dimiliki siswa dalam proses pembelajaran.
Perancangan awal media yaitu dengan mendesain
tampilan pada canva. Selanjutnya  proses
perancangan menggunakan platform open source
yang bernama MIT App Inventor dan scan kode QR
aplikasi menggunakan MIT AI2 Companion, sehingga

aplikasi yang dihasilkan nantinya hanya dapat
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diakses dan didownload pada smartphone android
saja.

Pokok materi yang terdapat dalam
pengembangan media ini yaitu materi hidrokarbon,
yang didasarkan pada permasalahan awal yaitu
karena motivasi belajar siswa kurang ketika belajar
materi hidrokarbon yang memiliki pembahasan yang
cukup banyak dan hanya menggunakan media PPT
ataupun modul dalam penyampaian materinya,
padahal materi ini juga memiliki konsep rumus
keseluruhannya memiliki kesamaan, sehingga lama
kelamaan siswa menjadi bosan karena media yang
digunakan sama dan tidak ada inovasi baru.

Media chemo-edutainment kimdro juga
disesuaikan dengan materi hidrokarbon yang
keseluruhan isinya sangat berhubungan dengan nila-
nilai moral dalam kehidupan sehari-hari yang pada
diterapkan dalam konsep unity of science atau

kesatuan ilmu.
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Gambar 4.4 Tampilan Media
b. Format Selection ( Pemilihan Format )

Format Selection merupakan tahap yang
bertujuan untuk merancang desain pembelajaran
dalam produk media chemo-edutainment yang
dikembangkan peneliti. Format yang digunakan
dalam media pembelajaran ini adalah .apk atau
Android package kit yang penyimpanannya kurang
dari 30 Mb ketika di instal. Siswa hanya perlu
mengunduh satu kali saja lewat link apk yang di
bagikan oleh guru. Setelah media dipasang dalam
smartphone android maka aplikasi dapat digunakan
secara offline kapanpun dan dimanapun tanpa
membutuhkan wifi ataupun data.

Materi yang termuat dalam media chemo-
edutainment kimdro ini meliputi ciri khas atom
karbon, struktur, penggolongan senyawa

hidrokarbon, sifat kimia dan fisika, serta dampak
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yang terjadi akibat pembakaran senyawa
hidrokarbon dan cara penanganannya. Adapun
desain konten dalam media chemo-edutainment
memuat game, komik sederhana, materi, kata
mutiara, dan sebagainya. Materi yang telah dipilih
didesain dengan mengaitkan konsep unity of science
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dalam
perspektif Al-Qur’'an dan hadits nabi SAW, sehingga
siswa dapat mengetahui keterkaitan ilmu kimia
dengan ilmu-ilmu lain yang akan menumbuhkan rasa
syukur dan tanggung jawab akan nikmat yang telah
diberikan Allah SWT.

. Initial Design (Rancangan Awal )

Initial design merupakan sebuah tahap untuk
menghasilkan desain produk pada media chemo-
edutainment kimdro yang didasarkan pada analisis
permasalahan sebelumnya. Media yang
dikembangkan pada tahap akan diberi saran dan
masukan oleh dosen pembimbing sebagai perbaikan
awal pada media sebelum divalidasi oleh beberapa
ahli media dan materi. Berikut ini merupakan desain
rancangan awal pada media chemo-edutainment
kimdro sebelum divalidasi oleh ahli media dan

materi, yaitu :
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1) Tampilan cover awal pada media

Gambar 4.5 Cover Sampul Awal Media
2) Menu utama (berisi beberapa menu pokok materi,

menu UoS-Chems, menu kuis, menu bantuan).

rh'l\/IATERVI 1
rhU(_JS-CI:iEMS &

r—' QUIZ_ i
thfANTyAN &

Gambar 4.6 Menu Utama Media
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3) Menu pokok materi (berisi materi hidrokarbon,
kekhasan atom karbon, pembagian, alkana,
alkena, alkuna, penamaan senyawa, sifat fisika

dan kimia, dan daftar pustaka).

R e
Tawpamna S aion w-"———o. o
el e
Narban, seperil eregen, shages, réisgen
e L T T
Sewpems harban pelng senihane shelen
W rvnarben 18R by Barpeh BIghesnin
ehig bumpanen wiams whuyws bawl den
P

wy
Alkana
(amnyamn hidrokarbon Jenub yang vehuruh
Ihstam pads stom karbennys tunggel)

1/, Waprwand [JEBA] Wamie o Bun ey Baning bat |
Pl Wetagn N1 fahrtr e

W paca werpawa
20142, ysan| A bosh ssbingges rumas

Cada 2 maks 2eem M pada senyawn
([, alkanmays adalad 31342, yakal § Bush,

ci, C,Hy
Bamibsar 2. (7] siruhtier metana  (2) strubive stans

Gambar 4.7 Desain Screen Materi
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4) Menu UoS-Chems (berisi keterkaitan materi
dengan  kehidupan  sehari-hari, = gambar
kerusakan alam, dampak pembakaran bahan
bakar, penekanan nilai-nilai moral sebagai

makhluk penjaga bumi, dan cara mengatasi

dampak pembakaran bagi alam semesta)

| 3

 CSEBRLUM DUNIA MENGESAL IS TLLAK
WELESTARIAN LINGHUNGAN', RASULULLAN
MANUSIA AGUNG TELAN
" B AERSAMARAY

A
M AJAMANNY A,
MENGANTARKAN
FEWENANG -
MEMPERTIMBANGEAN PADA
ASAS NEBUTUMAN YANG BIFERLUKAN.”

IR QUAAISE SITINTA R

Lo

SIS G T Sl
6 B IV S 7 X Py LB eY
T

Gambar 4.8 Tampilan Screen Menu UoS-Chems
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5) Menu kuis (berisi kuis game tentang materi dan

game sederhana)

Bl Aldune ( Cniizn g

Bola Al : Cniitan e

OHy W CHy

My - CH €L - M
WOy Oy
CHy
wChHy
Porhatikan gambar dl stas

Nurdasarhan gambar atom C tersier
dan kuartenes ditunjukhan pads nomer.

A ilan 2

Hlan

Gambar 4.9 Tampilan Menu kuis dan Game
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6) Menu bantuan (berisi navigasi menu kompetensi
inti, menu kompetensi dasar, tujuan

pembelajaran, peta konsep, petunjuk media )

o
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Gambar 4.10 Tampilan Screen Menu Bantuan

7) Tombol home untuk kembali ke menu utama.
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Media  pembelajaran  chemo-edutainment
kimdro berbasis unity of science ini didesain dengan
sebaik mungkin untuk meminimalisir permasalahan
yang terjadi di sekolah serta untuk meningkatkan
motivasi  belajar siswa dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan
saat ini.

Adapun saran dari dosen pembimbing 1, Ibu
Anita Fibonacci, M.Pd yaitu pada konteks unity of
science yang terkandung dalam media yaitu pada
pendekatan nilai yang ditekankan pada konsep
materi hidrokarbon khususnya pada keindahan alam
yang telah diciptakan Allah SWT dengan begitu indah,
sehingga manusia di alam ini wajib menjaga dan
melestarikannya. Saran juga disampaikan oleh dosen
pembimbing 2 yaitu Ibu Mufidah, S.Ag, M.Pd
bahwasannya pada konteks materi perlu direvisi
kembali penggunaan kalimat yang efektif agar siswa
lebih mudah ketika mempelajari media ini, serta pada
ayat Al-Qur’an yang ditampilkan di media perlu
dipastikan kembali kebenaran terjemahan sesuai

dalam kitab suci Al-Qur’an.
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B. Hasil Uji Coba Pengembangan Media Chemo-

Edutainment Kimdro

Produk yang telah dirancang dan didesain pada tahap
sebelumnya dan telah dikonsultasikan oleh dosen
pembimbing 1 dan 2, yang selanjutnya akan diuji cobakan
pada tahap develop yaitu proses validasi oleh ahli media dan
ahli materi untuk mengetahui kelayakan media yang
dikembangkan. Hasil dari proses validasi oleh validator
yaitu untuk memberi saran dan masukan kepada media
yang nantinya akan di revisi untuk perbaikan menjadi
produk media yang berkualitas. Tahap develop ini terdiri
dari dua langkah, yaitu:
1. Expert Appraisal (Validasi Ahli)

Expert appraisal merupakan langkah pertama
pada tahap ini. Tujuan dari tahap ini yaitu untuk
memvalidasi dan memberi penilaian pada produk media
yang dikembangkan. Penilaian ini berfungsi untuk
mengetahui tingkat kelayakan yang valid pada media
pembelajaran. Media yang divalidasi oleh ahli materi dan
media akan diberi saran perbaikan  yang
selanjutnyaakan dilakukan revisi ulang sampai produk
media dapat dinyatakan layak dan valid untuk

digunakan siswa.



111

Validator ahli yang menilai media chemo-
edutainment kimdro merupakan Dosen Pendidikan
Kimia UIN Walisongo Semarang yang memiliki kriteria
yang sesuai dengan aspek yang dibutuhkan pada media.
Mulai dari validator ahli media yaitu Ibu Lenni Khotimah
Harahap, M.Pd. Validator ahli materi yaitu Ibu Julia
Mardhiya, M.Pd selaku validator materi I, Ibu Apriliana
Drastisianti, M.Pd selaku validator ahli materi II, dan
yang terakhir Bapak Fachri Hakim, M.Pd selaku ahli
materi Il yang khusus dalam konteks unity of science.

Penilaian media pembelajaran chemo-edutainment
yang dilakukan oleh para validator ahli media dan materi
berpedoman pada kisi-kisi indikator komponen. Lembar
penilaian yang disajikan sebagai instrumen validasi
sudah diperiksa dan diberi saran oleh dosen
pembimbing sebelum diberikan kepada validator ahli.
Pada tahap ini, validator ahli media dan materi memberi
saran dan perbaikan terlebih dahulu kepada media yang
dikembangkan untuk dilakukan revisi awal oleh peneliti
yang bertujuan untuk mendapatkan media yang sesuai
dengan kriteria penilaian, dan setelah revisi awal
dilakukan, maka akan dilakukan penilaian kelayakan

produk media oleh para validator ahli.
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Validasi produk rancangan media pembelajaran
yang dilakukan menggunakan instrumen kisi-kisi yang
telah disesuaikan dengan konsep media chemo-
edutainment kimdro berbasis unity of science. Instrumen
untuk ahli media yang di dalamnya termuat beberapa
aspek mulai dari kelayakan isi, kebahasaan dan teknik
penyajian. Sedangkan pada instrumen penilaian ahli
media berisi kelayakan media pembelajaran dengan
skor maksimal 5 dan skor minimal 1. Hasil validasi ahli
materi dapat dilihat pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Validasi Ahli Materi

No Indikator Penilai \"/ Ket
Vi V2 V3

Kelayakan isi

1 Kesesuaian 4 5 4 0,83 Sangat
dengan Valid
kompetensi
inti (KI) dan
kompetensi
dasar (KD)

2 Konsep materi 4 4 4 0,75 Valid

3 Kesesuaian 4 4 4 0,75 Sangat
materi dengan Valid
Unity of
Science

Kebahasaan

1 Kejelasan 4 5 5 0,92 Sangat
Informasi Valid

2 Keterbacaan 4 5 4 0,83 Sangat

Valid



113

Teknik Penyajian

1 Ketepatan 4 4 4 0,75 Valid
penyajian
Pembelajaran

2 Pendukung 3 4 4 0,67 Valid
penyajian

3 Keruntutan 4 4 4 0,83 Valid
penyajian

Skor rata-rata 3,88 4,38 4,25 0,79 Valid

Hasil yang didapatkan dari penilaian validator ahli
materi menyatakan bahwa pada aspek kelayakan media
mendapat nilai keseluruhan validitas aiken’s V sebesar
0,79 dengan kategori kevalidan 0,4 <V < 0,8, dan masuk
pada kriteria “Valid” menurut tabel Kkevalidan
(Retnawati, 2016) yang ditunjukan pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Kriteria Kevalidan Media

Indeks Kategori Kelayakan
V<0,4 Kurang Valid
0,4<V<0,8 Valid
0,8<V Sangat Valid

(Diadopsi dari Retnawati, 2016)

Penilaian media ditinjau dari lima komponen (1)
aspek kualitas tampilan media (2) ketepatan tata bahasa
(3) desain tampilan (4) aspek rekayasa perangkat lunak
(5) kebermanfaatan media. Hasil penilaian validasi ahli
media dapat dilihat dalam bentuk diagram batang
seperti Gambar 4.11
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Diagram Uji Validasi Ahli Media

5
4 4 4
1 I | I
Kualitas Ketepatan tata Desain tampilan Rekayasa Kebermanfaatan
tampilan media bahasa perangkat lunak media

Gambar 4.11 Diagram Hasil Validasi Ahli Media
Keseluruhan nilai yang dapat dilihat pada gambar

4.11 di atas menunjukan bahwa produk media yang
dikembangkan mendapat penilaian kevalidan dari ahli
media yang dikriteriakan menurut validitas aiken’s V
sebesar 0,75 dengan kategori kevalidan 0,4 <V <0,8 dan
termasuk pada kriteria “Valid” menurut tabel kriteria
kevalidan (Retnawati, 2016) yang ditunjukan pada
Tabel 4.3

Tabel 4.3 Kriteria Kevalidan Media

Indeks Kategori Kelayakan
V<0,4 Kurang valid
0,4<V<0,8 Valid
0,8<V Sangat Valid

(Diadopsi dari Retnawati, 2016)
Berdasarkan keseluruhan hasil perhitungan
penilaian ahli media dan materi terkait media

pembelajaran chemo-edutainment kimdro berbasis unity
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of science bahwasannya pada penilaian media dan materi
mendapat koefisien validitas aiken’s V sebesar 0,75 dan
0,79 dengan kategori “Valid” untuk diuji cobakan dengan
sedikit revisi. Perhitungan data lebih lanjut dapat dilihat
pada lampiran.

Developmental Testing (Uji Pengembangan)

Tahap pada uji pengembangan ini bertujuan
untuk memperoleh respon tanggapan siswa mengenai
kelayakan produk media chemo-edutainment kimdro
yang telah  dikembangkan. Pengujian media
pembelajaran secara terbatas ini dilakukan kepada
sepuluh siswa kelas XI [PA 1 di SMA Negeri 16 Semarang.
Penentuan sampel ini dilakukan dengan teknik sampling
purposive. Menurut Sugiyono (2015) menyatakan bahwa
teknik sampling purposive ini bertujuan untuk
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu
dengan pengambilan secara acak, teknik ini juga efektif
digunakan dengan ukuran sampel dalam lingkup kecil.

Kegiatan uji coba pengembangan ini dilakukan
dalam satu kali pertemuan tatap muka di dalam kelas.
Sebelum pengisian angket dimulai siswa diinstruksikan
untuk menginstal aplikasi media yang telah dibagikan
melalui WhatsApp group oleh peneliti. Setelah aplikasi

terinstal dalam smartphone android, siswa diminta
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untuk mempelajari materi menggunakan aplikasi yang
telah dirancang dan divalidasi oleh validator ahli
tersebut. Setelah itu siswa diminta untuk mengisi angket
respon terkait media chemo-edutainment kimdro yang
telah terinstal, dan dilanjut dengan mengumpulkan data
kualititif dengan melakukan wawancara kepada siswa
secara langsung untuk memberikan saran dan komentar
sebagai perbaikan setelah menggunakan media chemo-
edutainment kimdro pada materi kimia.

Berikut ini merupakan hasil angket tanggapan
siswa mengenai media pembelajaran chemo-
edutainment kimdro berbasis unity of science yang

dipaparkan pada Gambar 4.12.
Persen Keidealan Respon Siswa

95,00% 89,50%

90,00% o 85,30%
85.00% 79,30%  52%  81,30%
80,00%
75.00%
70,00%
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Gambar 4.12 Persen Keidealan Respon Siswa
Hasil pengisian angket respon siswa terhadap
media pembelajaran yang dikembangkan memperoleh

persen keidealan pada aspek isi media sebesar 89,50%
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yang masuk pada kategori sangat baik. Hal ini
dikarenakan pada penyajian materi yang ada dalam
media ringkas dan mudah dipahami oleh siswa karena
tidak begitu banyak mencantumkan penjelasan yang
banyak dan rumit. Pendapat siswa mengenai aspek isi
media ini menyatakan bahwa siswa sangat senang
dengan materi yang disajikan karena materinya tidak
rumit untuk dipelajari dan seperti ringkasan materi.

Aspek kedua dan ketiga mengenai tampilan dan
motivasi yang ada pada media pembelajaran
mendapatkan nilai persen keidealan sebesar 79,30%
dan 82% yang dikarenakan penampilan yang
ditampilkan dalam media memberikan dampak yang
cukup baik untuk menumbuhkan motivasi siswa karena
adanya konteks hiburan walaupun cukup sederhana
yang diselipkan pada materi dan kuis.

Aspek keempat yaitu pada aspek penggunaan yang
memperoleh persentase keidealan sebesar 81,30% dan
memperoleh kategori baik. Hal ini dikarenakan sebagian
siswa kesulitan ketika proses penginstalan awal media
yang disebabkan wifi yang sulit dan memori yang tidak
cukup. Tetapi mayoritas siswa yang telah menggunakan
media ini merasa senang karena media ini berbeda

dengan media yang digunakan sehari-hari dan dapat
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diakses dimanapun dan kapanpun tanpa perlu akses wifi
setelah penginstalan awal media. Masukan yang
diberikan oleh siswa akan dijadikan perbaikan untuk
mempermudah pengaplikasian media.

Aspek yang terakhir yaitu tentang aspek kesatuan
ilmu kimia dengan ilmu yang lain pada media
pembelajaran dan mendapatkan persen Kkeidealan
sebesar 85,3% dengan kategori sangat baik. Hal ini
dikarenakan siswa dapat belajar dengan materi yang
hanya satu konteks keilmuan, tetapi siswa dapat belajar
kesatuan ilmu kimia dengan ilmu lainnya seperti pada
ayat-ayat Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari yang
menjadikan siswa lebih mendalami kekuasaan Allah
SWT dan bersyukur atas nikmat yang diberikan-Nya.

Berdasarkan penilaian keseluruhan dari data yang
diperoleh mendapatkan persentase keidealan sebesar
84% dan jumlah nilai rata-rata yang didapatkan adalah
63 dengan kategori baik. Perhitungan lengkap dapat
dilihat pada lampiran.

C. Revisi Produk Media Chemo-Edutainment Kimdro
Hasil penilaian instrumen validasi produk juga
mendapat masukan yang akan direvisi oleh pengembang
sesuai dengan saran yang diberikan oleh para validator.

Tujuan dari revisi produk ini yaitu untuk memperbaiki
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kekurangan yang sudah divalidasi oleh validator. Berikut
merupakan beberapa saran dan masukan perbaikan konten
dari validator ahli materi dan media, yang ditampilkan
dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Saran dari Validator untuk Perbaikan Media
Chemo-Edutainment Kimdro.
Validator Saran

Ahli Materi1l 1. Perbaikan konsep penyajian materi yang
lebih menarik untuk meningkatkan
konteks chemo-edutainment seperti
desain kuis yang lebih menarik dengan
menambahkan pola materi yang
berhubungan dengan keikutsertaan
siswa dalam media.

2. Perbaikan contoh struktur senyawa
pada isomer cis dan trans

3. Perbaikan pada perintah pengerjaan
soal yang ada pada media pembelajaran

Ahli Materi 2 4. Perbaikan tampilan materi pada media
yang belum proporsional mulai dari
kesamaan jenis font, ukuran dan layar
yang terlalu kosong karena penggunaan
font yang terlalu besar, sehingga hanya
memuat sedikit materi.

5. Perbaikan nama tombol navigasi
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan
peta konsep

6. Perbaikan penulisan struktur senyawa
yang awalnya menggunakan gambar di
perbaiki dengan penulisan sendiri.

7. Perbaikan keterangan gambar panah
yang ada pada penggolongan struktur
atom karbon.
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Ahli Materi3 8.

Penambahan konsep Unity of Science
pada surat yasin ayat 80 tentang
spiritualisasi ilmu modern terkait ilmu
kimia materi hidrokarbon reaksi
pembakaran

Ahli Media 9.

10.

11.

12.

Perbaikan tampilan menu utama pada
tombol start.

Penambahan alur petunjuk pada tombol
menu kompetensi, profil pengembang,
game, dan petunjuk penggunaan media.
Perbaikan untuk seluruh screen layar
media perlu ditambahkan tombol home
(tombol kembali ke menu utama)
Perbaikan layar khusus untuk menuju
pada screen penggolongan senyawa
hidrokarbon alkana, alkena, alkuna.

Setelah menerima beberapa saran dan masukan oleh

validator ahli, selanjutnya dilakukan perbaikan produk

media pembelajaran chemo-edutainment kimdro berbasis

unity of science, sebagai berikut :

a. Perbaikan konsep penyajian materi yang lebih menarik

untuk meningkatkan konteks chemo-edutainment agar

siswa semangat

dalam mengikuti pembelajaran yang

menyenangkan. Berikut tampilan media sebelum dan

sesudah revisi yang ditunjukan pada gambar 4.13 dan

4.14.
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Gambar 4.13
Tampilan Media (Sebelum Revisi)
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Gambar 4.14

Tampilan Media (Setelah Revisi)
. Perbaikan contoh struktur senyawa pada isomer cis dan
trans. Berikut tampilan media sebelum dan sesudah

revisi yang ditunjukan pada gambar 4.15 dan 4.16.
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Gambar 4.15

Tampilan Struktur Cis dan Trans ( Sebelum Revisi)

Gambar 4.16

Tampilan Struktur Cis dan Trans ( Setelah Revisi)

. Perbaikan pada perintah pengerjaan soal yang ada pada
media pembelajaran. Berikut tampilan media sebelum
dan sesudah revisi yang ditunjukan pada gambar 4.17

dan 4.18.
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Gambar 4.17

Tampilan Soal (Sebelum Revisi)

Gambar 4.18

Tampilan Soal (Setelah Revisi)

d. Penyajian tampilan materi pada media belum
proporsional mulai dari kesamaan jenis font, ukuran dan
layar yang terlalu kosong karena penggunaan font yang
terlalu besar, sehingga hanya memuat sedikit materi.
Setelah mendapat masukan dari validator dilakukan
revisi ulang dengan menyesuaikan proporsi pada
tampilan materi yang ada pada media dapat dilihat pada

Gambar 4.19 dan 4.20
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Gambar 4.19

Tampilan Materi ( Sebelum Revisi)

Gamr 4.20
Tampilan Materi (Setelah Revisi)

e. Perbaikan nama tombol navigasi kompetensi inti,

kompetensi dasar, dan peta konsep. Berikut tampilan

media sebelum dan sesudah revisi yang ditunjukan pada

gambar 4.21 dan 4.22
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Gambar 4.21
Tampilan Petunjuk Media (Sebelum Revisi)

Gambar 4.22
Tampilan Petunjuk Media (Setelah Revisi)
f. Perbaikan penulisan struktur senyawa yang awalnya
menggunakan gambar di perbaiki dengan penulisan
sendiri. Berikut tampilan media sebelum dan sesudah

revisi yang dltun]ukan pada gambar 4. 23 dan 4.24.

~=" Comtody padia alkuns

Gambar 4.23

Tampilan Struktur (Sebelum Revisi)
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Gambar 4.24
Tampilan Struktur ( Setelah Revisi)
g. Perbaikan keterangan gambar panah yang ada pada
penggolongan struktur atom karbon. Berikut tampilan
media sebelum dan sesudah revisi yang ditunjukan pada

gambar 4.25 dan 4.26

Gambar 4.25

Tampilan Tanda Panah (Sebelum Revisi)
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Gambar 4.26
Tampilan Tanda Panah (Setelah Revisi)

h. Penambahan UoS tentang spiritualisasi ilmu modern
terkait dengan kimia masih kurang tampak, sehingga
perlu ditambahkan konteks ayat pada surat Yasin ayat
80 mengenai reaksi pembakaran. Tampilan media
sebelum direvisi hanya mencantumkan konteks ayat
pada kerusakan alam saja, sehingga perlu ditambahkan
lagi ayat tentang konteks pembakaran hidrokarbon.

Berikut tampilan media pada Gambar 4.27 dan 4.28.

BV AL A S Gy ol S
RO B

Gambar 4.27

Tampilan Konteks UoS (Sebelum Revisi)
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Gambar 4.28

Tampilan Konteks UoS (Sesudah Revisi)
i. Perbaikan tampilan menu utama pada tombol start.
Berikut tampilan media sebelum dan sesudah revisi yang

ditunjukan pada gambar 4.29 dan 4.30

Gambar 4.29

Tampilan Menu Utama (Sebelum Revisi)
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Gambar 4.30
Tampilan Menu Utama ( Setelah Revisi)
Penambahan alur petunjuk pada tombol menu
kompetensi, profil pengembang, game, dan petunjuk
penggunaan media. Berikut tampilan media sebelum dan
sesudah revisi yang ditunjukan pada gambar 4.31 dan

431
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Gambar 4.31

Tampilan Menu Petunjuk ( Sebelum Revisi)
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Gambar 4.32
Tampilan Menu Petunjuk ( setelah direvisi)
k. Perbaikan untuk seluruh screen layar media perlu
ditambahkan tombol home (tombol kembali ke menu
utama). Berikut tampilan media sebelum dan sesudah

revisi yang ditunjukan pada gambar 4.33 dan 4.34.
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Gambar 4.33
Tampilan Petunjuk Media dan Menu Utama UoS

(Sebelum Revisi)
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Gambar 4.34
Tampilan Petunjuk Media dan Menu Utama UoS
(Setelah Revisi)
Perbaikan layar khusus untuk menuju pada screen
penggolongan senyawa hidrokarbon alkana, alkena,
alkuna. Berikut tampilan media sebelum dan sesudah

revisi yang ditunjukan pada gambar 4.35 dan 4.36
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Gambar 4.35
Tampilan Screen Penggolongan Senyawa

Hidrokarbon (Sebelum Revisi)
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Gambar 4.36
Tampilan Screen Penggolongan Senyawa Hidrokarbon
(Setelah Revisi)

Saran dan komentar juga diberikan siswa setelah
mengisi angket tanggapan mengenai media
pengembangan chemo-edutainment kimdro berbasis
unity of science yang ditampilkan pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Saran dan Masukan dari Siswa

Siswa Saran dan Masukan
S1 Menurut saya untuk keseluruhan materinya
sudah bagus dan dapat dimengerti, kekurangan
sedikit hanya pada kualitas gambar dan kesulitan
saya mendownload aplikasi karena jaringan yang

terlalu jelek

S2 Saya sangat senang belajar menggunakan media
ini, saya kadang merasa bosan ketika pelajaran
kimia yang begitu-begitu saja, tetapi kalau
medianya dikaitkan dengan permainan itu
membuat semangat dan motivasi saya
meningkat. Sangat bermanfaat sekali.

S3 Medianya bagus, karena media ini tidak hanya
menampilkan materi saja, tetapi juga
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mengkaitkan dengan permainan dan ditambah
adanya komik yang berhubungan dengan kimia,
saya sangat suka menggambar dan membaca
komik

S4

Sangat bermanfaat sekali dan permainannya
walaupun hanya game tangkap tetapi itu sudah
memberi rasa tidak bosan saat belajar

S5

Menurut saya aplikasinya menarik dan
materinya mudah dipahami, tetapi saya
mengalami  kesusahan dalam  pertama
mendownload walaupun ukuran aplikasinya
tidak terlalu besar karena masalahnya ada pada
jaringan dan wifi yang lemot,

S6

Media sangat bermanfaat untuk membantu
dalam mempelajari materi, dan saran saya
mungkin bisa ditambah animasi bergerak agar
lebih menyenangkan

S7

Menurut saya medianya sangat bagus yang
diamankan dengan menggunakan smartphone
android. Dan yang saya suka disini juga materi
sangat mengkaitkan dengan tanda-tanda
kebesaran Allah SWT dan terdapat ayat Al-
Qur’an.

S8

Menarik, dan medianya tidak monoton, untuk
kuisnya saya suka karena pada pengerjaan
kuisnya langsung akan muncul benar dan
salahnya ketika kita menjawab

S9

Saya masih kesulitan dalam pendownloadan
karena keterbatasan jaringan wifi, tetapi untuk
keseluruhan materinya sangat mudah dipahami.

S10

Cukup menarik karena medianya dibuat dengan
tampilan dan warna yang cukup rame, tidak
monoton satu warna saja.
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D. Kajian Produk AKkhir Media Chemo-Edutainment
Kimdro

Penelitian yang dilakukan kali ini merupakan jenis
penelitian R&D (Research and Development) dengan
menggunakan desain instruksional 4-D yang diadaptasi
dari (Thiagarajan, Semmel, & Semmel 1974) yang terdapat
4 tahap pengembangan yaitu define, design, develop, dan
disseminate. Tetapi pada penelitian kali ini hanya sampai
tahap develop. Media ini didasarkan pada observasi kelas XI
[PA 1 di SMA Negeri 16 Semarang.

Produk akhir yang dihasilkan adalah sebuah media
chemo-edutaiment dengan sistem operasi android. Media
chemo-edutainment ini memanfaatkan teknologi masa kini
yang serba canggih, seperti smartphone android yang
dimiliki oleh siswa. Lukman & Ulfa (2020) pada
penelitiannya menegaskan bahwa penggunaan smartphone
dikalangan siswa menjadi sarana media pendidikan untuk
meningkatkan ketertarikan siswa dalam proses kegiatan
pembelajaran. Sama halnya pada penelitian Jengathe et al
(2015) menyatakan bawa mayoritas siswa saat ini
dikatakan sebagai gadget addict atau kecanduan handphone
untuk bermain game. Hasil angket kebutuhan siswa juga
menunjukan bahwa 94,1% siswa menggunakan

smartphone android dalam kegiatannya sehari-hari,
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walaupun dalam penggunaannya belum terlalu efektif
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Membahas
ketidakefektifan tersebut, mengharuskan pemanfaatan
perangkat android dikalangan siswa perlu ditekankan
kembali dalam pengembangan media belajar untuk
meningkatkan mutu pendidikan melalui penyebaran
teknologi masa kini (Cholik, 2017).

Data yang dihasilkan mengenai pembelajaran kimia
di sekolah, 58,8% siswa menyatakan bahwa media
pembelajaran kimia yang digunakan belum terlalu menarik
dan menyatakan 70,6% siswa menyukai kimia dan 29.4%
siswa tidak menyukai kimia. Mengenai hal ini, dilakukan
wawancara terbuka yang kepada siswa yang suka dengan
kimia hanya menyukai materi yang memiliki konsep ringan
saja, tetapi ketika sudah masuk pada pembahasan yang
cukup berat siswa merasa kesulitan ketika materi kimia
yang dipelajari memiliki banyak teori. Materi kimia
merupakan salah satu pokok pembahasan yang bersifat
abstrak dan melibatkan konsep menggunkan model
molekuler dari satu jenis ke jenis yang lainnya untuk
menggambarkan sebuah struktur (Crucho et al,, 2020).

Berdasarkan masalah tersebut, media yang
digunakan di kelas sangat mempengaruhi berjalannya

proses pembelajaran. Hasil belajar siswa pada materi kimia
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ini akan maksimal jika sarana dan sumber belajar yang
digunakan membuat motivasi belajar siswa meningkat.
Pada penelitian (Budiariawan, 2019) mengemukakan
bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaran kimia
memiliki keterkaitan yang erat dengan hasil yang akan
diperoleh siwa. Tetapi kenyataannya masih 53% siswa
kelas XI IPA 1 menyatakan bahwa sumber belajar yang
digunakan ketika proses pembelajaran adalah modul dan
PPT. Hal itu mempengaruhi minat dan motivasi belajar
dalam diri siswa.

Hasil wawancara dengan siswa menyatakan bahwa
ketika waktu yang digunakan pembelajaran semakin lama
dan media yang digunakan tidak ada inovasi baru maka
siswa cenderung merasa bosan dan kurang bersemangat
ketika mengikuti pembelajaran, khususnya pada materi
hidrokarbon yang memiliki materi yang banyak dan rumit.

Wawancara juga dilakukan dengan guru mata
pelajaran kimia yang menyatakan bahwa pada
pembelajaran materi hidrokarbon ini penyampaian materi
perlu penekanan dan tidak terburu-buru, karena materi ini
memiliki teori yang saling berhubungan satu sama lain,
sehingga butuh pemahaman yang cukup dalam
penyampaian materi. Hal ini juga didukung penelitian dari

Kristin et al (2019) bahwasannya pada materi hidrokarbon
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ini merupakan materi yang tidak cukup sulit tetapi rumit,
dikarenakan banyaknya teori yang ada pada materi ini.
Mengenai hal itu, media ini dirancang sebagai alat
pembelajaran multimedia yang menyenangkan dengan
menghubungkan Kkonsep chemo-edutainment dengan
smartphone android yang dimiliki siswa. Penelitian
Harahap & Siregar (2020) menyatakan bahwa siswa yang
belum pernah belajar menggunakan konsep multimedia
interaktif akan merasa tertarik dengan pembelajaran
tersebut, karena itu merupakan inovasi baru yang belum
pernah dipelajarinya.

Desain media dengan konsep chemo-edutainment
pada smartphone android yang didesain, bertujuan untuk
memberi rasa senang dan ketertarikan siswa ketika belajar
kimia. Kaitan media pada konsep ini dapat dilihat pada

Gambar 3.37.
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Gambar 4.37 Tampilan Media Chemo-Edutainment

Kimdro
Media chemo-edutainment ini dirancang dengan
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menampilkan konsep gambar, warna, serta game yang
disesuaikan dengan aspek kebutuhan siswa. Menurut
penelitian Suryana et al (2018) menyatakan bahwa
pembelajaran dengan media chemo-edutainment dapat
meningkatkan keterkaitan antara siswa pada materi dalam
menumbuhkan motivasi belajar.

Materi hidrokarbon sangat berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari, mulai dari manfaat, dampak yang
diakibatkan dari pembakaran hidrokarbon juga berkaitan
dengan alam yang ada di sekitar makhluk hidup (Kristin et
al, 2019). Menurut penelitian Fibonacci et al (2021)
menyatakan bahwa isu yang ada di lingkungan sehari-hari
dapat digunakan untuk menjembatani kesatuan ilmu kimia

dalam kehidupan nyata yang dialami siswa. Mengenai hal
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ini, perlu adanya penekanan nilai keislaman untuk
mengingatkan manusia akan kebesaran Allah SWT dan
mengajarkan rasa syukur atas kenikmatan yang ada di bumi
ini dengan selalu menjaga bumi agar terus lestari dan
nyaman. Penerapan kesatuan ilmu atau unity of science ini
diterapkan dalam media chemo-edutainment dalam bentuk

komik bergambar yang dapat dilihat pada Gambar 4.38.
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Gambar 4.38 Kaitan Unity of Science pada Media
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Pengintegrasian ayat-ayat Al-Qur’an dalam media ini
bertujuan untuk menanamkan nilai karakter religius dalam
diri siswa. Menurut penelitian Ningrum et al (2020)
penanaman karakter dalam diri siswa dapat dilakukan
dengan pengintegrasian indikator karakter dengan
kompetensi pada materi yang sudah dibuat sebelum proses
pembelajaran kimia.

Media yang dikembangkan ini juga menyajikan
latihan soal dengan konsep kuis yang berbeda-beda yang
bertujuan agar siswa tidak merasa bosan ketika
mengerjakan kuis yang ada pada media. Kuis ini dirancang

dengan otomatis muncul keterangan jawaban setiap

soalnya yang ditunjukan pada Gambar 4.39.

’ CHy - fCHu

Gambar 4.39 Salah Satu Tampilan kuis pada Media
Karakteristik yang dimiliki media ini meliputi, (1)
Pengaplikasian konsep chemo-edutainment yang dikaitkan

dengan unity of science dalam kehidupan sehari-hari (2)
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Dapat menyederhanakan materi kimia hidrokarbon yang
cukup rumit dengan tetap menekankan pada bobot KI dan
KD (3) Media dapat diakses dengan pengunduhan awal saja,
setelah itu siswa dapat menggunakan media dimanapun
dan kapanpun tanpa menggunakan jaringan ataupun wifi
(4) Kuis pada media bervariasi (5) Game yang ditampilkan
dapat membuat siswa lebih sering mengingat rumus-rumus
umum pada senyawa hidrokarbon.

Berdasarkan hasil dari penilaian validator ahli materi
dan media bahwa media chemo-edutainment ini mendapat
kategori  “Valid” untuk digunakan pada proses
pembelajaran kimia dengan nilai koefisien aiken’s V dari
penilaian validator ahli media dan ahli materi sebesar 0,75
dan 0,79 dan uji coba terbatas oleh siswa yang memperoleh
respon kategori baik dengan persen keidealan sebesar 84%.
Hal tersebut seperti pada penelitian Sari & Rezeki (2019)
yang menyatakan bahwa media CET atau chemo-
edutainment dapat digunakan sebagai media untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada penelitian
lainnya, menurut Cahyana et al (2017) menyatakan bahwa
pada pengembangan media berbasis game android yang
digunakan pada materi kimia merupakan media yang
praktis dan menyenangkan dan dapat digunakan di mana

dan kapan saja.
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E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan kali ini sudah
dilakukan semaksimal mungkin dengan metode ilmiah yang
sesuai. Tetapi, peneliti menyadari adanya banyak
keterbatasan yang ada dalam penelitian kali ini, yaitu :
1. Keterbatasan Kemampuan
Keterbatasan kemampuan mulai dari proses
pembuatan media dengan platform yang digunakan pada
pengembangan media adalah MIT App Inventor yang
didalamnya terdapat banyak tools yang kebanyakan
belum dikuasai oleh peneliti, sehingga media yang
dikembangkan jauh dari kata sempurna dan banyak
kekurangannya. Namun, peneliti sudah berusaha
semaksimal mungkin untuk menyelesaikan penelitian
ini sesuai dengan kemampuan dan arahan dari dosen
pembimbing.
2. Keterbatasan Data
Keterbatasan data pada penelitian kali ini yaitu
pada pengambilan data awal peneliti belum mengkaji
kebutuhan pada model konsep media dan game yang di
sukai siswa, melainkan hanya pada konsep desain media

umum seperti tampilan dan penggunaan animasi saja.



143

3. Keterbatasan Variabel
Penelitian yang dilakukan Kkali ini hanya sampai
pengujian karakteristik, kelayakan menurut para ahli,
dan respon siswa terhadap media yang telah
dikembangkan, tidak sampai untuk mengetahui

keefektifan media pada proses pembelajaran di kelas.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan metode dan model yang digunakan
dalam proses berjalannya penelitian ini, maka didapatkan
kesimpulan, yaitu:

1. Media chemo-edutainment kimdro berbasis unity of
science memiliki karakteristik yang meliputi, (1)
Pengaplikasian konsep chemo-edutainment yang
dikaitkan dengan unity of science dalam kehidupan
sehari-hari (2) Dapat menyederhanakan materi kimia
hidrokarbon yang cukup rumit dengan tetap
menekankan pada bobot KI dan KD (3) Media dapat
diakses dengan pengunduhan awal saja, setelah itu siswa
dapat menggunakan media dimanapun dan kapanpun
tanpa menggunakan jaringan ataupun wifi (4) Kuis pada
media bervariasi (5) Game yang ditampilkan dapat
membuat siswa lebih sering mengingat rumus-rumus
umum pada senyawa hidrokarbon.

2. Kelayakan media chemo-edutainment kimdro berbasis
unity of science pada materi hidrokarbon mendapat nilai
koefisien aiken’s V dari ahli media dan ahli materi

sebesar 0,75 dan 0,79 dengan kategori kevalidan 0,4 <V
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< 0,8 dan masuk pada kriteria “Valid”. Uji coba terbatas
oleh siswa yang memperoleh respon kategori baik
dengan persen keidealan sebesar 84%.

3. Tanggapan dan respon siswa terhadap media chemo-
edutainment kimdro ini masuk pada kategori baik
walaupun pada proses penginstalan awalnya siswa
mendapatkan sedikit masalah karena gangguan jaringan
dan kesulitan akses wifi. Tetapi secara keseluruhan
tanggapan siswa sangat senang dan menarik untuk
digunakan pada proses pembelajaran karena ada konsep

permainan dalam materinya.

B. Saran
Penelitian pengembangkan media chemo-
edutainment kimdro berbasis unity of science pada materi
hidrokarbon ini telah selesai dilakukan. Peneliti
mengemukakan saran yang sekiranya diberikan sebagai
bahan  pertimbangan  perbaikan dalam  proses
pembelajaran, yaitu :

1. Perlu dilakukan lanjutan penelitian yang lebih spesifik
lagi dengan variabel yang berbeda untuk mengetahui
keberhasilan media bagi siswa dalam proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

2. Media yang dirancang perlu dikembangkan lagi hingga

proses uji coba dengan skala yang lebih luas untuk
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menguji keefektifan media bagi proses pembelajaran
siswa di kelas.

. Diperlukan adanya pengembangkan media lebih lanjut
dengan materi-materi yang berbeda, tidak hanya pada

materi hidrokarbon saja.
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LAMPIRAN
Lampiran 1

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

(HIDROKARBON)
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas : XI /1 (Ganjil)
Alokasi waktu : 4 jam pelajaran/minggu

Kompetensi Inti

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
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KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.

Kor;g:;inm 1;’/[:]:1; Kegiatan Pembelajaran
3.1 Menganalisis | Senyawa e Mengamati senyawa hidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari,
struktur dan | Hidrokarbon misalnya plastik, lilin, dan tabung gas yang berisi elpiji serta nyala
sifat senyawa | e Kekhasan api pada kompor gas.
hidrokarbon atom e Menyimak penjelasan kekhasan atom karbon yang menyebabkan
berdasarkan karbon. banyaknya senyawa karbon.
kekhasan
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rumus
molekul yang
sama

Km]l)lg:;:nm r:lt(f)li(l Kegiatan Pembelajaran
atom karbon | e Atom C Membahas jenis atom C berdasarkan jumlah atom C yang terikat
dan golongan primer, pada rantai atom karbon (atom C primer, sekunder, tersier, dan
senyawanya sekunder, kuarterner) dengan menggunakan molimod, bahan alam, atau
4.1 Membuat tertier, dan perangkat lunak kimia(ChemSketch, Chemdraw, atau lainnya).

model  visual kuarterner. Membahas rumus umum alkana, alkena dan alkuna berdasarkan
berbagai e Struktur analisis rumus struktur dan rumus molekul.

struktur dan tata Menghubungkan rumus struktur dan rumus molekul dengan rumus
molekul nama umum senyawa hidrokarbon

hidrokarbon alkana, Membahas cara memberi nama senyawa alkana, alkena dan alkuna
yang memiliki | alkena dan sesuai dengan aturan IUPAC

alkuna

e Sifat-sifat
fisik alkana,
alkena dan
alkuna

e [somer

e Reaksi
senyawa
hidrokarbo
n

Membahas keteraturan sifat fisik (titik didih dan titik leleh) senyawa
alkana, alkena dan alkuna

Menentukan isomer senyawa hidrokarbon

Memprediksi jenis isomer (isomer rangka, posisi, fungsi, geometri)
dari senyawa hidrokarbon.

Membedakan jenis reaksi alkana, alkena dan alkuna.
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minyak bumi
beserta
kegunaannya

Km]l)lg:;inm r:lt(f)li(l Kegiatan Pembelajaran
3.2 Menjelaskan | Minyak bumi Mengamati jenis bahan bakar minyak (BBM) yang dijual di SPBU
proses e Fraksiminy Membahas proses pembentukan minyak bumi dan cara
pembentukan ak bumi mengeksplorasinya
fraksi-fraksi e Mutu Membahas proses penyulingan minyak bumi secara distilasi
minyak bumi, | bensin bertingkat
teknik e Dampak Menganalisis proses penyulingan bertingkat untuk menghasilkan
pemisahan pembakara minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya.
serta n bahan Membahas pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan tidak
kegunaannya bakar dan sempurna serta dampaknya terhadap lingkungan, kesehatan dan
4.2 Menyajikan cara upaya untuk mengatasinya.
karya tentang megatasiny Membandingkan kualitas bensin berdasarkan bilangan oktannya
proses a (Premium, Pertamax, dan sebagainya).
pembentukan | ¢ Senyawahi Membahas penggunaan bahan bakar alternatif selain minyak bumi
dan teknik | drokarbon dan gas alam.
pemisahan dalam Menganalisis bahan bakar alternatif selain minyak bumi dan gas
fraksi-fraksi kehidupan alam.

sehari-hari.

Menyimpulkan dampak pembakaran hidrokarbon
lingkungan dan kesehatan serta cara mengatasinya.

terhadap
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sempurna dan
tidak
sempurna
serta sifat zat
hasil
pembakaran
(CO, Co,
partikulat
karbon)

4.3 Menyusun

gagasan cara
mengatasi
dampak
pembakaran
senyawa

ngg:;ins' ];’d(?lt(f)li(l Kegiatan Pembelajaran
3.3 e Mempresentasikan hasil kerja kelompok tentangminyak bumi ,
Mengidentifik bahan bakar alternatif pengganti minyak bumi dan gas alam serta
asi reaksi masalah lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan minyak bumi
pembakaran sebagai bahan bakar.
hidrokarbon
yang
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok

Kegiatan Pembelajaran

karbon
terhadap
lingkungan
dan kesehatan

3.4 Menjelaskan
konsep
perubahan
entalpi reaksi
pada tekanan
tetap dalam
persamaan
termokimia

4.4 Menyimpulkan
hasil analisis
data
percobaan
termokima
pada tekanan
tetap

3.5Menjelaskan
jenis  entalpi

Termokimia

e Energi dan
kalor

e Kalorimetri
dan
perubahan
entalpi
reaksi

e Persamaan
termokimia

e Perubahan
entalpi
standar
(4H°) untuk
berbagai
reaksi

Mengamati demonstrasi reaksi yang membutuhkan kalor dan reaksi
yang melepaskan kalor, misalnya reaksi logam Mg dengan larutan
HCI dan pelarutan NH4Cl dalam air.

Menyimak penjelasan pengertian energi, kalor, sistem, dan
lingkungan.

Menyimak penjelasantentang perubahan entalpi, macam-macam
perubahan entalpi standar, dan persamaan termokimia.

Melakukan percobaan penentuan perubahan entalpi dengan
Kalorimeter dan melaporkan hasilnya.

Membahas cara menentukan perubahan entalpi reaksi berdasarkan
entalpi pembentukan standar, atau energi ikatan berdasarkan
hukum Hess.

Menentukan perubahan entalpi reaksi berdasarkan entalpi
pembentukan standar, atau energi ikatan berdasarkan hukum Hess.
Menganalisis data untuk membuat diagram tingkat energi suatu
reaksi

Membandingkan entalpi pembakaran (AHc) beberapa bahan bakar.
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Kompetensi Materi . .
Dasar Pokok Kegiatan Pembelajaran
reaksi, hukum | e Energi

Hess dan
konsep energi
ikatan

4.5

Membandingk
an perubahan
entalpi
beberapa
reaksi
berdasarkan
data hasil
percobaan

ikatan rata-
rata

e Penentuan
perubahan
entalpi
reaksi

3.6  Menjelaskan

faktor-faktor
yang
memengaruhi
laju reaksi
menggunakan
teori
tumbukan

Laju  Reaksi
dan  Faktor-
Faktor yang
Mempengaruh
i

e Pengertian
dan

e Mengamati beberapa reaksi yang terjadi disekitar kita, misalnya
kertas dibakar, pita magnesium dibakar, kembang api, perubahan
warna pada potongan buah apel dan kentang, pembuatan tape, dan

besi berkarat.

e Menyimak penjelasan tentang pengertian laju reaksi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

e Menyimak penjelasan tentang teori tumbukan pada reaksi kimia.
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percobaan

Km]l)lg:;inm r:lt(f)li(l Kegiatan Pembelajaran
4.6 Menyajikan pengukura Merancang dan melakukan percobaan tentang faktor-faktor yang
hasil nlaju reaksi mempengaruhi laju reaksi (ukuran, konsentrasi, suhu dan katalis)
penelusuran e Teori dan melaporkan hasilnya.
informasi tumbukan Membahas cara menentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi.
cara-cara ¢ Faktor- Mengolah dan menganalisis data untuk menentukan orde reaksi dan
pengaturan faktor yang persamaan laju reaksi.
dan mempenga Membahas peran katalis dalam reaksi kimia di laboratorium dan
penyimpanan ruhi  laju industri.
bahan untuk reaksi Mempresentasikan cara-cara penyimpanan zat kimia reaktif
mencegah e Hukum laju (misalnya cara menyimpan logam natrium).
perubahan reaksi dan
fisika dan penentuan
kimia yang tak | laju reaksi
terkendali
3.7 Menentukan
orde reaksi
dan tetapan
laju reaksi
berdasarkan
data hasil
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok

Kegiatan Pembelajaran

4.7 Merancang,

melakukan,
dan
menyimpulka
n serta
menyajikan
hasil
percobaan
faktor-faktor
yang
mempengaruh
i laju reaksi
dan orde
reaksi

3.8 Menjelaskan

reaksi
kesetimbanga
n di dalam
hubungan
antara

Kesetimbanga
n Kimia dan
Pergeseran
Kesetimbanga
n

e Mengamati demonstrasi analogi kesetimbangan dinamis (model

Heber)

e Mengamati demonstrasi reaksi kesetimbangan timbal sulfat dengan

kalium iodida
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dalam industri

Km;;g:;inm r:lt(f)li(l Kegiatan Pembelajaran
pereaksi dan | e Kesetimban Membahas reaksi kesetimbangan dinamis yang terjadi berdasarkan
hasil reaksi gan hasil pengamatan.
4.8 Menyajikan dinamis Menentukan harga tetapan kesetimbangan berdasarkan data hasil
hasil e Tetapan percobaan.
pengolahan kesetimban Merancang dan melakukan percobaan tentang faktor-faktor yang
data untuk gan mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan (konsentrasi,
menentukan e Pergeseran volum, tekanan, dan suhu) dan melaporkannya.
nilai tetapan kesetimban Melakukan perhitungan kuantitatif yang berkaitan dengan
kesetimbanga gan dan kesetimbangan kimia
n suatu reaksi faktor- Menentukan komposisi zat dalam keadaan setimbang, derajat
3.9 Menganalisis faktor yang disosiasi (@), tetapan kesetimbangan (Kc dan Kp) dan hubungan K
faktor-faktor mempenga- dengan Kp
yang ruhirllya Menerapkan faktor-faktor yang menggeser arah kesetimbangan
mempengaruh | ® Perhitunga untuk mendapatkan hasil optimal dalam industri (proses pembuatan
i pergeseran n dan amonia dan asam sulfat)
arah penerapan
kesetimbanga keseqmban
n dan gan kimia
penerapannya
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok

Kegiatan Pembelajaran

4.9 Merancang,
melakukan,
dan
menyimpulk
an serta
menyajikan
hasil
percobaan
faktor-faktor
yang
mempengaru
hi
pergeseran
arah
kesetimbang
an
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Lampiran 2
Kisi-Kisi Wawancara Guru
Indikator Pertanyaan
Kurikulum yang digunakan | 1. Apa kurikulum yang
di sekolah digunakan di kelas XI?

2. Apakah  kurikulum yang
digunakan sudah diterapkan
secara efektif?

3. Berapa jam pelajaran kimia
pada kelas XI?

4. Menurut ibu, materi apa saja
yang dianggap dalam kategori
sulit oleh siswa?

5. Apakah materi hidrokarbon
juga termasuk kategori sulit
bagi siswa?

6. Menurut pendapat ibu
sebagai pendidik, apakah
yang menyebakan siswa
mengalami kesulitan dalam
pembelajaran kimia?

Metode belajar 7. Metode pembelajaran apa
yang digunakan pada
pembelajaran kimia di kelas
XI?

8. Apakah siswa sering merasa
jenuh  ketika  mengikuti
pembelajaran?

9. Bagaimana respon siswa
ketika megikuti pelajaran

kimia
Media pembelajaran 10. Media seperti apa yang sering
digunakan dalam

pembelajaran di kelas?
11. Apakah ibu pernah
mengembangkan media
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12.

13.

pembelajaran yang dibuat
secara mandiri?

Bagaimana respon siswa
terhadap media yang
digunakan?

Apakah siswa sering
menggunakan  smartphone
dalam kegiatan pembelajaran

Sumber belajar

14.

15.

Sumber belajar apakah yang
sering digunakan?

Menurut ibu, apakah sumber
belajar sudah disesuaikan
dengan  kurikulum yang
digunakan?

Pertanyaan tambahan

16.

17.

18.

19.

20.

Apakah ibu pernah
menerapkan pembelajaran
siswa  berbasis  aplikasi
android?

Bagaimana pendapat ibu
mengenai media
pembelajaran menggunakan
aplikasi android?

Apakah ibu pernah
menerapkan pembelajaran
model chemo-edutainment?
Apakah materi pelajaran
kimia yang disampaikan
pernah menghubungkan
dengan konsep unity of
science atau kesatuan ilmu
satu dengan ilmu lainnya ?

Menurut ibu, bagaimana
pendapat ibu jika
dikembangkan sebuah media
berbasis  android  yang
materinya dikaitkan dengan
konsep kesatuan ilmu unity of
science?




171

Lampiran 3
Hasil Wawancara Guru

No | Pertanyaan Jawaban

1 Apa kurikulum yang | Kurikulum yang
digunakan di kelas XI? digunakan masih

menggunakan
kurikulum 2013

2 Apakah kurikulum yang | Sudah, pembelajarannya
digunakan sudah | sudah disesuaikan
diterapkan secara | dengan KI dan KD yang
efektif? tersedia

3 Berapa jam pelajaran | 4 JP x 45 menit
kimia pada kela XI?

4 Menurut ibu, materi apa | Tergantung materinya
saja yang dianggap | dantergantungsiswanya
dalam kategori sulit | juga, karena kriteria
oleh siswa? siswa itu kan berbeda-

beda jadi kalau biasanya
materinya sulit mungkin
kalau rumusnya rumit
dan banyak

5 Apakah materi | Kalau untuk materi ini
hidrokarbon juga | mungkin standar ya,
termasuk kategori sulit | tetapi siswa kadang
bagi siswa? masih bingung dalam

tata nama alkana, alkena,
alkuna karena
konsepnya yang cukup
rumit dan banyak

6 Metode pembelajaran | Biasanya saya
apa yang digunakan | menggunakan diskusi,
pada pembelajaran | penugasan yang sering
kimia di kelas XI? dikaitkan dengan

kehidupan di sekitar
anak-anak

7 Apakah siswa sering | Kalau masalah januh
merasa jenuh ketika | tidaknya mungkin ya

kadang jenuh karena kan
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mengikuti kondisi siswa itu
pembelajaran? berbeda-beda

8 Bagaimana respon | Kalau menurut saya
siswa ketika megikuti | siswa satu kelas itu
pelajaran kimia memiliki ciri dan respon

yang berbeda-beda
kadang mereka diam
mendengarkan dan tidak
ada pertanyaan, masalah
tersebut itu membuat
saya tidak mengerti
mereka paham
materinya atau tidak

9 Media pembelajaran | Media yang sering saya
seperti apa yang ibu | gunakankalautidak PPT,
gunakan dalam | modul dan  praktik
pembelajaran  sehari- | lapangan
hari?

10 | Apakah ibu pernah | Kalau  pengembangan
mengembangkan media | media yang membuat
pembelajaran yang | sendiri mungkin belum
dibuat secara mandiri? | soalnya kan guru-guru

yang mungkin sudah
berumur kurang paham
dengan teknologi saat
ini.

11 | Bagaimana respon | Respon siswa kadang
siswa terhadap media | kurang paham, bingung
yang digunakan? dan ada yang memang

paham tentang materi
yang diajarkan

12 | Apakah siswa sering | lya, sering biasanya
menggunakan mereka membawa
smartphone dalam | ponselnya untuk
kegiatan pembelajaran | membuka IG, dan

bermain game

13 | Sumber belajar apakah | Buku, modul, video, dan
yang sering digunakan? | internet

14 | Menurut ibu, apakah | Menurut saya sudah

sumber belajar sudah
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disesuaikan dengan
kurikulum yang
digunakan?

15 | Apakah ibu pernah | Untuk saat ini belum
menerapkan pernah ya mungkin saya
pembelajaran siswa | hanya membagikan PPT,
berbasis aplikasi | dan soal soal melalui
android? smartphone siswa saja.

16 | Bagaimana  pendapat | Menurut saya itu sangat
ibu mengenai media | menarik karena
pembelajaran sekarang zamannya
menggunakan aplikasi | sudah serba digital jadi
android? kalau pembelajaran

dengan android yang
dimiliki siswa itu lebih
bermanfaat karena akan
memberi dampak baik
dan agar siswa tidak
menggunakan ponselnya
untuk hal yang lain.

17 | Apakah ibu pernah | Belum pernah, karena
menerapkan saya juga jarang
pembelajaran model | mendengarnya
chemo-edutainment?

18 | Apakah materi | Materi kimia yang saya
pelajaran kimia yang | ajarkan  selalu saya
disampaikan pernah | kaitkan dengan
menghubungkan kehidupan sehari-hari
dengan konsep unity of | siswa karena memang
science atau kesatuan | kimia itu erat kaitannya
ilmu satu dengan ilmu | dengan lingkungan dan
lainnya. kehidupan

19 | Menurut ibu, bagaimana | Sangat bagus, karena
pendapat ibu  jika | dengan hal ini siswa
dikembangkan sebuah | akan lebih mengerti
media berbasis android | bahwa imu satu dengan
yang materinya | ilmu yang lan itu saling
dikaitkan dengan | berkesinambungan

konsep kesatuan ilmu
unity of science?
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Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Siswa

Indikator

Pertanyaan

Mengetaui tingkat kesukaan
siswa teradap materi kimia

Apakah anda suka pelajaran
kimia ?

Menurut anda bagaimana
pelajaran kimia di sekolah?
Apakah belajar kimia yang
sekarang dilakukan sudah
menyenangan?

Sumber dan Media
Pembelajaran

10.

11.

12.

Apakah di sekolah sudah
disediakan sumber belajar
kimia yang menurut anda
menarik?

Sumber belajar apa yang
disediakan di sekolah?

Apakah sumber belajar yan

disediakan oleh sekolah menari
untuk digunakan sebagai al;
pembelajaran?

Bahan ajar yang bagaimana
yang anda sukai?

Apakah
Smartphone Android?

Apakah Smartphone Anda serir
anda gunakan dalam prose
pembelajaran di sekolah?
Untuk keperluan apa Saudara
Smartphor

anda mempunyai

menggunakan
Android di kelas?
Apakah guru anda menggunaka
media Hp dalam  prose
pembelajaran kimia?

Setujukah
dikembangkan

anda jik
sebuah medj
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pembelajaran game berbasis H
Android?

Konsep tambahan media

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Apakah kalian pernah belajar
dengan konsep Chemo-
Edutainment?

Chemo Edutainment
merupakan salah satu media
pembelajaran kimia yang
terkolaborasi antara
pembelajaran dan permainan,
sehingga akan menciptakan
kegiatan belajar mengajar
kimia yang menarik dan
menyenangkan Apakah anda
tertarik menggunakan media
pembelajaran ini?

Apakah anda tertarik untuk
belajar, jika media yang
digunakan menampilkan
konsep permainan?

Perlukah di dalam buku ajar
memuat materi yang
berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari?

Apakah anda tertarik untuk
belajar, jika materi berkaitan
dengan kehidupan sehari-
hari?

Apakah guru anda pernah
menghubungkan materi kimia
dengan konsep unity of
science?
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Lampiran 5

Angket Kebutuhan Siswa

Identitas Diri

-Alamat Email .o,

- Nama LengKap : ..o

- Kelas D rrrreree e ——————

1.

Apakah anda menyukai pelajaran kimia?
a. Ya
b. Tidak

. Menurut anda bagaimana pelajaran kimia di sekolah?

a. Menyenangkan
b. Membosankan
c. Biasa saja

. Apakah belajar kimia yang sekarang dilakukan sudah

menyenangan?

a. Sudah

b. Belum

Apakah di sekolah sudah disediakan media pembelajaran
kimia yang menurut anda menarik?

a. Sudah

b. Belum

Sumber belajar apa yang disediakan di sekolah?

a. Buku paket

b. LKS

c. Modul

d. Game

Apakah sumber belajar yang disediakan oleh sekolah
menarik untuk digunakan sebagai alat pembelajaran?

a. Sudah
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b. Belum
7. Bahan ajar yang bagaimana yang anda sukai?
a. Background putih polos dengan tulisan biasa
b. Background putih dengankombinasi tulisan berwarna
c. Background full warna dengantulisan berwarna
8. Apakah anda mempunyai Smartphone Sndroid?
a. Ya
b. Tidak
9. Apakah Smartphone anda sering anda gunakan dalam
proses pembelajaran di sekolah?
a. Tidak pernah
b. Pernah
c. Jarang
d. Belum
10. Untuk keperluan apa anda menggunakan Hp di sekolah?
a. WAG

b. Browsing materi

c. Bermain

d. Membuka Fb. IG, dan media sosial yang lain
e. Menonton youtube

11. Apakah guru anda menggunakan media Hp dalam proses
pembelajaran kimia?

a. Ya
b. Tidak
c. Jarang

12. Setujukah anda jika dikembangkan sebuah media
pembelajaran game berbasis Hp Android?
a. Setuju
b. Tidak

13. Apakah kalian pernah belajar dengan konsep Chemo-
Edutainment?
a. Ya



14.

15.

16.

17.

18.
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b. Tidak

Chemo Edutainment merupakan salah satu media
pembelajaran  kimia yang terkolaborasi antara
pembelajaran dan permainan, sehingga akan menciptakan
kegiatan belajar mengajar kimia yang menarik dan
menyenangkan Apakah anda tertarik menggunakan media
pembelajaran ini?

a. Sangat tertarik

b. Tertarik

c. Tidak tertarik

Apakah anda tertarik untuk belajar, jika media yang
digunakan menampilkan konsep permainan?

a. Tertarik

b. Tidak tertarik

Perlukah di dalam buku ajar memuat materi yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari?

a. Perlu

b. Tidak perlu

Apakah anda tertarik untuk belajar, jika materi berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari?

a. Tertarik

b. Tidak tertarik

Apakah guru anda pernah menghubungkan materi kimia
dengan konsep unity of science?

a. Pernah

b. Belum pernah

c. Jarang
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Lampiran 6
Hasil Angket Kebutuhan Siswa
No | Pertanyaan Persentase
1 | Apakah anda menyukai pelajaran
kimia?
a. Ya 70,6%
b. Tidak 29.4%
2 | Menurut anda bagaimana pelajaran
kimia di sekolah?
a. Menyenangkan 16,7%
b. Membosankan 16,7%
c. Biasa saja 66,7%
3 | Apakah belajar kimia yang sekarang
dilakukan sudah menyenangan?
a. Sudah 647%
b. Belum 35,3%
4 | Apakah di sekolah sudah disediakan
media pembelajaran kimia yang
menurut anda menarik?
a. Sudah 41,2%
b. Belum 58,8%
5 | Sumber belajar apa yang disediakan di
sekolah?
a. Buku paket 29,4%
b. LKS 11,8%
c. Modul 53%
d. Game 5,9%
6 | Apakah sumber belajar yang disediakan
oleh sekolah menarik untuk digunakan
sebagai alat pembelajaran?
a. Sudah 41,2%
b. Belum 58,8%
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7 | Bahan ajar yang bagaimana yang andq
sukai?
a. Background  putih  polos 5,9%
dengan tulisan biasa
b. Background putih dengan 41,2%
kombinasi tulisan berwarna
c. Background full warna dengan 52,9%
tulisan berwarna
8 | Apakah anda mempunyai smartphoneé
Android?
a. Ya 94,1%
b. Tidak 5,9%
9 | Apakah smartphone anda sering anda
gunakann dalam proses pembelajaran di
sekolah?
a. Tidak pernah 5,9%
b. Pernah 23,5%
c. Jarang 70,6%
d. Belum -
10 | Untuk keperluan apa andal
menggunakan Hp di sekolah?
a. WAG 5,9%
b. Browsing materi 58,8%
c. Bermain 11,8%
d. Membuka Fb. IG, dan media 17,6%
sosial yang lain
e. Menonton youtube 5,9%
11 | Apakah guru anda menggunakan media
Hp dalam proses pembelajaran kimia?
a. Ya 66,7%
b. Jarang 33,3%
12 | Setujukah anda jika dikembangkan

sebuah media pembelajaran game|

berbasis Hp Android?
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a. Setuju 100%
b. Tidak -
13 | Apakah kalian pernah belajar dengan
konsep Chemo-Edutainment?
a. Ya 70,6%
b. Tidak 29,4%
14 | Chemo Edutainment merupakan salah
satu media pembelajaran kimia yang
terkolaborasi antara pembelajaran dan|
permainan, sehingga akan menciptakan
kegiatan belajar mengajar kimia yang
menarik dan menyenangkan Apakah
anda tertarik menggunakan media|
pembelajaran ini?
a. Sangat tertarik 29.4%
b. Tertarik 70,6%
c. Tidak tertarik -
15 | Apakah anda tertarik untuk belajar,
jika media yang digunakan
menampilkan konsep permainan?
a. Tertarik 94,1%
b. Tidak tertarik 5,9%
16 | Perlukah di dalam buku ajar memuat
materi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari?
a. Perlu 64,7%
b. Tidak perlu 35,3%
17 | Apakah anda tertarik untuk belajar, jika
materi berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari?
a. Tertarik 94,1%

b. Tidak tertarik

5,9%
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18

Apakah

guru anda pernah

menghubungkan materi kimia dengan
konsep unity of science?

a. Pernah 17,6%
b. Belum pernah 76,4%
c. Jarang 6%
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Lampiran 7a

RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN ANGKET VALIDASI

MEDIA
No Komponen Skor Keterangan
penilaian
1 Kualitas tampilan 5 a. Kejelasan menu dan
media materi dalam  media

pembelajaran

b. Tampilan background
pada media pembelajaran
sudah sesuai

c¢. Komposisi teks, gambar,
dan animasi game sudah
sesuai

d. Tombol pada media dapat
memudahkan pengguna
dalam menggunakan

e. Tampilan media sudah
seimbang

4 Mencakup empat poin yang
disebutkan di atas

3 Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas
2 Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

1 Mencakup satu poin atau
tidak mencakup yang
disebutkan di atas

2 Ketepatan tata 5 a. Kalimat yang digunakan
bahasa sederhana
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b. Menggunakan bahasa
yang mudah di pahami

c. Kaimat yang digunakan
sudah efektif

d. Tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak mencakup semua poin
yang disebutkan di atas

Desain tampilan
(Interface)

a. Tata letak antarmuka
memudahkan pengguna
dalam memahami materi

b. Tampilan desain pada
game sudah tepat

c. Desain tampilan media
sesuai dengan tingkatan
pengguna

d. Ketepatan pemilihan
warna, jenis huruf, dan
ukuran huruf pada media
pembelajaran

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas
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Tidak mencakup semua poin
yang disebutkan di atas

Aspek rekayasa
perangkat lunak

a.

b.

Dapat diakses dengan
mudah

Mudah digunakan dan
dalam proses
pengoperasian.
Penginstalan dilakukan
dengan mudah
Ketepatan dalam
pemilihan aplikasi

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak mencakup semua poin
yang disebutkan di atas

Kebermanfaatan
media

a.

Media pembelajaran
dapat meningkatkan
motivasi belajar

Media pembelajaran
dapat digunakan secara
berulang-ulang

Media pembelajaran
memudahkan  peserta
didik  belajar  secara
mandiri

Media pembelajaran
dikembangkan dengan
spesifikasi yang dapat
dijangkau guru dan siswa
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4 Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

3 Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

2 Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas

1 Tidak mencakup semua poin

yang disebutkan di atas
(Diadopsi Anggraeni dan Kustijono, 2013; Abror, 2017)

Note

Sumber:

Abror Imam Ziaul. 2017. Pengembangan Media Pembelajaran
Mobile Learning (Mlearning) Berbasis Android Untuk Siswa
Kelas XI Pada Materi Struktur Dan Fungsi Organel Sel Di
MAN 3 Kota Banda Aceh. Banda Aceh: Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry.

Anggraeni, R. D., & Kustijono, R. 2013. Pengembangan Media
Animasi Fisika pada Materi Cahaya dengan Aplikasi Flash
Berbasis Android. Jurnal Penelitian Fisikia dan Aplikasinya
(JPFA), 3(1), 11-18.
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Hari/Tanggal
Nama Validator
Profesi/jabatan

Judul media :Pengembangan Media
Pembelajaran Chemo-Edutainment Kimdro Berbasis
Unity of Science pada Materi Hidrokarbon

Mata Pelajaran : Kimia Kelas XI

Penyusun : Jihan Mita Putri Ana

A. Petunjuk Pengisian
a. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu terlebih
dahulu membaca atau mempelajari media yang
dikembangkan
b. Berilah tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu. Ketentuan skor penilaian

didasarkan pada skala sebagai berikut:

Sangat Baik (SB) :5
Baik (B) 4
Cukup (C) 13
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

c. Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan perbaikan

pada kolom yang telah disediakan, apabila terdapat



kesalahan untuk perbaikan media yang

dikembangkan.

B. Lembar penilaian
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No Komponen Skor Catatan
3
Kelayakan Media
1 | Kualitas tampilan
media
2 Ketepatan tata
bahasa
3 | Desain tampilan
(Interface)
4 | Aspekrekayasa
perangkat lunak
5 | Kebermanfaatan
media
Jumlah Skor

C. Komentar dan saran-saran (secara keseluruhan)
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D. Kesimpulan

Instrumen penelitian ini dinyatakan *):

1.
2.
3.
4,

Sangat Layak
Layak
Layak digunakan dengan sedikit revisi

Tidak layak untuk digunakan

*) Lingkari salah satu

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya,

tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Semarang,.....coeeeeeen. 2022
Validator,
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Lampiran 7b

RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN ANGKET VALIDASI

MATERI
No Komponen Skor Keterangan
penilaian
Kelayakan isi
1 Kesesuaian 5 a. Kesesuaian materi dengan
dengan kompetensi inti (KI)
kompetensi inti b. Kesesuaian materi dengan
(KI) dan kompetensi dasar (KD)
kompetensi c¢. Informasi pendukung
dasar (KD) sesuai dengan KI dan KD

d. Kesesuaian materi
dengan indikator

4 Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas
3 Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

2 Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas
1 Tidak mencakup semua poin
yang disebutkan di atas
2 konsep materi 5 a. Materi yang disajikan
sesuai dengan
perkembangan keilmuan
kimia
b. Contoh dan kasus aktual
merupakan fenomena
nyata

c. Gambar, diagram, dan
ilustrasi diutamakan yang
aktual
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d. Contoh dan kasus yang
disajikan sesuai dengan
situasi nyata

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak mencakup semua poin
yang disebutkan di atas

3 Kesesuaian
materi dengan
Unity of Science

a. Kemampuan menyajikan
unsur spiritual sesuai
dengan konsep materi

b. Contoh dan kasus
fenomena yang disajikan
berkaitan dengan
kehidupan sehari hari

c. Adanya keterkaitan

kesatuan  ilmu  kimia
dengan ilmu agama

d. Kesesuaian antara
kesatuan ilmu  kimia
dengan ilmu lainnya

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak mencakup semua poin
yang disebutkan di atas

Kebahasaan
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Kejelasan a. Bahasa yang digunakan
Informasi jelas dan sesuai
b. Tulisan jelas dan mudah
dibaca
c. Kalimat yang digunakan
sederhana
d. Kalimat petunjuk jelas
Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas
Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas
Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas
Tidak mencakup semua poin
yang disebutkan di atas
Keterbacaan a. Kalimat yang digunakan

mengikuti tata kalimat
Bahasa Indonesia

b. Menggunakan ejaan
bahasa Indonesia secara
benar

c. Kalimat yang digunakan
tidak memiliki makna
ganda

d. Penggunaan jenis dan
ukuran huruf sesuai

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak mencakup semua poin
yang disebutkan di atas
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Teknik Penyajian

1

Ketepatan
penyajian
Pembelajaran

Penyajian materi bersifat
interaktif dan partis
Konsistensi  sistematika
sajian dalam sub Dbab,
penggunaan istilah,
simbol, dan rumus

Istilah yang digunakan
sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

Bahasa yang digunakan

membangkitkan rasa
senang ketika
membacanya dan

mendorong peserta didik
untuk mempelajari media
pembelajaran

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin yang

disebutkan di atas

Tidak mencakup semua poin
yang disebutkan di atas

Pendukung
penyajian

a.

Terdapat peta konsep
materi

Terdapat KI dan KD pada
media

Contoh soal yang disajikan
membantu  pemahaman
konsep materi

Quiz yang disajikan
menyenangkan
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4 Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

3 Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

2 Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas
1 Tidak mencakup semua poin
yang disebutkan di atas
Keruntutan 5 a. Materi yang terdapat
penyajian dalam media tersusun

secara runtut

b. Sistematika media
disajikan secara lengkap

c. Konsistensi tata letak
untuk semua slide
memudahkan pengguna
memahami materi

d. Keterkaitan materi
dengan kegiatan belajar
pada media

4 Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

3 Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

2 Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas
1 Tidak mencakup semua poin

yang disebutkan di atas

(Instrumen ini diadopsi dari : Akbar Sa’dun, 2013.
Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya dan Ahsyar, R. 2012. Kreatif
Mengembangkan Media Pembelajaran. Jakarta: Referensi
Jakarta)
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Note
Sumber:

Akbar, Sa'dun. 2013. Instrumen Perangkat
Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Asyhar, Rayandra. 2012. Kreatif Mengembangkan Media
Pembelajaran. Jakarta: Referensi Jakarta
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Hari/Tanggal
Nama Validator
Profesi/jabatan

Judul media : Pengembangan Media
Pembelajaran Chemo-Edutainment Kimdro Berbasis
Unity of Science pada Materi Hidrokarbon

Mata Pelajaran : Kimia Kelas XI

Penyusun : Jihan Mita Putri Ana

A. Petunjuk Pengisian
a. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu terlebih
dahulu membaca atau mempelajari materi yang
dikembangkan
b. Berilah tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu. Ketentuan skor penilaian

didasarkan pada skala sebagai berikut:

Sangat Baik (SB) :5
Baik (B) 4
Cukup (C) 13
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1
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c. Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan perbaikan pada

kolom yang telah disediakan,

apabila terdapat

kesalahan untuk perbaikan yang
dikembangkan.
B. Lembar penilaian
No Komponen Skor Catatan
3
Kelayakan isi
1 Kesesuaian dengan
kompetensi inti (KI)
dan kompetensi dasar
(KD)
2 Konsep materi
3 Kesesuaian materi
dengan Unity of
Science
Kebahasaan
1 | Kejelasan Informasi
2 Keterbacaan
Teknik Penyajian
1 Ketepatan penyajian
Pembelajaran
2 | Pendukung penyajian
3 | Keruntutan penyajian
Jumlah Skor

C. Komentar dan saran-saran (Secara keseluruhan)




198

D. Kesimpulan
Instrumen penelitian ini dinyatakan *):
1. Sangat layak
2. Layak
3. Layak digunakan dengan sedikit revisi
4. Tidak layak untuk digunakan
*) Lingkari salah satu
Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya,

tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Semarang,......coueeeen. 2022

Validator,
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Lampiran 7c
Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 1

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
A. Petunjuk Peogisian
& Sebejum mengssi angket, mohon Bapak/ibo terlebih dahl baca atsu lajari
matert yang dilkembanghan
b, Becilah tanda checidist (v) pada kalom yang sesual demgan penitaian Sapak/iby
Ketentuan skor penilaian didasarkan pada skals sebagai berikut:
Sangat Balk (SB) i5

Ball (1) 4
Culp (C) 13
Kurang (K) 02

Sangat Kurang (SK) 1
€ Bapak/lbu dimohon untuk nsenulisian perbaskan pada kolom yang telah disediakan,
pabila terdapat kesalahan untuk perbaikan materi yang dikembangican.
B. Lembar penilaian

’To Kompenen Saor Catatan
l—[ 2 l 3 [ 4 I H
isi
1| Kesesusian desgan T
kompetenss (nts (K13 dan l
| hompetenst dasar (KD) y
2 | Konsep materi | v
3 Kavesuaizn materi dengan r
[Inity of Scivncn ‘
Kebahasaan 3
1| Kejelasn tnformas) I -1 V]
2| Keterbacaan | |V
Teknik Penyajian
1 Kstepatan penyajisn l./
2| Pendubung penyaj Vi,
3 [ Ker penyajia
[=miah Skar =

.

C. Xomentar dan saran-saran {Secara keseluruhan)
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o Kesanpulan
[nstrumen penelitian iai dayatakin *):
1. Sangat layak
2. Layak
Layak digunakan dengan sedikit revis
4. Tidak layak untak dagunakan
*) Linglari salah satu
Demiksan angket il saya tsi dengan sebemarnya, tanga ada pengaruh dari ek ban.

Semarauzg.ﬁkf 2022
Validator,

| A@"ﬁl’.’.’.’.‘l.?’ ashya



Lampiran 7d

Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 2

A Petunjuk

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

Pongisian
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#. Sebelum meagisi argket, mokon Bapalk/Thu terlebih dahulu membacs atau mempelajan
materi yang dikembangkan

b, Berilah tanda checkiist (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaion Bapak/thu.

Ketentuan skor penlalan didasarkan pada skala sebagai berikut:
Sangat Baik (SB)

Balk (8)

Cukup

Kurang (X)

Sangat

¢ Bapak/ibu dimohen entuk menuliskan perbaikan pada kolom yang telah disediakan,
apabila terdapat kesalahan untuk perbaikan materi yang dikembanghkan.

5
4
() :3
R
1

Kurang (SK}

B. Lembar penilaian

No Komponer Skot
1 | 2 ] A [ 5
Kelayalan isi
1 Kesesualan dengan
kompetensi inti (K1) dan \/
kompetenst dagar (X0) 2
% | Koasep materi - (V4
3 Kesesualan materi dengan \/
Unity of Scaence |
Kebahasaan
1] Informasi | | | v
2 | Keterbacan I I I 4
Teknik Penyajian
1 Ketepatan peayajian
2 | Pendukung penyaj v
3 | Kerumtutan penyajian L I/
Jumlah Skor

C. Komentar dan saran-saran (Secara keseluruhan)

Secara_umum sudah baik, Pengembang perlu memperhabian dan

_merambahk an

1, Corvoh kagus aldhual

2 Proporsana! ampian
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0. Kesimpulan
Instrumen penefitian ini dinyotakan *):
1. Sangat layak
2, Layak
O Layak digunakan dengan sedikit revisi
4, Tidak layak untuk digunakan

*) Lingkari salah satu
Demikian angket ini saya ist dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pibak lain

Semarang!3.Pe5__2022
Validator,

(AuLiA FTARDHA (.
1293 W0 205 63 2k
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Lampiran 7e

Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 3

INSTRUMEN VALIDASI ALILI MATERT

A Petunjuk Pengisian
i Sebelum mengist angket, mohon Bapak/Ibu terlebih dahwlu membaca atau mempelajari
materi yang dikembangkan
b. Berilah tanda cheeklist () pada kelom yang sesual dengan penilalan Bapak/lba.
Ketestuan skor penilaian didasarkan pada skala sebagal berlkut:
Sangat Baik (55) :5
Bakk (8) 4
Cakup {C) 3.
Kurang (K) 2
Sangat Xurang (SK)  :1
¢ Bapak/Tbu dimohna untuk menulskan perhaiian pada kolom yarg, telah disediakan,
apabika terdapat kesalahan untuk perbaikan materi yang dikembangkan,
B. Lembar penilaian

t Komponen Skear Catatan
38 R
Knanhndmpn i l
hompetensi inti (KI) dan ‘ 527
kompetensi dasac (KD)
2 | Konsep materi [P
3 | Kesesuaian maters desgan
| | owiyofScience i v
Kebakssaan
1 jetasan Informasi [ } } (/[ v
2 | Keterbacaan 2= | .
Telnik Penyajian 7:
1 | Kesepatan penyafian I o
Pembelajaran
2 | Pendukung penyaji v
3 | Kerustutan pesyaian v
pamlah Skor

C Komestar das saran-saran {Secara keseluruban)

w [onsep ol Aeutewg fﬁmﬂaﬁmh
Umy 90 Bern  berlo 75‘% i 1 I L )
nant pol  fehmena [VQJ e Wméalxlaq
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1 Kestmpinlan
Instrumen penchitian inf dlayatakom *):
1. Sangat layak
2. layak
3. Layak digunakan dengan sediion revis
4. Tidak layak untuk digunakin

*) Lingkari salah satu
DemiXlan angiet bni saya Il denpan scbenanya, tinpa ida penggarab dord plbak Lo,

Scm.u.mr,!.g.:.fﬁfzmﬂ
anlrl.mw,"g .
iy o 4

{ ..ﬁ_.._..... ﬂa&"‘u;)
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Lampiran 7f

Hasil Penilaian Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

A Pewunjuk Pengisian
i Sebelum mengist angket, mohon Bagale/fbu terlebih dahulu membaca ataw mempelajart
media yang, dikembangian
b. Beritah tanda checklist (V) pada kolam yang sesuat dengan penilaian Bapak/ibu.
Ketentuan skor penilaian didasarkan pada skala sebagai berikut:
Sangat Baik (SB) 15
Baik () 1
Cukup (C) 3
Kurang (K} 2
Sangat Kurang {SX) -1
¢. Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan perbatkan pada kolom yang telah disediakan,
apabila terdapat kesalahan untuk perbatkan media yang dikembanghan.

B. Lembar penilaian

No Komponen Skor Catatan
| HEERE JIE
Kelayakan Media
1| Kualitas tampilar media Ve
2 patan tata bahasa v
73 | Desain tampitan (Interfoc) ) v
4 | Aspek rekayasa perangkat N
{ tunak J ]
5 | Kebormanfaatan media vV
Jumlah Skor ]

€ Komentar dan saran-saran (secara keseluruhan)
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D Kesimputan
lnstrumen peneitian Ini dinyatakan *):
i Sangat Layak
2. Luyak
3. Layak digunakan dengan sedikit revisi
1. Tidak layak untuk digunakan
*) Lingkari salah saty
Demikian sngkes Ini says bsi dengan sebenarnys, tanpa ada pengaruh dasi pihalk lain,

m;&m

Validatar,

Lo Fhohuwal Hapho



Lampiran 7g

Perhitungan Analisis Data

A. Analisis Data Validasi Ahli Materi

Setelah dilakukan validasi ahli materi pada produk media chemo-edutainment kimdro dihasilkan

Validasi Ahli

data kuantitatif yang akan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

__ XS
 [n(C-D)]
Butir
pertanyaan | V1 V2 | V3 | s1 | s2 s3 ¥s n(C—1) % Keterangan
1 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Sangat Valid
2 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid
3 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid
4 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 Sangat Valid
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5 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Sangat Valid

6 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid

7 3 4 4 2 3 3 8 12 0,67 Valid

8 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 Sangat Valid
Rata-rata 3,88 | 44 | 4,3 0,79 Valid

Hasil keseluruhan penilaian ahli materi

Butir soal Validator

1 2 3

s1 s2 s3 ys \ Ket

Butir1-8 31 35 34 23 27 26 76 0,79 Valid

Nilai koefisien yang didapat dimasukkan dalam data di bawah ini :
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Indeks Kategori Kelayakan
V<0,4 Kurang Valid
0,4<V<0,8 Valid
0,8<V Sangat Valid

(Diadopsi dari Retnawati, 2016)

B. Analisis Data Validasi Ahli Media
Setelah dilakukan validasi ahli media pada produk media chemo-edutainment kimdro

dihasilkan data kuantitatif yang akan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

_ 25
[n(C- D]
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No Komponen Nilai S
Kelayakan Media
1 Kualitas tampilan media 4 3
2 Ketepatan tata bahasa 4 3
3 Desain tampilan
(Interface) 3 2
4 Aspek rekayasa perangkat
lunak 4 3
5 Kebermanfaatan media 5 4
Jumlah 20 15
Rata-rata 4 3
s
- D]
v 15
56— D]
15
V=— =0,75 (Valid)

20



Lampiran 8a

A. Petunjuk Pengisian

ANGKET TANGGAPAN SISWA

211

a. Sebelum mengisi angket, mohon saudara/i terlebih dahulu menginstal dan mempelajari media

yang dikembangkan.

b. Berilah tanda checklist (\/) pada kolom yang sesuai dengan penilaian saudara/i. Ketentuan

skor penilaian didasarkan pada skala sebagai berikut:

Penilaian Keterangan Skor
STS Sangat tidak setuju 1
TS Tidak setuju 2
R Ragu ragu 3
S Setuju 4
SS Sangat Setuju 5




B. Lembar Penilaian
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No

Aspek

Komponen

Skor

Aspek isi
media

Isi dari media chemo-edutainment kimdro
berbasis unity of sciences sudah sesuai dengan
materi

Media chemo-edutainment kimdro berbasis
unity of sciences menggunakan bahasa yang
mudah dipahami

Media chemo-edutainment kimdro berbasis
unity of sciences pada materi hidrokarbon
sangat bermanfaat.

Media chemo-edutainment kimdro berbasis
unity of sciences telah sesuai dalam menyajikan
materi, contoh latihan dan tugas dengan jelas

Aspek
tampilan

Media chemo-edutainment kimdro berbasis
unity of sciences terdapat gambar dan
kombinasi warna yang menarik
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Konsep permainan yang ada pada media chemo-
edutainment kimdro berbasis unity of sciences
mudah untuk diaplikasikan

Game dan kuis yang ditampilkan menarik untuk
digunakan dalam pembelajaran

Aspek
motivasi

Media chemo-edutainment kimdro berbasis
unity of sciences pada materi hidrokarbon dapat
meningkatkan semangat belajar

Media chemo-edutainment kimdro berbasis
unity of science membuat pembelajaran tidak
membosankan

10

11

Aspek
Penggun
aan

Media chemo-edutainment kimdro berbasis
unity of science membuat pembelajaran tidak
membosankan

Media chemo-edutainment kimdro berbasis
unity of sciences menjadikan saya merasa
senang ketika Dbelajar dimanapun dan
kapanpun.
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12

Media chemo-edutainment kimdro berbasis
unity of sciences membantu dalam aktivitas
belajar secara mandiri

13

14

15

Kesatuan
ilmu satu
dengan
ilmu lain

Media chemo-edutainment kimdro berbasis
unity of sciences membuat saya memahami
konsep materi lebih dalam karena dihubungkan
dengan fenomena kehidupan sehari-hari

Media chemo-edutainment kimdro berbasis
unity of sciences menjadikan saya lebih mengerti
hubungan kimia dengan ayat-ayat Al-Qur’an

Media chemo-edutainment berbasis kimdro
berbasis unity of sciences menjadikan saya lebih
bersyukur dan lebih yakin atas kekuasaan Allah
Yang Maha Pencipta
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Lampiran 8b
A. Analisis Data
Data angket tanggapan siswa mengenai media chemo-edutainment kimdro berbasis unity of

science yang telah diperoleh sebagai berikut :

Skor responden
Aspek No | R1 | R2 [ R3 | R4 | R5 | R6 | R7 | R8 R9 R10
1 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5
[si Media 2 3 4 3 4 5 5 4 5 5 5
3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5
4 5 3 4 4 4 5 4 5 5 5
5 2 3 4 5 5 5 5 5 4 4
Tampilan 6 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2
7 3 5 4 4 5 4 4 3 5 5
N 8 4 3 3 4 5 4 4 5 5 5
Motivasi
9 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4
10 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5
Penggunaan
11 3 3 3 3 4 4 3 5 4 3




12 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4
kesatuan 13 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4
musatw 7 T T S T 4 4] 4] a4 4 4
dengan ilmu
lain 15 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5
1. Aspek Isi Media
Skor maxs :4x5=20
Skor min 4x1=4
Xi 12 (20 +4) =12
sbi : % (20 - 4) =2,67
X : 17+15+17+16+19+20+16+20+20+20 — 17’9
10
Rumus Klasifikasi
X>16,8 Sangat baik
13,6 <X <16,8 Baik

10,4<X<13,6 Cukup

216
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7,19<X<10,4 Kurang
X<7,19 Sangat kurang
Kategori Kelayakan = Sangat baik
17,9

Persen Keidealan (%) = x100% = 89,5%

20
2. Aspek Isi Media

Skor maxs :3x5=15
Skor min :3x1=3
i 12 (15+3) =9
sbi :%(15-3) =2
yx o SH1ZHLIH13+14+13413+12412411 _ 11,9
10
Rumus Klasifikasi
X>12,6 Sangat baik
10,2< X <12,6 Baik

78<X<10,2 Cukup
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54<X<78 Kurang
X<54 Sangat kurang
Kategori Kelayakan = Baik
11,9

Persen Keidealan (%) = x100% =79,3%

15
3. AspekIsi Media

Skor maxs :2x5=10
Skor min 12x1=2
i :2(10+2) =6
sbi : % (10-2)=1,3
X . TA7H7HBH10+8+849+0+9 _ 8,2
10
Rumus Klasifikasi
X>7,34 Sangat baik
578<X<734 Baik

4,22<X<5,78 Cukup
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2.66< X <422 Kurang
X <2,66 Sangat kurang
Kategori Kelayakan = Sangat baik
Persen Keidealan (%) = % x100% =82%

4. Aspek Isi Media

Skor maxs :3x5=15

Skor min :3x1=3

i 12 (15+3) =9

sbi 1= (15-2) =2

X :11+11+11+11+1414;)13+11+14+14+12 — 122
Rumus Klasifikasi
X>12,6 Sangat baik

10,2< X <12,6 Baik
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78<X<10,2 Cukup
54<X<78 Kurang
X<54 Sangat kurang
Kategori Kelayakan = Baik
Persen Keidealan (%) = %52 x100% =81,3%
5. Aspek Isi Media

Skor maxs :3x5=15

Skor min :3x1=3

Xi 12 (15+3) =9

sbi 1= (15-2) =2

 13+13+10+13+14+13+13+13+13+13
) 10

X =128
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Rumus Klasifikasi
X>12,6 Sangat baik
10,2< X <12,6 Baik
7,8<X<10,2 Cukup
54<X<78 Kurang
X<54 Sangat kurang
Kategori Kelayakan = Sangat baik
Persen Keidealan (%) = %f x100% =85,3%
6. Aspek Keseluruhan
Skor maxs :15x5=75
Skor min :15x1=15
i 12 (75 + 15) =45
sbi 1= (75-15) =10
X :56+58+55+61+71+67+61+68+68+65 — 63

10



Rumus Klasifikasi
X>63 Sangat baik
51<X <63 Baik
39<X <51 Cukup
27<X<39 Kurang
X<27 Sangat kurang
Kategori Kelayakan = Baik
Persen Keidealan (%) = j—z x100% = 84%

Berdasarkan data analisis perhitungan di atas dapat diambil kesimpulan, yaitu :

222

Jumlah

Rata-

Skor

No Aspek indikator | rata Maxs % keidealan Ket
1 Isi media 4 17,9 20 89,5% Sangat baik
2 Tampilan 3 11,9 15 79,3% Baik
3 Motivasi 2 8,2 10 68,3% Sangat baik
4 Penggunaan 3 12,2 15 81,3% Baik
5 Kesatuan ilmu satu dengan 3 12,8 15 85,3% Sangat baik
yang lain
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Lampiran 9
Gambaran Umum Media

Chemo-Edutaiment Kimdro Berbasis Unity of Science pada
Materi Hidrokarbon

A. Sampul depan




Isi materi

(vengane hdrokarten jprch pang wbarn
Thatan pada atues harborve pa tngzal|

RO wtaes

Dert apel & edws menprizsbar bobonssanoye

Boah SUT luish meryadiban apy astab marusin

dart ko paey feleh bicey akibed proses du
o, sehingys o fususan waser-sesw
€0, dun ¥ dslom ko fersebed, mabe davi
hogw imleh manasis dapel menbas! svany
sebogn' hebaen baber wnfvd memypalahse ap

don munghesiban jloga serta 00,

—
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ew harhan pang Setbasn rang
| CoC | @bt namer pag Pasnrpehban
Aatus rargap (rwbet. Perar et
dvniy do wpy anie e puty
ek dergwn Baue aeghp

Dampsl dois pembaleran seayoms
Midrwbarban yoify babat asag dos berin
butiram-butiram halax dary bavhas (jelnga),
’ slebel, ganyguns gurnat
dun donlar, gos O pragebab ofn) rumak
loca (yledal warming], yas OF doiam dorsh
membenfol CON% yang bersifal rocwm,
partibwiel backan (€) due timba! (Pb) dom
yet 50; mininmbeibor bujar ciam yuny

bersibal bereai!
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E. Kuis
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PEDOMAN PEMAKAIAN APLIKASI KIMDRO

Media ini merupakan media berbasis android yang
dikembangkan dengan menggunakan platfrom open source
yaitu dengan MIT App Inventor. MIT App Inventor merupakan
platform untuk memudahkan proses pembuatan aplikasi
sederhana tanpa harus mempelajari atau menggunakan
bahasa pemrograman yang terlalu banyak. Media ini hanya
dapat dijalankan dengan handphone android saja. Hasil media
yang telah di desain dapat di export menjadi tipe apk dan aab.
Tipe aab ini khusus untuk pengunduhan lewat goggle play
store. Tetapi untuk tipe apk langsung dapat di akses lewat
smartphone hanya saja link dan barcode memiliki batas waktu
kevalidan yaitu maksimal 2 jam. Barcode yang tersedia akan di
export menggunakan MIT AI2 companion. Setelah di instal
aplikasi ini akan langsung terpasang di smartphone siswa dan
dapat digunakan kapanpun tanpa menggunakan data ataupun
wifi.

Kelemahan platform MIT App Inventor ini
pendowloadan menggunakan link ataupun barcode memiliki
tenggat kadaluwarsa. Tetapi itu tidak menjadi masalah, karena
pada fitur MIT App Inventor ini tersedia penyimpanan desain
dalam bentuk .aia yang nantinya desain akan tersimpan dalam

folder laptop dan dapat di import ke dalam akun MIT App yang
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baru, sehingga dapat diakses oleh banyak orang yang memiliki

file desain game ini.

Di bawah ini merupakan pedoman penggunaan awal media :

1. Pengunduhan media menggunakan link

a.

Link aplikasi dapat dimiliki dengan meminta kepada
pengembang media.

Link media

. Link memiliki kadaluwarsa, ketika sudah melewati

waktu tenggat, aplikasi pada link tidak dapat dibuka.
Link yang dibagikan oleh pengembang dimohon untuk
langsung di klik agar dapat terakses aplikasi sebelum
kadaluwarsa.

Setelah link di klik akan masuk pada sceen browser untuk
proses pengunduhan aplikasi

Setelah aplikasi di unduh maka langsung dapat di instal
pada ponsel android anda, dan dapat digunakan lagi

kapanpun tanpa menggunakan data ataupun wifi.

2. Pengunduhan media menggunakan MIT A2 Companion

a.

b.

Platform ini merupakan bagian dari MIT App Inventor

Media yang telah di export akan muncul barcode yang
dapat discan di MIT AI2 Companion. Penggunaan scan
barcode menggunakan platform ini juga memiliki waktu

kadaluwarsa, ketika sudah melewati waktu tenggat,
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aplikasi pada barcode tidak dapat dibuka. Dan harus
meminta kembali pada pengembang media.

c. Pertama, downloadlah aplikasi MIT Al2 Companion di
ponsel android anda

d. Setelah aplikasi terinstal, anda dapat langsung masuk
dan pilih menu “scan QR code”

e. Scan barcode di bawah ini
(Hanya akan dibagikan oleh pengembang aplikasi)

f. Setelah barcode terscan akan masuk pada sceen browser
untuk proses pengunduhan aplikasi

g. Setelah aplikasi diunduh maka langsung dapat diinstal
pada ponsel android anda, dan dapat digunakan lagi
kapanpun tanpa menggunakan data ataupun wifi.

3. Pendownloadan media tipe aab

a. Media yang telah di build menjadi file .aab tidak dapat
langsung diinstal lewat smartphone.

b. Tipe ini dapat di akses dengan goggle play store, yaitu
perlu mengunggah terlebih dahulu game ke play store
baru dapat di gunakan.

4. Import file desain .aia

a. Pertama, pastikan sudah memiliki file game yang telah di
eksport dari MIT App Inventor dengan tipe .aia

b. Setelahitu buka platform MIT App Inventor di web goggle
lalu login terlebih dahulu
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. Setelah login maka akan tersedia lembar baru pada fitur
aplikasi

. Klik fitur projects dan pilih import project (.aia) from my
computer, lalu masukan file media game yang sudah
tersedia untuk di import.

. Tunggu beberapa saat, desain game akan muncul di
tampilan layar kerja MIT Apps Inventor anda.

Setelah itu anda dapat mengunduhnya secara langsung
dengan pilih tombol build, yang akan muncul 2 tipe
aplikasi yaitu tipe .apk dan .aab.

. Pengunduhan keduanya sama seperti yang telah

dijelaskan di atas.
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Lampiran 10

SURAT PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING

/ﬁq\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
a3 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
\SHrd 1 Prof Or Hamba (Kampus 1 Ngalyan Semaang 31184
ey TelFax (024) 76431385, Emast 1B edl sorgo acic Web Isl waluenio ac o)
Nomoe - B-1854 An 10,80 7/DA 04 0100472022 14 Apes 2022

Lamp .-
Perial | Penunjukan Pembimbing Sknps!

Kepaca Yin

1. Anita Fibonaca, M Pd
2. Mufidah, M Pd

Di tempat

Assalamu‘alakom Wr. Wh

Dengan homat kami sampaikan, Derdasarkan hasd pambahasan usuian judul penedian di
Program Stuci Perdicikan Kima, Kami mohon berkenan Bapaidibu untus memimbing

Skrpsi 21as nama

Nama ; Jhan Mia Puln Ana

NIM | 1808076078

Judi! . Pengembangan Media Pembelaiaran Chemo Edutanmant Berbenluk Games Book
Android Barmuatan Undy of Stience pada Matesi Asam Basa

Demican Penunjukan pembimbing Sknpsi i kami sampaikan lenma kasin dan untuk
dilaksanakan dengan sebai-baikrya

Wassabamy alakum Wr. Wh

Tembusan Y.

1 Dexan Fakuitas Sains dan Teknolog) UIN Walisonge Semarang
2 Mahawswa yang bevsangkutan

3 Asp
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Lampiran 11

SURAT IZIN RISET
A KEMENTERIAN AGAMA PEPUBLIK. INDONESIA
&l UNIVERSITAS ISUAM NEGERT WIALISONGO SEMARANG
AV FAKULTAS SAINS DAN TEXKNOLOGI
— Alamat: JPoof. Dr. Mamia €m | Sentacang Teip U208 NASIVA Sarraray Vi1

ool B g o0 1. Wit | Mg [T wikeuniy, o

Nomar : B8564/Un 10 BK/SP.01.08/122022 13 Davermuer 2022
Lamp : Proposal Skrpsi
ol : Permohonan lzin Riset

Kepada Yth,
Kopala Sekotah SMA Negerl 16 Semararg
di tempat

Assslamu/alakum Wi Wb,

Dibevitahukan dengan hormat dafam rangka penulisan sknpss, Darsama wil kami saros rsn
bahwa mahasiswa di bawah inl :

Nama : Jihan Mita Putri Ana

NI 1 1806076079

Fasultasidurusan | Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Penetan ! Pengembangan Media Pembelasjaran Chemo-Edutanment Kimdrs
Berbasis Unity Of Scence Pada Materi Hdrokarton

Dosen Pembi 3 -1, Anita Fd i, MPd
lM&h M Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temafjudul skrips yarg sedang
disusun, oleh b ity kami mohon mah: tersabut 1A yn melaksanaran Riset
di Sekolah yang Bapakibu Pimpin yang akan dilsksanakan tanggal 3 - 4 Januar 2023

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampakan terima kasih
Wassalamu'afakum Wr, WD.

Tembusan Yth.
1. WFMMMWTMUINW(MMWM)
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Lampiran 12

SURAT PENUNJUKAN AHLI VALIDATOR

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
7% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

AV g FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Aamac: JI. Prof, Ce. Hambs €m.t Semarang Telp. 02476433546

—— E-mail: fs1i walisoagoacid. WebHupiidse walisongo.ac.id

<)

Noror B B248Un 10 8D0SP 01 061122022 07 Desomber 2022
\Lampiran -

Hal Parmahonan Vaidas: Instrumen Penellisn Mahahasiswa
Y .
1. Lenni Khosimah Haeahap, M.Pd Valdatkor 30l meda
(Dosen Pend. Kimia FST UM Walsonga).
2 Apriliara Drastisianti. M. Pd. Validalor anl majed 1
{Desen Pend. Kimia FST UIN Walisarge)
3. Julia Mardhiya. M.Pd Valdaier st materi 2
(Dasen Pend, Kima FST UIN Walsongo)
4 Facha Hakim M.Pd Valdalor ahi mater 3
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